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ABSTRAK

PERBANDINGAN PENERAPAN METODE PRODUKSI BERSIH DAN
METODE END-OF-PIPE DALAM BiAYA
PENGOLAHAN LIMBAH

DEWI OKTARIA
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta 2006

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah dampak yang
dihasilkan jika suatu perusahaan menggunakan pengolahan limbah dengan cara
Produksi Bersih dan jika perusahaan menggunakan end-of-pipe terhadap
biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan. Penelitian ini dilaksanakan di PT
Heinz ABC Jakarta dalam periode bulan Januari 2004 sampai dengan bulan
desember 2004.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah dari wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dipakai adalah dengan
menghitung semua biaya yang dikeluarkan untuk mengolah limbah selama
tahun 2004 yang meliputi biaya penyusutan, biaya operasional, sampai biaya
bahan pengurai limbah. ‘

Berdasarkan hasil analisis data, biaya yang dikeluarkann dengan cara
end-of-pipe lebih besar dibandingkan bila perusahaan menggunakan Produksi
Bersih, hal ini disebabkan karena dalam end-of-pipe perusahaan harus
menyediakan tempat pengolahan limbah dan mesin pengolah limbah yang
mahal harganya, belum lagi perusahaan harus membayar biaya pemeliharaan
dan biaya operasional yang lebih besar. Pada Produksi bersih perusahaan
tidak memerlukan tempat yang lebih besar, dimana limbah dibagi 2 tempat
yaitu; tempat untuk limbah yang dapat didaur ulang dan tempat untuk limbah
yang tidak dapat didaur ulang.

Dari penelitian yang dilakukan selain menghemat biaya pengolahan limbah yang
dikeluarkan, dengan produksi bersih perusahaan juga melakukan produksi yang

ramah lingkungan, dimana limbah buangan yang dihasilkan tidak melebihi nilai
ambang batas (NAB).
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ABSTRACT

THE COMPARISON OF THE APPLICATION OF CLEAN
PRODUCTION AND END-OF-PIPE METHOD ON WASTE
PROCESSING COST

DEWI OKTARIA
(012114083)
University of Sanata Dharma
Yogyakarta 2006

This research was conducted to know how the effect resulted it a company
used Clean Method or End-of-Pipe on its waste processing cost. This research was
carried out at PT Heinz ABC Jakarta since January 2004 until December 2004,

The data were collected from interview and documentation. The data
analysis technique used was calculating the for waste processing on 2004
consisting of depreciation cost, operational cost and decomposition waste cost.

TherResults showed that End-of-Pipe cost produced higher cost than
Clean method. This caused by End-of —Pipe need more expensive machines and it
had to prepared expensive waste processing place, even the firm must prepare
higher care cost and operational cost. Clean method for waste manufacturing did
not need higher place,where the waste was divided into two places: place for
recycle waste and non recycle one.

Based on this research, with clean method not only save the waste
manufacturing cost but also save the environment where waste disposed not above
the limited threshold (NAB)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembangunan yang makin meningkat mengandung risiko
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup, sehingga dapat mempengaruhi
struktur dan fungsi dasar ekosistem sebagai penunjang kehidupan.
Pencemaran dan pérusakan lingkungan hidup itu akan merupakan beban
sosial, dan pada akhirnya masyarakat dan pemerintah yang harus menanggung
biaya pemulihannya. Pemanfaatan teknologi dalam berbagai sektor kegiatan
merupakan salah satu faktor pendukung tercapainya keberhasilan
pembangunan Indonesia. Meskipun demikian, teknologi juga memberikan
kontribusi terhadap terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup
(Djajadiningrat, 2001).

- Hal ini disebabkan perkembangan teknologi dan pembangunan industri
tumbuh demikian cepat, sehingga selain memberikan manfaat ekonomi juga
telah mengakibatkan terjadinya eksploitasi sumber daya alam dan
meningkatnya masalah pencemaran. Untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan, maka perlu dikembangkan teknologi akrab lingkungan yaitu
teknologi yang memasukkan faktor lingkungan dalam proses pengkajiannya,
sehingga pemanfaatan teknologi tersebut dapat memperbaiki kinerja

lingkungan.



Pengelolaan pencemaran melalui pend.ekatan pengolahan limbah (End-
of-pipe treatment), merupakan strategi yang banyak digunakan oleh industri
dalam melakukan pengolahan limbah yang dihasilkan oleh industrinya, namun
strategi pengolahan limbah dengan mengunakan End-of-pipe treatment ini
dirasa belum mampu mengatasi masalah lingkugan yang terjadi dan dalam
pelaksanaanya strategi ini belum efektif dan menghemat biaya.Dilain pihak
muncul paradigma baru yang menjadi alternatif baru dalam mengatasi
pengolahan limbah, yaitu dengan cara produksi bersih (cleaner productjon)
dengan cara mulai dari pemilihan bahan baku sampai dengan produk yang
dihasilkan, memfasilitasi semua pihak untuk mengelola lingkungan secara
hemat biaya serta memberi keuntungan baik finansial maupun non-finansial
(Djajadiningrat, 2001).

Strategi ini merupakan paradigma baru dalam pengelolaan pencemaran
lingkungan, sehingga masalah pencemaran lingkungan, terutama bagi industri,
tidak- lagi identik dengan pengeluaran tambahan yang menaikkan biaya
produksi serta menjadi momok bagi industri tersebut. Banyak kegiatan
industri yang telah menerapkan produksi bersih memperlihatkan adanya
penurunan biaya produksi, peningkatan efisiensi proses produksi dan
memperoleh keuntungan yang lebih besar.

Persoalan lain yang muncul pada pendekatan End-of-pipe treatment
adalah pencemaran dan kerusakan lingkungan tetap terjadi dan cenderung
terus berlanjut, karena dalam prakteknya terdapat berbagai kendala, terutama
masih rendahnya pentaatan dan penegakan hukum, masih lemahnya perangkat

peraturan yang tersedia, serta masih rendahnya tingkat kesadaran.



Saat ini terdapat dua mekanisme yang mendorong terjadinya
pendekatan baru dalam hal perdagangan global, yaitu pertama, adanya
kekuatan konsumen yang makin meningkat dan makin besarnya rasa
solidaritas lingkungan terhadap produk yang dibelinya agar tidak
menimbulkan dampak lingkungan dalam pengadaannya, seperti ecolabel atau
green label yang menandai bahwa produk tertentu diproduksi melalui
produksi bersih. Kedua, sejak awal tahun tujuh puluhan sampai pertengahan
delapan puluhan, industri menghadapi penegakan hukum yang konsisten
disertai baku mutu yang makin ketat. Oleh karena itu, terjadi persaiﬁgan
antara baku mutu dengan kemampuan industri menaati baku mutu. Dari sisi
perdagangan pun, terjadi kecenderungan mengaitkan aspek lingkungan hidup,
sehingga hal tersebut menjadikan suatu tantangan bagi kalangan industri dan
Jjasa untuk dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerjanya supaya tetap
dapat mempertahankan diri dalam situasi persaingan global.

Kasus PT Heinz ABC mungkin dapat dijadikan contoh bagi
perusahaan lain yang belum menerapkan metode produksi bersih dalam
pengolahan limbahnya, dimana perusahaan sebelum menerapkan metode
produksi bersih secara keseluruhan dapat mengkombinasikan metode
pengolahan limbah yang dipakai.Hal tersebut berguna karena dalam setiap
perusahaan pada hakekatnya, setiap produksi ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Persoalannya, kebutuhan konsumen dalam era
globalisasi ini tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan untuk hidup saja,

tetapi juga kebutuhan untuk menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan



hidup mereka. Itulah sebabnya kepedulian konsumen akan lingkungan yang
semakin meningkat ini perlu diantisipasi oleh semua pihak. Dengan adanya
integrasi produksi bersih dengan strategi pemasaran produk diharapkan dapat
memperoleh banyak manfaat bagi semua pihak (win-win solution). Misalnya,
bagi usaha ekspor, upaya mengintegrasikan penerapan produksi bersih
dengan strategi pemasaran akan membuat produk dan atau jasanya telah
memenuhi persyaratan tertentu sehingga dapat dikatakan sebagai produk/jasa
yang akrab dengan lingkungan. Dengan demikian produknya dapat diterima
oleh kongumen internasional.

Kedua strategi pengolahan limbah yang dapat digunakan dalam
mengatasi masalah lingkungan yang terjadi, penerapan strategi yang
digunakan masing-masing memiliki keuntungan dan kerugian dari masing-
masing pihak, walaupun produksi bersih dalam penerapannya lebih diakui
oleh sistem management lingkungan tetapi kita juga belum bisa melihat
dengan konkrit, hasil yang sukses dalam perusahaan yang menggunakan
produksi bersih membuat banyak perusahaan masih tetap melakukan
pengolahan limbah dengan metode end-of-pipe.

Dari kejadian tersebut maka perlu diketahui bagaimana cara
perusahaan menerapkan strategi pengolahan limbah yang mereka lakukan
dalam kaitanya dengan biaya pengolahan limbah yang pada akhirnya secara

tidak langsung hal tersebut juga dapat mempengaruhi biaya produksi

perusahaan tersebut.



. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut penulis merumuskan masalah

yang muncul yaitu;

1.

Bagaimanakah penghitungan biaya pengolahan limbah dengan metode
produksi bersih terhadap biaya pengolahan limbah?

Bagaimanakah penghitungan biaya pengolahan limbah dengan metode
end-of-pipe terhadap biaya pengolahan limbah?

Bagaimanakah perbandingan penghitungan biaya pengolahan limbah

metode produksi bersih dengan metode end-of-pipe?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada telah dikemukakan

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk?

1.

Untuk mengetahui penghitungan pengolahan limbah metode produksi
bersih dan metode end-of-pipe yang dilakukan.

Untuk mengetahui yang lebih menguntungkan penggunaanya bagi

perusahaan.

. Untuk memberikan masukan mengenai pengolahan limbah yang lebih baik

sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

. Manfaat Penelitian

1. Bagi PT. Heinz ABC
Perusahaan dapat memakai hasil penelitian sebagai bahan pertimbagan
untuk mengambil keputusan dalam menetapkan metode manakah yang

lebih menghemat biaya pengolahan limbah perusahaan.



2. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai pengetahuan tambahan
bagi para pembaca khususnya mengenai biaya pengolahan limbah.

3. Bagi penulis
Dengan mengadakan penelitian tersebut peneliti memperoleh
kesempatan untuk menerapkan teori yang diperoleh di bangku kuliah

ke dalam situasi yang sebenarnya.

E. Sistematika Penulisan

BAB1 Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori
Dalam bab ini diuraikan tentang pengertian Akuntansi Lingkungan,
Biaya Sosial, Metode Depresiasi, Penerapan Metode Produksi
"Bersih, TDP, Penerapan Metode end-of-pipe.

BAB III Metoda Penelitian
Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, sumber data, tcknik pengumpulan data dan teknik analisis
data.

BAB IV Gambaran Umum Perusahaan
Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian pada PT. Heinz ABC
Jakarta mengenai sejarah perusahaan dan struktur organisasi

perusahaan.



BAB V Analisis Data dan Pembahasan
Dalam bab ini diuraikan analisis data dan data penelitian limbah
perusahaan dengan mendasar pada landasan teori pada BAB II

BAB VI Penutup
Dalam bab ini peneliti mengemukakan kesimpulan pembahasan,

keterbatasan penelitian dan saran bagi penulis selanjutnya.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Akuntansi Lingkungan

Akuntansi merupakan sistem informasi yang mengukur kegiatan-
kegiatan bisnis dengan memproses data menjadi informasi berupa laporan
keuangan, dan mengkomunikasikannya kepada pihak yang memerlukan
laporan keuangan tersebut untuk pengambilan keputusan bisnis yang berkaitan
dengan perusahaan tersebut (Setiawan, 1994:3).

Menurut Roziqin (1998: 14), pengertian akuntansi lingkungan adalah sebagai
berikut:

Akuntansi lingkungan berupa proses pencatatan, peringkasan,
pengklasifikasian serta pelaporan hasil keuangan dalam menunjukkan kinerja
perusahaan dalam lingkungan hidup selama periode tertentu kepada pihak-
pihak yar'lg berkepentingan untuk pengambilan keputusan bisnis.

Menurut Harahap (1994:14), beberapa sifat dari akuntansi keuangan

| yang dapat di masukkan kedalam sifat akuntansi lingkungan:

1. Measurement akuntansi
Dalam hal ini akuntansi digunakan sebagai pengukur sumber- sumber
ekonomi (Economic Resources) dan kewajiban (Liability) beserta

perubahannya yang dimiliki perusahaan.



2. Approximation
Dalam akuntansi tidak dapat dihindarkan penaksiran-penaksiran, nilai,
harga,umur, dan penyisihan.

Enviromental management system merupakan sistem terpadu dalam
pengelolaan lingkungan yang didukung proses-proses akuntansi. llmu
akuntansi menjadi alat utama environmental management system dalam
kegiatan-kegiatan pengelolan biaya produksi, biaya rehabilitas, akuntansi
untuk penggunaan energi, akuntansi biaya untuk legal requirement, akuntansi
untuk kewajiban kontijensi serta biaya pengelolaan sampah (Tim, 1998:7)..

Sistem terpadu dalam pengelolaan lingkungan hidup perlu
dikendalikan agar kinerja lingkungan yang dilakukan pihak perusahaan dapat
dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan akuntansi lingkungan.

Dalam Environmental Management System (Tim,1998:17) dibagi
peran dan aktivitas akuntansi lingkungan, mel'iputi :

a. Fungsi-fungsi pengelolaan biaya lingkungan hidup

b. Evaluasi performance perusahaan dibidang lingkungan hidup

c. Pengawasan performance perusahaan dibidang lingkungan hidup yang
telah ditetapkan.

d. Menganalisis dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan.

e. Ramalan resiko

f. Capital Budgeting

g. Pengelolaan investasi

h. Mekanisme pelaporan internal
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B. Biaya

Beban adalah arus keluaran atau pengurangan lain dari aktiva aatu

terjadinya  kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari pengiriman atau

produksi barang penggunaan jasa atau pelaksanaan kegiatan perusahaan

(FASB, SAFC, 1997: 223). Dalam (IAI, 1999:12) Ikatan Akuntan Indonesia

mendefinisikan beban sebagai berikut:

Penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk
arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian
kepada penanam modal.

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAI, 1999:15), pengakuan beban

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1.

Beban diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi
masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau peningkatan
kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal.

Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan antara biaya
yang timbul dalam pos penghasilan yang diperoleh.

Kalau manfaat ekonomi yang diperoieh diharapkan timbul selama
beberapa periode akuntansi dan hubungannya dengan penghasilan hanya
dapat ditentukan secara luas atau tidak langsung, beban diakui dalam
laporan laba rugi atas dasar prosedur alokasi yang rasional dan sistematis.
Beban segera diakui dalam laporan laba rugi kalau pengeluaran tidak

menghasilkan manfaat ekonomi masa depan atau kalau sepanjang manfaat
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ekonomi masa depan tidak memenuhi syarat, tahu tidak lagi memenuhi
syarat, untuk diakui dalam neraca sebagai aktiva.

5. Beban juga diakui dalam laporan laba rugi pada saat timbul kewajiban
tanpa adanya pengakuan aktiva.

Biaya menurut Sofyan (1993:134), adalah jumlah yang diuukur dengan
satuan uang, dari kas yang dikeluarkan atau kekayaan yang diserahkan, modal
saham yang diterbitkan, jasa yang diberikan maupun hutang yang terjadi
dalam pertukaran barang dan jasa yang diterima :

1. Biaya yang dihubungkan dengan penghasilan pada periode itu

2. Biaya yang dihubungkan dengan periode tertentu yang tidak dikaitkan
dengan penghasilan.

3. Biaya yang karena alasan praktis tidak dapat dikaitkan dalam periode
manapun.

Biaya perlu diklasifikasikan untuk menentukan metode yang tepat
untuk menghimpun dan mengalokasikan data biaya. Klasifikasi biaya adalah
sebagai berikut :

1. Biaya menurut Polimeni (1986: 33), dibagi berdasarkan bidang fungsi,
yaitu:
a. Biaya Produksi (manufacturing cost). Biaya ini berhubungan dengan
produksi barang dari suatu barang
b. Biaya Pemasaran.Biaya yang dibebankan dalam menjual produk atau
jasa
c. Biaya Administrasi. Biaya yang dibebankan dalam rangka

pembimbingan, pengawasan dan pelaksanaan kerja suatu perusahaan
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dan meliputi gaji yang dibayarkan kepada manajemen dan staf tata
usaha.
Biaya Keuangan (Financing cost). Biaya yang berhubungan untuk

memperoleh dana untuk menjalankan perusahaan.

. Menurut (Muhadi, 2000: 4), Atas Dasar Hubungan dengan Produk yang

dibiayai maka biaya dibagi sebagai berikut :

a.

Biaya produksi langsung, adalah biaya yang sejak terjadinya sudah
mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat) dengan kesatuan produk
yang dibiayai. Termasuk biaya produksi langsung adalah: |

1). Biaya bahan baku

2). Biaya tenaga kerja langsung.

Biaya produksi tidak langsung, adalah biaya produksi yang tidak
mempunyai hubungan kausal dengan kesatuan produk yang dibiayai.
Biaya produksi tidak langsung disebut juga Biaya Overhead Pabrik

(BOP).

. Penggolongan Biaya atas Dasar Hubungan dengan Pusat Biaya menurut

Muhadi (2000: 4) adalah sebagai berikut :

a.

Biaya langsung departemen, adalah biaya yang secara langsung dapat
dibebankan kepada departemen tertentu.
Biaya tidak langsung departemen, adalah biaya yang manfaatnya

dinikmati oleh lebih dari satu departemen.



13

. Penggolongan Biaya atas Dasar Tingkah laku dalam Hubungannya dengan

volume kegiatan menurut Muhadi(2000:4) adalah sebagai berikut :

a.

Biaya tetap, adalah biaya yang jumléh totalnya tetap, tidak berubah
(constant) dalam kisaran volume kegiatan tertentu.

Biaya variable, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah bersamaan
dengan berubahnya volume kegiatan, dimana perubahan tersebut
searah dan proposional.

Biaya semi variable, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
bersamaan dengan berubahnya volume kegiatan, dimana perubahan

tersebut searah tetapi tidak proposional.

. Penggolongan Biaya dalam Hubungannya dengan Periode Pembukuan

menurut Muhadi (2000:4) adalah sebagai berikut :

a.

Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah penegeluaran biaya

yang manfaatnya dapat dinikmati untuk lebih dari satu periode

- akuntansi.

Pengeluaran penghasilan (revenue expenditure) adalah pengeluaran
biaya yang manfaatnya hanya dinikmati pada periode yang

bersangkutan.

. Berdasarkan departemen dimana dilakukan pembebanan (Polimeni, 1986:

32) adalah sebagai berikut:

a.

Biaya Departemen Produksi, adalah biaya yang secara langsung
berhubungan dengan produksi barang dan meliputi biaya dari berbagai

depertemen yang terlibat dalam mengkonversi atau memproses barang.
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b. Biaya Departemen Jasa, adalah biaya yang berhubungan secara tidak
langsung dengan produksi suatu barang.

7. Pengolongan Biaya Berdasarkan Pertimbangan Ekonomi-Biaya
Kesempatan (Opportunity Cost) menurut (Polimeni, 1986: 35) adalah
sebagai berikut :

Biaya Kesempatan (Oppurtunity Cost) adalah nilai manfaat yang dapat
divkur dan dapat diperoleh dengan memilih serangkaian tindakan

alternatif.

C. Biaya Sosial
Menurut Tuannakotta (1985), biaya sosial adalah biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam rangka mencegah terjadinya pencemaran
lingkungan.

Biaya sosial menunjukkan biaya bagi masyarakat yang berasal dari sumber-

sumber -yang dikonsumsi oleh perusahaan sebagai akibat dari kegiatan

perusahaan ( Achmad, 1989).

Kriteria biaya sosial dalam (Georgina, 1994: 32) adalah sebagai berikut :

1. Biaya-biaya tersebut dapat memperpanjang hidup, meningkatkan
kapasitas, atau mengembangkan keamanan dan efisiensi dari properties
yang dimiliki perusahaan.

2. Biaya-biaya tersebut mengurangi atau mencegah pencemaran yang belum

terjadi.
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Secara garis besar biaya yang terkait dengan lingkungan
dikelompokkan menjadi dua, yaitu (Sulistiyowati,1999:104).
mengelornpokkan biaya lingkungan ke dalam biaya implisit (remedial Cost)
dan Biaya eksplisit (Eksternal Cost Externalities).

a. Biaya lingkungan implisit (Remedial Cost); Biaya ini merupakan
kewajiban perusahaan untuk melakukan perbaikan terhadap kerusakan
lingkungan walaupun tidak terkait secara langsung dengan proses prodpksi
suatu perusahaan (Sulistiyowati, 1999: 104). Biaya lingkungan sebagai
biaya implisit dikeluarkan akibat tercemarnya lingkungan hidup (setelah
terjadinya dampak). |
Unsur-unsuvr yang dapat dimasukkan ke dalam biaya pengelolaan
lingkungan atas limbah cair sebagai biaya implisit (menurut asumsi
penulis) adalah:

1) Biaya perbaikan

Biaya perbaikan (Tim, 1998: 18) adalah biaya yang dikeluarkan untuk

menangani dah memperbaiki kerusakan lingkungan. Biaya perbaikan

lingkungan dikeluarkan setelah terjadinya dampak pada lingkungan.
Biaya-Biaya perbaikan lingkungan menurut Sulistiyowati, (1999:

104) meliputi:

a) Atas pencemaran tanah (Soi! Contamination)

b) Atas pecemaran air tanah (Ground Contamination)

c) Biaya atas pencermaran permukaan air (Surface water contamination)
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d) Biaya atas pencernaran udara (4ir Contamination)
2) Biaya pembersihan langsung (Direct Clenaning Cost)
Biaya pembersihan ini dikeluarkan untuk penanggulangan pencemaran di
lahan yang terkontaminasi.
3) Biaya granti rugi
Biaya ganti rugi dikeluarkan perusahaan apabila adanya tuntutan ganti rugi
dari masyarakat atau pihak ketiga atas tercemanya lingkungan hidup
(Agoes; 1998:20).
b.Biaya lingkungan eksplisit (External Cost Externalities); biaya externalities
(kondisi lingkungan sekitar) merupakan faktor-faktor yang menyebabkan
kerugian atau keuntungan bagi perusahaan atau masyarakat yang mempengaruhi
lingkungan yang berhubungan dengan aktivitas perusahaan, tetapi tidak
dimasukkan ke dalam biaya produksi ataupun jasa perusahaan (Sulistiyowati,
1999:104).
Sebagai "biaya eksplisit biaya pengelolaan lingkungan dirnaksudkan untuk
melakukan tindakan pencegahan agar limbah (bahan berbahaya dan beracun)
yang dihasilkan perusahaan tidak memberi dampak kepada lingkungan hidup.
Biaya lingkungan sebagai biaya eksplisit dikeluarkan untuk mengolah limbah di
dalarn lingkungan perusahaan, dan dilakukan sebelum tejadinya dampak
pencemaran lingkungan.
Unsur-unsur biaya yang dapat dimasukkan ke dalam biaya pengelolaan

lingkungan atas limbah cair sebagai biaya eksplisit (menurut asumsi penulis)

adalah:



1)

2)

3)

4)
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Biaya untuk pengadaan sarana unit pengolahan limbah

Pengadaan sarana unit pengolahan limbah sebagai aktiva merupakan

upaya pencegahan pencemaran sungai oleh air buangan limbah yang

meliputi:

a) Tanah dan bangunan berupa bak penampung limbah (Sugiarto, 1987:
81).

b) Peralatan/mesin untuk proses pengolahan limbah (Agoes, 1998:20)

Biaya depresiasi sarana unit pengolahan limbah (aktiva tetap) Depresiasi

dalam akuntansi berarti suatu cara yang sistematik untuk mengurangi dan

mengalokasikan harga pokok perolehan suatu aktiva tetap menjadi biaya

yang dilakukan secara periodik atau berkala selama masa manfaatnya

(Sugiarto, 1987:81).

Biaya perawatan aktiva tetap

Perawatan aktiva tetap meliputi pemeliharaan dan reparasi. Pemelihaaan

(Suadi, 1994:119) diartikan sebagai biaya yang dimaksudkan untuk

membuat aktiva tetap dalam keadaan dapat dipakai secara normal. Sedang

reparasi diartikan sebagai biaya untuk membuat aktiva tetap menjadi

dapat digunakan normal kembali.

Biaya untuk tenaga kerja (gaji dan upah).

Muhadi (2001:55) menyebutkan biaya tenaga kerja merupakan biaya yang
dikeluarkan sebagai akibat pemanfaatan tenaga kerja dengan

mengeluarkan biaya gaji.
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Sedangkan Setiawan (1994:27) menyebutkan biaya gaji (salary expense)
merupakan pengorbanan sumber-sumber ekonomis yang dimiliki oleh
perusahaan dan mempengaruhi modal.

5) Biaya pemantauan
Pernantauan kualitas air yang keluar dari kolam-kolarn pengendap, saluran
pemukiman, dan sungai disekitar industri (1Al, 1999: PSAK No.33
paragraf 56:33.12).

6) Biaya listrik
Listik sebagai sumber tenaga digunakan untuk menjalankan mésin
pengolah limbah. Biaya listrik (Mulyadi, 1993:192) merupakan laporan

pertanggungjawaban departemen dalam mendukung operasional

pengolahan limbah.

7) Biaya AMDAL
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) merupakan alat untuk
merencanakan tindakan preventif (pencegahan) terhadap kerusakan
lingkungan yang mungkin akan ditimbulkan oleh suatu aktivitas

pembangunan yang direncanakan perusahaan (Darsono, 199:139).

D. Pengukuran/Perhitungan serta Perlakuan dan Pencatatan Biaya
Pengelolaan Lingkungan Atas Limbah Cair
1. Pengukuran/Perhitungan Biaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Atas

Limbah Cair

a. Biaya pengelolaan lingkungan sebagai biaya implisit/internal
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1) Biaya perbaikan atas kerusakan lingkungan
Biaya ini dimasukan ke dalam remedial cost (biaya perbaikan)
untuk melakukan perbaikan atas kerusakan lingkungan hidup
sebesar jumlah untuk perbaikan lingkungan (Tim, 1998:18).

2) Biaya Pembersihan Langsung (Direct Cleaning Cost)
Biaya ini dikeluarkan atas terjadinya pencemaran lingkungan dan
dibersihkan secara langsung oleh perusahaan sebesar jumlah untuk
pembersihan atas pencemaran lingkungan tersebut (keluarnya
limbah perusahaan ke lingkungan hidup).

3) Biaya Ganti Rugi.
Besarnnya nilai ganti rugi yang dapat dibebankan terhadap
pencemar dan perusak lingkungan hidup dapat ditentukan sampai
batas tertentu (jumlah yang ditaksir).

b. Biaya pengelolaan sebagai biaya eksplisit/eksternal

1) Biaya pengadaan aktiva tetap untuk mengolah limbah cair.
Pengadaan aktiva tetap untuk pengolahan limbah cair seperti
-bangunan, tanah dan peralatan sangat diperlukan untuk mengatasi
kerusakan lingkungan yang mungkin akan terjadi.
a) Perhitungan pengadaan aktiva tetap (Sugiarto, 1987:78) adalah

sebagai berikut:
Harga pokok perolehan aktiva tetap = Harga dan segala

pengeluaran biaya yang diperlukan untuk mendapatkan
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atau memperoleh aktiva itu dalam keadaan atau kondisi
yang kita inginkan.
b) Perhitungan biaya penyusutan (depresiasi) aktiva tetap

(Sugiarto, 1987: 81)

Depresiasi dalam akuntansi berarti suatu cara yang sistematik
untuk mengurangi dan mengalokasikan harga pokok perolehan
suatu aktiva tetap menjadi biaya yang dilakukan secara
periodik atau berkala selarna masa manfaatnya
Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalarn mcnentukan-
besarnya depresiasi aktiva (tetap) secara berkala atau periodik menurut
(Sugiarto, 1987: 83) adalah sebagai berikut:
1. Harga pokok perolehan (Cost) aktiva tetap.
2. Umur ekonomis (Useful Life) aktiva tetap.
3. Harga pasar atau harga jual pada saat aktiva tetap tidak dipakai lagi, sering
disebut nilai residu (Salvage Value).
4. Nilai buku (Book Value)
5. Metode depresiasi.
Metode depresiasi dalarn Standar Akuntansi Keuangan No. 17 (Akuntansi
Penyusutan) dikelompokkan menjadi:
a. Berdasarkan Waktu
1) Metode garis lurus (straight line methodc)

2) Metode pembebanan yang menurun:

2  Metode jumlah angka tahun (Sum of The Year Digit Method)
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= Metode saldo menurun/saldo menurun ganda (Declining
Double Declining Balance Method)
b. Berdasarkan Penggunaan
1) Metode jam jasa (Service-Hours Methode)
2) Metode jumlah unit produksi (Productive-Outpul Method)
c. Berdasar Kriteria Lainnya
1) Metode berdasar jenis dan kelompok (Group and Composite
Method)
2) Metode anuitaé (Annuity Method)
3) Metode persediaan (Inventory Method)

Dalam penulisan ini digunakan metode depresiasi berdasarkan waktu
untuk - metode garis lurus dalam menentukan besarnya depresiasi aktiva tetap.
Alasan penggunaan metode berdasarkan waktu - metode garis lurus ini adalah
karena metode ini cukup dikenal dan banyak digunakan dalam praktiknya.

1. Metode Garis Lurus (Straight Line Method) menurut (Sugiarto, 1987: 88)
Yaitu penentuan besarnya biaya depresiasi setiap tahun dengan jumlah yang
sama selama urnur ekonomis aktiva yang, bersangkutan.

Rumus: Depresiasi per tahun = HP - NR
UE
Dimana: HP = Harga Perolehan
NR  =Nilai Residu
UE = Umur Ekonomi aktiva tetap |

. Metode garis lurus dapat pula dinyatakan dengan tarif tahunan dengan

rurnus sebagai berikut:
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Tarif tahunan = 1000% : Umur Ekonomis = X%

2. Metode Pembebanan yang Menurun

a)

b)

Metode Jumlah Angka Tahun (Sum of Years Digit Method) menurut
(Sugiarto, 1987: 90)

Depresiasi aktiva tetap dihitung dengan mengalikan harga perolehan yang
didepresiasi dengan tarif tahunan depresiasi.

Misal suatu aktiva tetap memiliki nilai ekonomis 3 tahun, maka besar tarif

depresiasi sebagal berikut:

Tahun I = 3/6
Tahun 11 = 2/6
Tahun II1 = 1/6

(Besarnya nilai "6” diperoleh dengan men jumlahkan:
1+2+3 =6
Untuk mencari besamya depresiasi per tahun dapat dirurnuskan sebagai
berikut:
Depresiasi per tahun= HP yang didepresiasi x tarif deprcsiasi
= (HPAT-NR) x tarif depresiasi)

Dimana: HP = harga perolehan

HPAT = harga perolehan aktiva tetap

NR  =Nilai residu
Metode saldo semakin menﬁrun (Sugiarto, 1987:90)

Metode ini sering disebut juga dengan metode tarif garis lurus lipast dua,

yaitu:
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Depresiasi tahun 1 : Dihitung dari nilai buku pada awal tahun pertama
Depresiasi tahun 11 : Dihitung dari nilai buku pada awal tahun kedua
dan seterusnya.

Depresiasi setiap tahun secara berurutan sama dengan tarif depresiasi garis
lurus lipat dua kali nilai buku tahun yang bersangkutan.

Tarif depresiasi per tahun = 100% : umur ekonomis = x%

(saat kondisi normal garis lurus)

Dimana : x = taksiran umur ekonomis aktiva tetap

Maka :

Tarif depresiasi garis lurus lipat dua=2 x %

Dimana :

2 x% =tarif depresiasi lipat dua

Rumus depresiasi pertahun dengan metode sisa semakin menurun adalah :
NBAT x tarif depresiasi lipat dua

Dimana: NBAT = nilai buku aktiva tetap

E. Biaya Pengolahan Limbah
Biaya pengolahan limbah adalah jumlah yang diukur dengan satuan
uang, dari kas yang dikeluarkan untuk mengolah sisa hasil produksi, Konsep
perlakuan terhadap biaya pengolahan limbah ( Elisawati, 1996:40):
1. Pengolahan limbah dilakukan perusahaan dalam proses produksi (initial

pipe) yaitu minimalisasi limbah sejak awal produksi, misalnya pemulihan

bahan baku yang baik.
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2. Pengolahan limbah dilakukan perusahaan pada akhir proses produksi (end
of pipe).

Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaaan untuk membersihkan,
mengendalikan, menetralisir, atau mencegah pencemaran lingkungan yang
terjadi sekarang maupun dimasa yang akan datang, dibebankan pada saat
terjadinya kecuali adanya kondisi-kondisi ini (Bill Chadick, 1993:20):

1. Pengeluaran terscbut mempunyai manfaat lebih dari satu tahun atau
pengeluaran tersebut dapat meningkatkan efisiensi serta keselamatan harta
benda perusahaan.

2. Pengeluaran tersebut berhubungan dengan persiapan dari kekayaan atau

harta benda yang dimaksud untuk dijual.

. Penerapan Metode Produksi Bersih

Produksi Bersih atau Cleaner Production menurut (Djajadiningrat, 2001)
merupakan suatu strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif dan
terpadu yang perlu diterapkan secara terus menerus pada proses dan produk
sehingga mengurangi terjadinya risiko terhadap manusia dan lingkungan.
Untuk proses produksi berarti: meningkatkan efisiensi dan efektifitas
penggunaan bahan baku, energi, dan sumber daya lainnya serta mengganti
atau mengurangi penggunaan bahan bahan baku berbahaya dan beracun,

sehingga mengurangi jumlah dan toksisitas seluruh emisi dan limbah sebelum

keluar dari proses.
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Untuk produk berarti: mengurangi dampak pada keseluruhan daur hidup
produk (product life cycle) mulai dari pengambilan bahan baku sampai
pembuangan akhir setelah produk tersebut tidak digunakan.

Inti Pelaksanaan Produksi Bersih adalah: mencegah, mengurangi dan atau
menghilangkan terbentuknya limbah atau pencemar pada sumbernya, di
seluruh daur hidup produk yang dapat dicapai dengan menerapkan
kebijaksanaan pencegahan, penguasaan teknologi bersih atau teknologi akrab
lingkungan, serta perubahan mendasar dalam sikap atau perilaku manajemen.
1. Konsep Dasar Metode Produksi Bersih

Produksi bersih merupakan salah satu sistem pengelolaan
lingkungan yang dilaksanakan secara sukarela (Voluntary) sebab
penerapannya bersifat tidak wajib. Konsep Produksi Bersih merupakan
pemikiran baru untuk lebih meningkatkan kualitas lingkungan dengan
lebih bersifat proaktif. Produksi Bersih merupakan istilah yang digunakan
untuk menjelaskan pendekatan secara konseptual dan operasional terhadap
proses produksi dan jasa dengan meminimumkan dampak terhadap
lingkungan dan manusia dari keseluruhan daur hidup produknya.

Badan Pengendalian Dampak Lingkungan (Bapedal, 1995) men-
definisikan Produksi Bersih sebagai suatu strategi pengelolaan lingkungan
yang preventif dan diterapkan secara terus-menerus pada proses produksi,
serta daur hidup produk dan jasa untuk mgningkatkan efisiensi dengan

tujuan mengurangi risiko terhadap manusia dan lingkungan.
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Strategi produksi bersih mempunyai arti yang sangat luas karena di
dalamnya termasuk upaya pencegahan pencemaran dan perusakan
lingkungan melalui pilihan jenis proses yang akrab lingkungan, minimisasi
limbah, analisis daur hidup produk, dan teknologi bersih. Pencegahan
pencemaran dan perusakan lingkungan adalah strategi yang perlu
diprioritaskan dalam upaya mewujudkan industri dan jasa yang
berwawasan lingkungan, namun bukanlah merupakan satu satunya strategi
yang harus diterapkan. Strategi lain seperti program daur ulang,
pengolahan dan pembuangan limbah tetap diperlukan, sehingga dépat
saling melengkapi satu dengan lainnya (Bratasida, 1997).

Strategi untuk menghilangkan limbah atau mengurangi limbah
sebelum terjadi (preventive strategy), lebih baik daripada strategi
pengolahan limbah atau pembuangan limbah yang telah ditimbulkan
(treatment strategy). Kombinasi kedua strategi tersebut sesuai dengan
skala prioritas pelaksanaan produksi - bersih adalah sebagai berikut
(Overcash, 1986) :

a. Eliminasi
Strategi ini dimasukkan sebagai metode pengurangan limbah secara
total. Bila perlu tidak mengeluarkan limbah sama sekali (zero
discharge).

b. Mengurangi sumber limbah
Strategi pengurangan limbah yang terbaik adalah strategi yang

menjaga agar limbah tidak terbentuk pada tahap awal. Pencegahan
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limbah mungkin memerlukan beberapa perubahan penting dalam
proses produksi, tetapi dapat meningkatkan efisiensi ekonomi yang

besar dan menekan pencemaran lingkungan.

. Daur Ulang

Jika timbulnya limbah tidak dapat dihindarkan dalam suatu proses,
maka harus dicari strategi-strategi untuk meminimumkan limbah
tersebut sampai batas tertinggi yang mungkin dilakukan, seperti
misalnya daur ulang (recycle) dan/atau penggunaan kembali (reuse).
Jika limbah tidak dapat dicegah atau diminimumkan melalui
penggunaan kembali atau daur ulang, strategi-strategi yang
mengurangi volume atau kadar racunnya melalui pengolahan limbah
dapat dilakukan. Walaupun strategi ini kadang-kadang dapat
mengurangi jumlah limbah, tetapi tidak sama efektifnya dengan

~ mencegah limbah di tahap awal.

. Pengolahan Limbah

Strategi yang terpaksa dilakukan mengingat pada proses perancangan
produksi perusahaan belum mengantisipasi adanya teknologi baru
yang sudah bebas limbah. Artinya limbah memang sudah terjadi dan
ada dalam sistem produksinya, namun kualitas dan kuantitas limbah
yang ada dikendalikan agar tidak melebihi baku mutu yang

disyaratkan.
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e. Pembuangan Limbah
Strategi terakhir yang perlu dipertimbangkan adalah metode-metode
pembuangan alternatif. Pembuangan limbah yang tepat merupakan
suatu komponen penting dari keseluruhan program manajemen

lingkungan, meskipun ini adalah teknik yang paling tidak efektif.

f. Remediasi
Strategi penggunaan kembali bahan-bahan yang terbuang bersama
limbah. Hal ini dilakukan untuk mengurangi kadar racun dan kuanﬁtas
limbah yang ada.

Peluang dan Tantangan Penerapan Produksi Bersih

Produksi Bersih diperlukan sebagai cara untuk mengharmonisasikan upaya

perlindungan lingkungan dengan kegiatan pembangunan dan pertumbuhan

ekonomi. Peluang penerapan produksi bersih adalah (Djajadiningrat,

2001) :

‘a. Memberi keuntungan ekonomi, sebab didalam produksi bersih terdapat
strategi pencegahan pencemaran pada sumbernya (source reduction
dan in-process recycling) yaitu pencegahan terbentuknya limbah

secara dini dengan demikian dapat mengurangi biaya investasi yang
harus dikeluarkan.

b. Mencegah terjadinya pencemaran dan perusakan lingkungan.

c. Memelihara dan memperkuat pertumbﬁhan ekonomi dalam jangka

panjang melalui konservasi sumber daya, bahan baku dan energi.
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Mendorong pengembangan teknologi baru yang lebih efisien dan akrab
lingkungan

Mendukung prinsip  ‘environmental equity’ dalam rangka
pembangunan berkelanjutan.

Mencegah atau memperlambat terjadinya proses degradasi lingkungan
dan pemanfaatan sumberdaya alam.

Memelihara ekosistem lingkungan.

Memperkuat daya saing produk di pasar internasional.

. Strategi Penerapan Metode Produksi Bersih

Komitmen Nasional Produksi Bersih merupakan upaya

penggalangan penerapan Produksi Bersih secara sukarela oleh berbagai

kalangan, baik itu pemerintah, kalangan industri dan jasa, bahkan para

peneliti dan konsultan yang terlibat. Komitmen Nasional ini antara lain

adalah dengan melaksanakan :

a.

Produksi Bersih dipertimbangkan pada tahap sedini mungkin dalam

- pengembangan proyek-proyek baru, atau pada saat mengkaji proses

dan/atau aktivitas yang sedang berlangsung

.. Semua pihak turut bertanggung jawab dan terlibat dalam program dan

rencana tindakan Produksi Bersih dan bekerjasama untuk
mengharmonisasikan pendekatan-pendekatan Produksi Bersih.

Agar Produksi Bersih dapat dilaksanakan secara efektif, semua
pendekatan melalui peraturan perundang-undangan, instrumen

ekonomi maupun upaya sukarela harus dipertimbangkan.
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d. Program Produksi Bersih menekankan pada upaya perbaikan yang
beflanjut.
Produksi Bersih hendaknya melibatkan pertimbangan daur hidup
suatu produk
a. Produksi Bersih menjadi salah satu elemen inti dari sistem manajemen
lingkungan, seperti pada ISO 14001.
b. Produksi Bersih dilaksanakan agar tercapai daya saing yang lebih
besar di pasar domestik maupun internasional melalui peningkatan

efisiensi dan perbaikan struktur biaya.

. Sistem Insentif Dalam Metode Produksi Bersih

Penggunaan instrumen ekonomi untuk menangani masalah
lingkungan dapat pula menjadi sumber pendanaan bagi upaya pengelolaan
lingkungan itu sendiri. Diterapkannya prinsip “pencemar membayar”
(polluter pays principles) secara konsisten akan menjadi alat yang efektif
untuk pencegahan pencemaran (Campbell & Glenn, 1982). Penilaian
masyafakat dan perilaku konsumen dapat pula menjadi faktor pendorong
untuk menerapkan upaya-upaya pengelolaan lingkungan. Penilaian
masyarakat tersebut diwujudkan dalam bentuk pemberian penghargaan
terhadap kinerja lingkungan suatu kegiatan usaha. Contohnya adalah
penghargaan masyarakat terhadap produk dan jasa yang telah memiliki
ekolabel akan berbeda dengan produk dan jasa yang belum memperoleh

ekolabel.
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Pengertian insentif dalam produksi bersih adalah suatu bentuk
dukungan yang mampu mendorong upaya penerapan produksi bersih,
sedangkan disintensif adalah pencabutan dukungan ataupun ditiadakannya
penghargaan baik dalam bentuk ekonomi atau penghargaan lainnya kepada
suatu perusahaan, baik industri atau jasa karena tidak diterapkannya
produksi bersih. Sistem intensif dan disinsentif dalam penerapan
menjalankan usahanya dengan benar atau apakah produsen tidak
memanfaatkan kelemahan peraturan yang ada di suatu negara.

Jenis-jenis insentif yang dikembangkan di Indonesia dalam
mendukung penerapan produksi bersih adalah :

a. Insentif Ekonomi, melalui penggunaan instrumen ekonomi seperti:
1) Pengembangan sistem ekolabel
2) Pemberian pinjaman lunak dan pembebasan bea untuk pembelian
peralatan teknologi akrab lingkungan
- 3). Penurunan pajak langsung dan tidak langsung
b. Insentif Penghargaan, yang merupakan faktor yang memacu
peningkatan kinerja.
1) Insentif Informasi, yang dapat dilakukan dengan:

a) Memfasilitasi diterimanya strategi produksi bersih di seluruh

kalangan

b) Mengidentifikasi peluang dan mengembangkan kegiatan

penelitian dan pengembangan produksi bersih
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c) Mengembangkan program pendidikan dan latihan produksi
bersih
d) Bantuan bagi perusahaan skala kecil dan menengah dalam

upaya mengintegrasikan konsep produksi bersih.

G. Transefrable Discharge Permit (TDP)

Jenis kebijakan lain untuk mengendalikan pencemaran adalah melalui ijin
melepaskan pencemar yang dapat ditranfer. Jenis kebijakan ini sering disebut
transferable discharge permit atau TDP. Konsep yang sebelumnya pernah
diperkenalkan oleh Dales (1968) ini prinsipnya memberikan hak kepemilikan
sebagian (partial property right) dalam hal ini hak untuk melepas pencemaran.
TDP bekerja melalui mekanisme pasar karena dengan sistem yang bersifat
transferable, hak tersebut dapat diperjualbelikan melalui mekanisme pasar yang
berlaku. Jual beli dapat dilakukan oleh pelaku tunggal untuk industri yang berbeda
atauy pelaku-pelaku yang berbeda.

Berbeda dengan pengendalian pencemaran melalui pajak yang berbasis
harga menurut Akhmad Fauzi (2004: 203), pengendalian bersistem TDP bekerja
dengan basis kuantitas bahan pencemar yang dilepas. Dengan kata lain, TDP
adalah semacam pengendalian kuantitas (quantity control) pencemaran. Untuk
memberikan insentif kepada pelaku industri agar ia membeli ijin, pemerintah
menetapkan batas pencemaran maksimum yang diperbolehkan sehingga

menciptakan nilai kelangkaan (scarcity) lingkungan.
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Karena mekanisme ini pada dasarnya adalah mengalihkan tanggungjawab
pengendalian dari pemerintah ke industri, maka pengendalian ini terlebih dahulu
memerlukan intervensi pemerintah dalam bentuk total kuantitas pencemaran yang
diperbolehkan. Total kuantitas pada tingkat yang efisienn secara sosial haruslah
pada tingkat pencemaran sebesar z*.

Meski merupakan instrumen pengendalian berbasis mekanisme TDP dalam
prakteknya memiliki banyak kekurangan. Menurut Hanley et al., (1997), misalnya
melihat bahwa TDP mengandung dimensi teknis, finansial dan legal yang harus
dibereskan sebelum perdagangan izin dilakukan. Selain itu sulit juga
menentukan baseline yang tepat untuk tingkat pendemaran. Namun demikian
TDP bisa saja merupakan sistem yang efisien jika beberapa persyaratan berikut ini
dipenuhi (Fauzi, 2004: 205). |

1. Jumlah ijin harus dibatasi sehingga memberikan nilai jual

2. Jjin boleh dijual secara bebas sehingga izin diberikan kepada mereka

- yang ingin membayar (willing to pay)

3. ljin dapat disimpan untuk memelihara nilai kegunaannya pada saat
permintaan dan penawaran terbatas.

4. Biaya transaksi tidak boleh menyebabkan harga ijin menjadi terlalu
mahal

5. Penalti terhadap pelanggaran ijin harus lebih besar daripada harga ijin
itu sendiri

6. Pengguna ijin dibolehkan untuk memperoleh keuntungan dan TDP
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. Penerapan Metode End-of-pipe

Penerapan end-of-pipe menggunakan pengendalian pencemaran
melalui perintah dan pengawasan. Pengendalian jenis ini dilakukan dengan
menggunakan skema pengaturan administratif dan perundang-undangan yang
terkait secara langsung dengan jumlah pencemaran atau ouput yang
diperbolehkan dengan teknologi yang digunakan oleh industri. Bentuk
pengendalian ini dilakukan dengan menentukan standar. Standar emisi akan
menentukan laju (rate) emisi maksimum, yang diperbolehkan secara
hukum,sementara standar ambient menetukan dimensi kualikatif terhadap
lingkungan sekitar. Standar ini bisa mengacu pada kualitas udara di sebuah
kota, atau kualitas air pada suatu sungai. Bentuk standar lainhya bisa saja
dilakukan melalui standar teknologi atau Teknologi-Based-Standar (TBE)
atau desain standar. Tipe standar ini pada intinya mengharuskan industri
untuk mengadopsi teknologi yang mengurangi pencemaran.

" Efisiensi bukan menjadi perhatian utama dalam instrumen
pengendalian ini, karena efisiensi bisa dicapai bisa juga tidak.Turner et
al.,(1993)menyatakan bahwa pengendalian ini sulit menghasilkan tingkat
pencemaran yang efisien karena dua hal:

1. Untuk memperoleh informasi yang tepat, pemerintah harus menggunakan
sumber daya yang ada untuk mengetahui tingkat pencemaran yang terjadi.
2. Biaya pengendalian untuk setiap industri berbeda, namun di bawah

perintah dan pengwasan setiap industri harus mencapai standar
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pencemaran tertentu.Padahal mungkin ada industri dengan teknologi tinggi

yang mampu mengurangi pencemaran dengan biaya yang rendah.

I. Pengaruh Penerapan Metode Produksi Bersih dan Metode End-of-pipe

terhadap Biaya Pengolahan Limbah

Pengaruh penerapan produksi bersih terhadap biaya produksi
Dalam penerapan produksi bersih,pengolahan limbah yang terjadi melalui

proses yang panjang,dengan skala prioritas pelaksanaan produksi bersih

meliputi:

a. Mengurangi sumber limbah. Strategi pengurangan limbah yang terbaik
adalah strategi yang menjaga agar limbah tidak terbentuk pada tahap
awal. Pencegahan limbah mungkin memerlukan beberapa perubahan
penting dalam proses produksi, tetapi dapat meningkatkan efisiensi

- ekonomi yang besar dan menekan pencemaran lingkungan.

b. Daur Ulang
Jika timbulnya limbah tidak dapat dihindarkan dalam suatu proses,
maka harus dicari strategi-strategi untuk meminimumkan limbah
tersebut sampai batas tertinggi yang mungkin dilakukan, seperti
misalnya daur ulang (recycle) dan/atau penggunaan kembali (reuse).
Jika limbah tidak dapat dicegah atau diminimumkan melalui

penggunaan kembali atau daur ulang, strategi-strategi yang
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mengurangi volume atau kadar racunnya melalui pengolahan limbah
dapat dilakukan. Walaupun strategi ini kadang-kadang dapat
mengurangi jumlah limbah, tetapi fidak sama efektifnya dengan

mencegah limbah di tahap awal

. Pengolahan Limbah. Strategi yang terpaksa dilakukan mengingat pada

proses perancangan produksi perusahaan belum mengantisipasi adanya

. Teknologi baru yang sudah bebas limbah, artinya limbah memang
sudah terjadi dan ada dalam sistem produksinya, namun kualitas dan
kuantitas limbah yang ada dikendalikan agar tidak melebihi baku mutu

yang disyaratkan.

. Pembuangan Limbah

" Strategi terakhir yang perlu dipertimbangkan adalah metode-metode
pembuangan alternatif.

Melalui skala prioritas tersebut maka dapat diketahui bagaimana
pengaruh penerapan produksi bersih terhadap biaya produksi,karena
pemilihan bahan baku menjadi dasar bagaimana pengolahan limbah

dengan produksi bersih dapat berjalan.
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2. Pengaruh penerapan metode end-of-pipe terhadap Biaya Pengolahan
Limbah

Dalam penerapan metode end-of-pipe, pengolahan limbah yang

terjadi tidak dimulai sejak awal pemilihan bahan baku sehingga pengaruh

yang terjadi terhadap biaya produksi tidak terjadi secara

langsung.Pengolahan limbah dilakukan melalui departemen-departemen

sampai ke pembuangan akhir dalam industri.



BAB III

METODA PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada Perusahaan PT HEINZ
ABC JAKARTA. penelitian ini bertujuan untuk mengamati objek dan

mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam penulisan ini.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di Perusahaan PT HEINZ ABC JAKARTA

2. Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 01-06-2005 sampai dengan tanggal
01-10-2005

C. Obyek penelitian dan Subyek penelitian
Obyek penelitian yang dipilih adalah perusahaan PT HEINZ ABC JAKARTA.
Subyek penelitian:
1. Kepala bagian Akuntansi
2. Kepala bagian Produksi
3. Kepala bagian Litbang

4. Kepala bagian Humas
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D. Data yang dicari

1.

2.

Gambaran umum perusahaan
Stuktur organisasi
Data produksi

Data biaya aktivitas pengolahan limbah

. Laporan Keuangan pada periode 2004

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
tanggung jawab secara langsung kepada subyek penelitian

Dokumentasi

Dokumentasi mengumpulkan dan memperoleh, berkas, dokumen, dan

catatan-catatan perusahaan yang tersedia di perusahaan.

F. Teknik Analisis Data

Analisa dilakukan dengan melakukan pemeriksaan manajemen

terhadap aktivitas pengolahan limbah. Langkah-langkah yang digunakan

untuk menganalisis rumusan masalah adalah sebagai berikut:

A. Pemeriksaan pendahuluan

Tujuan pemecriksaan pendahuluan adalah untuk memperoleh informasi
dalam waktu singkat mengenai semua aspek yang berhubungan dengan

perusahaan, aktivitas dan program dari entitas yang diperiksa.
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B. Penghitungan Biaya Pengolahan Limbah dengan Metode Produksi

Bersih, yaitu;

1. Menghitung elemen-elemen pengolahan limbah cair yang terjadi secara
produksi bersih. Meliputi;

Menghitung anggaran biaya pengolaha.n limbah cair per m3 dengan
produksi bersih sesuai dengan NAB yang ditetapkan pemerintah yang
meliputi uji kandungan limbah, uji analisis kualitas udara kerja, uji
analisis kualitas udara sekitar, uji analisis kualitas udara emisi
cerobong, pengukuran tingkat kebisingan dan NAB iklim kerja. Dari
semua pengujian kandungan limbah sesuai NAB kemudian
dianggarkan biaya pengolahan limbah kimianya.

Anggaran biaya pengolahan limbah:

Anggaran Biaya pengolahan limbah.

Jumlah limbah cair yang dianggarkan akan diolah.
2. Menghitung elemen-elemen realisasi pengolahan limbah dengan
produksi bersih Meliputi;
Menghitung rincian depresiasi biaya pendirian UPL (unit pengolahan
limbah).Biaya depresiasi aktiva tetap dengan metode garis lurus adalah
sebagai berikut;

. ._ HP-HR
Depresiasi = ——
UE
HP = Harga perolehan aktiva tetap

NR = Nilai residu aktiva tetap

UE = Umur ekonomis aktiva
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a. Pemasangan pipa-pipa eletromotor untuk limbah.
b. Pembelian dan pemasangan limbah.
c. Pembuatan bak anaerob dengan kapasitas 2000m3
3. Menghitung biaya pengolahan limbah dengan produksi bersih setiap
bulan selama satu tahun, meliputi;
a. Biaya Listrik.
b. Biaya TDP.
c. Biaya Pemeliharaan Bak Penampung.
d.  Biaya Sanitasi.
Biaya yang dikeluarkan masih ditambah depresiasi aktiva tetap tahun

2004 dari mesin-mesin yang digunakan dalam metode produksi bersih.

B. Menghitung elemen-elemen biaya pengolahan limbah dengan end-of-pipe.
Langkah-langkah penghitungan sebagai berikut:
1. Menghitung biaya reparasi atau perbaikan unit pengolahan limbah.,
yaitu;
a) Penyempurnaan instalasi pengolahan limbah.
b) Peningkatan bak sedimentasi.
c) Penampungan Lumpur Lengkap dengan Saluran Got.
d) Pembuatan Saluran Air Buangan Kondensor dan
Pendingin.

¢) Pembuatan Bak Aerasi Pembuangan Limbah
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2. Menghitung biaya pengolahan limbah secara rutin metode end-of-
pipe (berasal dari data perusahaan), meliputi: Biaya pengetesan air,
pembelian masker, sepatu boot dan keperluan lain yang menunjang
pengolahan limbah metode end-of-pipe yang dikeluarkan tiap
bulan selama tahun 2004.

3. Biaya Depresiasi dan Biaya Reparasi atau Perbaikan Aktiva Tetap
unit pengolahan limbah biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam
rangka melakukan reparasi atau perbaikan aktiva tetap yang
bertujuan meningkatkan nilai aktiva tetap. Biaya ini juga termasuk
depresiasi aktiva tetap dengan metode garis lurus adalah sebagai
berikut;

HP -HR
UE

Depresiasi =
HP = Harga perolehan aktiva tetap
NR = Nilai residu aktiva tetap
UE = Umur ekonomis aktiva
4, Mengelompokkan biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan dalam
metode end-of-pipe, meliputi; Biaya Listrik, Biaya Pengeluaran Rutin,
Biaya Sanitasi, Biaya Pemeliharan. (Biaya Listrik, Biaya Sanitasi dan
Biaya Pemeliharaan Bak Penampung dari data perusahaan). Biaya

yang dikeluarkan masih ditambah depresiasi aktiva tetap tahun 2004

dari mesin-mesin yang digunakan dalam rhetode end-of-pipe.
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D. Membandingkan perlakuan biaya pengolahan limbah menurut produksi bersih
dan menurut end-of-pipe dalam periode satu tahun untuk mengetahui cara

pengolahan manakah yang lebih sesuai dan menghemat biaya bagi

perusahaan.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1.

Sejarah dan bentuk Perusahaan

PT Heinz ABC Indonesia memulai usahanya pada akhir tahun
1990 dengan bentuk PT,dan mulai berproduksi pada bulan febuari 1991.
Perusahaan ini berlokasi di JL.Daan Mogot Km 12 Cengkareng.Jakarta-
Pusat.DKI Jakarta dengan areal pabrik seluas 28000m?2.

PT Heinz ABC Indonesia merupakan suatu perseroan yang terdiri
dari para pemegang saham,dimana saham tersebut mewakili seluruh
saham yang ditempatkan oleh perseroan, yaitu sebanyak 280.000(dua ratus
delapan puluh ribu) dengan nominal sebesar Rp 916.800.

Dari tahun ke tahun perkembangan yang dialami perusahaan cukup
pesat - ini dilihat dari produksi yang terus-menerus meningkat karena
permintaan konsumen yang meningkat.

PT Heinz ABC dipimpin oleh Bapak Jony Katio sebagai presiden
direktur.Dalam operasinya,PT Heinz ABC memproduksi kecap manis,
kecap asin, sambal dan minuman ringan. Kegiatan PT Heinz ABC berjalan

secara linear dan mantap.Hal ini terbukti dengan permintaan pasar yang

- meningkat.Sejalan dengan itu PT Heinz ABC berusaha mengembangkan

usahanya dengan jalan meningkatkan kualitas dan kuantitas produknya.

44
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Dengan berkembangnya usaha ini, diharapkan PT Heinz ABC
Indonesia dapat juga memberikan lapangan kerja serta meningkatkan
kesejahteraan.

. Misi,Visi dan Tujuan Perusahaan

Sejak awal didirikan perusahaan mengemban misi yaitu membantu
pemerintah indonesia dalam menyediakan kebutuhan makanan, khususnya
kegiatan usaha industri bumbu masak,minuman ringan dan jdsa distributor
utama.

Selain itu perusahaan juga mempunyai visi sebagai berikut:
Menjadi perusahaan makanan dan minuman yang memberi nilai gizi.
Dalam melakukan kegiatannya perusahaan mempunyai tujuan untuk:

a. Mendapat laba melalui omzet penjulan yang tinggi

b. Mengembangkan dan meningkatkan industri pengolahan makanan
c. Memperluas pencemaran lingkungan akibat air limbah buangan.

. Lokasi perusahaan.

PT Heinz ABC Indonesia berlokasi di JL. Daan Mogot KM 12.
Cengkareng. Jakarta-Barat. 11710.DKI Jakarta. Yang meliputi;

a. Lahan tertutup/Bangunan/Material kedap air

1) Gudang (Warehouse)

2) Ruang Mesin (Machine Room)

3) Ruang Fermentasi (Fermentasi Room)
4) Ruang Pengemasan (Packing Room)

5) Ruang Supplai Energi (Power Room)
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6) Ruang Coji (Coji Room)
7) Ruang Penyimpanan Produk ( Stock Room)
8) Kantor (Office)
9) Mess karyawan (dormitory)
10) Kolam Air (Water pool)
11) Pagar
12) Ruang Inspeksi
b. Lahan Terbuka
1) Taman Penghijauan
2) Parkir/jalan
Dalam Pemilihan lokasi perusahaan, banyak yang harus diperhatikan
terutama bagi jenis perusahaan industri. Adapun yang mempengaruhi
pemilihan lokasi tersebut adalah sebagai berikut:
a. Faktor Primer
~ 1). Sumber Bahan Baku dan Bahan penolong
Bahan baku berupa gula kelapa,gula tebu,gula pasir dan sari buah
dipasok daﬁ dalam negri dan impor luar negri, begitu juga dengan
Bahan penolong yang berupa box,tetrapper,kaleng,aluminium,dan
botol.kedua jenis bahan tersebut disimpan dalam gudang tertutup.
2) Tenaga Kerja
Daerah Cengkareng merupakan daerah yang jumlah penduduknya

besar dan tingkat penganguran yang tinggi di jakarta membuat PT
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Heinz ABC dapat menyerap tenaga kerja daerah sekitar dan
membantu pemerintah dalam menanggulangi penganguran.
b. Faktor Sekunder

1) Fasilitas Perbankan
Disekitar perusahaan banyak terdapat Bank baik Bank Swasta
maupun Bank Pemerintah.Sehingga memudahkan bagi perusahaan
dalam melakukan Transaksi kevangan

2) Lingkungan
Lokasi perusahaan yang terletak didaerah Cengkareng merupakan
daerah industri dibagian barat kota jakarta sehingga lokasi ini

sesuai dengan Perencanaan Tata Lingkungan kota Jakarta

B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kerangka yang menunjukkan segenap
tugas/pekerjaan untuk tujuan organisasi,hubungan antara fungsi-fungsi serta
wewenang dan tanggung jawab setiap pekerjaan,Pengertian struktur
organisasi tersebut menunj‘ukkan bahwa struktur organisasi harus mempunyai
unsur-unsur sebagai berikut:
1. :Kerangka yang menunjukkan tugas atau pekerjaan untuk mencapai tujuan

organisasi,

2. Wewenang dan tanggung-jawab setiap pekerjaan

3. Hubungan antara fungsi-fungsi dalam organisasi
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Struktur organisasi selalu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi
perusahaan sehingga struktur organisasi bersifat fleksibel agar mudah
disesuaikan dengan keaadan,baik intern maupun ekstern perusahaan. Struktur
organisasi PT Heinz ABC Indonesia adalah struktur organisasi garis
fungsional.dimana kekuasaan dan tanggung-jawab ada pada satu pimpinan.
Semua perintah dari pimpinan mengalir melalui garis lurus sampai kepada
bawahan yang paling rendah. Dalam skema struktur organisasinya terlihat
bahwa perusahaan menerapkan pemisahan tugas dan wewenang masing-
masing.

Uraian tugas-tugas dan wewenang dalam struktur organisasi PT Heinz
ABC Indonesia adalah sebagai berikut:
1. Dewan Komisaris, bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang
Saham, Tugas-tugas dan wewenangnya:
a. Melalukan pengawasan atas pengelolaan Perseroaan yang dilakukan
.oleh Direksi
b. Melakukan sendiri atau menunjuk pihak lain untuk memeriksa
laporan keuangan, semua harta dan kekayaan Perseroan serta
membuat risalah pemeriksaan.
" ¢. Menggantikan Direksi yang sedang cuti atau tidak dapat hadir dalam
RUPS untuk memimpin dan mengetuai RUPS.
d. Membuat laporan hasil pemeriksaan dan pengawasan atas

pengelolaan Bank untuk disampaikan Bank Indonesia tepat waktu.
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Direksi, bertangungjawab langsung kepada Rapat Umum Pemengang

saham.

Tugas-tugas dan wewenangnya:

a.

Memimpin staf perusahaan dalam perencanaan kegiatan,pelaksanaan
kegiatan, dan evaluasi kegiatan dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan.

Memberikan pengarahan dan motivasi kepada semua karyawan
Memimpin, mengatur, mengendalikan, dan mengarahkan semua

pejabat dibawahnya untuk mencapai sasaran perusahaan.

Manajer Pengadaan dan Persediaan

a.

Memenuhi kebutuhan bahan baku, bahan pengemas serta seluruh
kebutuhan produksi, termasuk kebutuhan barang-barang teknik.
Melakukan negosiasi pengadaan bahan dengan seluruh supplier.

Menyusun anggaran pengadaan barang.

.~ Bertanggungjawab atas seluruh stock bahan baku, bahan kemas serta

barang-barang lainnya.

Manajer Pemasaran

a.

b.

Menentukan pasar sasaran dan mengambil alternatif keputusan dalam
kebijaksanaan strategi pemasaran.

Menciptakan  pasar dan  menjalankan  penjualan  dengan
mengkoodinasikan order dengan unsur pemasaran lainnya sesuai

dengan order yang diterima.
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Berhak mendapatkan pertanggungjawaban dari tugas yang diberikan
dari sub bagian yang dipimpinnya.

Bertanggungjawab kepada wakil direktur.

5. Manajer Research & Development

a.

Mengkoordinasi seksi-seksi bawahannya seperti karyawan Unit
Pengolahan Limbah sehingga diperoleh kerjasama yang harmonis
dengan bagian yang lain.

Mengadakan penelitian dan pengembangan atas proses, produk, bahan
baku, bahan pengemas.

Bertanggungjawab atas pelaksanaan pengendalian mutu serta
pengujian laboratorium.

Bertanggungjawab atas pengolahan limbah.

Departemen Rescarch & Development dalam melaksanakan tugasnya
yang berkaitan dengan penanganan sisa hasil produksi dibantu oleh
Kepala Unit Pengolah Limbah. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala
Unit Pengolah Limbah bertanggungjawab kepada manajer Research &
Development. Manajer Research & Development bertanggungjawab
kepada wakil direktur melalui laporan-laporan yang dibuat untuk

diperiksa.

6. Personalia Perusahaan

a.

Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam perusahaan pada dasarnya dapat dibedakan menjadi

dua golongan, yaitu :
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1) Tenaga kerja langsung
Tenaga kerja langsung yaitu tenaga yang langsung menangani proses
produksi.
2) Tenaga kerja tidak langsung
Tenaga kerja tidak langsung yaitu tenaga yang tidak secara langsung
terlibat dalam proses produksi.
Sampai saat penelitian ini dilakukan, PT Heinz ABC mempunyai
549 orang karyawan, baik sebagai tenaga kerja langsung maupun tenaga
kerja tidak langsung.
Ada pembagian tenaga kerja perusahaan adalah sebagai berikut :
1) Bagian Produksi =326
2) Bagian Pemasaran : =84
3) Bagian Akuntansi (Administrasi Keuangan) =15

4) Bagian Sumber Daya Manusia (Umum) =13

. Jam Kerja Karyawan

Penetapan jam kerja pada PT. Heinz ABC disesuaikan dengan
peraturan ketenagakerjaan di Indonesia, sehingga sesuai dengan
peraturan jam kerja buruh yang bekerja selama 7 jam per hari.

Senin-Jumat : Pukul 08.00-16.00 WIB

Istirahat : Pukul 12.00-13.00 WIB
Sabtu : Pukul 08.00-14.00 WIB .
Istirahat : Pukul 11.30-12.30 WIB

Pada hari libur nasional, PT. Heinz ABC juga libur
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Bagi karyawan yang bekerja lebih dari jam kerja yang ditetapkan
diperhitungkan sebagai jam lembur. Lembur biasanya diadakan menurut
kebutuhan dan permintaan pasar. Bila jém kerja yang telah ditetapkan
tidak memenuhi permintaan pasar maka akan diadakan jam lembur.

c. Sistem Penggajian

Sistem penggajian yang berlaku di PT. Heinz ABC adalah

1) Sistem penggajian bulanan
Sistem ini berlaku bagi karyawan langsung seperti bagian
administrasi, produksi, pemasaran, karyawan bagian umum, |

2) Sistem penggajian mingguan
Sistem ini hanya berlaku bagi tenaga kerja angkut, dalam hal ini
hanya meningkatkan produktifitas. Selain gaji pokok, perusahaan
juga memberikan tunjangan hari besar keagamaan yang disesuaikan
dengan prestasi kerja dan juga diberikan upah lembur. Besarnya
upah lembur ini sesuai dengan lamanya waktu lembur. Upah lembur

per jam adalah 1/173 upah bulanan.

C. Penerimaan dan Pengembangan Tenaga Kerja
Dalam hal penerimaan karyawan baru, diperlukan informasi mengenai
pasar kerja yang ada, sehingga dapat diterima calon tenaga kerja yang siap
pakai, sedangkan pengembangan karyawan yang ada di PT. HEINZ ABC
JAKARTA dilakukan dengan metode “on the job training”, yaitu usaha

pengembangan atau penambahan ketrampilanh dan pengetahuan karyawan
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mengenai pekerjaan yang bersangkutan yang dilakukan langsung pada tempat
kerja yang sesungguhnya dengan bantuan dan bimbingan dari rekan kerja

yang lebih berpengalaman.

. Aspek Lingkungan Dalam Proses Produklsi

Produk jadi yang dihasilkan oleh PT. Heinz ABC adalah kecap yang
terdiri dari kecap manis dan kecap pedas, sambal, cuka dan sirup. Produk-

produk yang dihasilkan terdapat dalam berbagai ukuran dan kemasan, antara

lain.
1. Kecap manis
Terdiri dari tiga kemasan, yaitu kemasan sachet, botol dan jerigen. Isi
kemasan botol yaitu 75 ml, 140 ml, 300 ml, 625 ml, dan kemasan sachet
yaitu 20 ml dan 140 ml, sedangkan untuk kemasan jerigen yaitu 5 liter.
2. Kecap pedas
Kecap pedas hanya dikemas dalam kemasan botol dengan isi 140 ml dan
350 ml.
3. Sambal
Dikemas dalam ukuran botol dengan isi 625 ml.
4. Sirup
Dikemas dalam ukuran botol dengan isi 625 ml.
Pada dasarnya proses pembuatan kecap terdiri dari empat tahapan
besar, yaitu : proses perebusan kacang kedelai yang telah disortir, penjamuran

(modal fermentation), penggaraman dan perebusan akhir. Secara konkrit dan



54

rinci, proses produksi kecap di PT. Heinz ABC dilakukan dengan menempuh

beberapa tahapan proses dimulai dari bahan baku hingga barang jadi dalam

bentuk kemasan, antara lain :

1. Kedelai
Kedelai terdiri dari beberapa jenis, di antaranya kedelai kuning, kedelai
hitam, kedelai hijau dan coklat. Dalam pembuatan kecap, kedelai yang .
paling baik yang digunakan adalah kedelai hitam atau kuning, yang kulit
bijinya berwarna hitam atau kuning dan berukuran relatif sama.

2. Penyortiran
Pada tahap ini, siapkan biji kedelai hitam atau kuning yang tua. Biji-biji
kedelai tersebut dipilih agar nantinya memperoleh produk kecap yang
berkualitas prima. Caranya biji-biji kedelai diletakkan di tampah kemudian
ditampi.

3. Pencucian
Setelah disortir, biji-biji kedelai dicuci atau dibilas dengan air bersih,
sebaiknya pada air yang mengalir. Dengan pencucian ini kotoran-kotoran
yang masih melekat maupun tercampur dengan biji kedelai dapat hilang.

4. Perendaman
Biji-biji kedelai yang telah dicuci kemudian direndam dengan air bersih
selama 12 jam dengan PH 4,9. Perendaman ini dimaksudkan agar kadar air
biji kedelai naik hingga 62-65%. Akibat naiknya kadar air ini
menyebabkan enzim-enzim di dalam biji kedelai menjadi aktif, misalnya

enzim-enzim pengurai amilum (amilolitik).
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5. Perebusan

Percbuan biji kedelai bertujuan untuk melunakkan biji kedelai, dengan
pelunakan ini maka kacang dapat tumbuh di atasnya serta masuk ke
dalamnya. perebusan ini berlangsung selama 30 menit atau sampai biji
kedelai lunak. Dengan kata lain biji-biji kedelai merupakan media bagi
pertumbuhan kapang dan diharapkan hanya kapang yang dikehendaki
yang akan tumbuh pada media ini. Dengan perebusan ini mikroba yang
tidak dikehendaki akan mati serta menonaktifkan penghambat-penghambat
enzim proteinase. Caranya, biji kedelai dimasukkan ke dalam panel lalu
direbus dengan kompor. Melalui perebusan ini akan didapatkan biji
kedelai yang lunak dan kulitnya mudah dikupas. Setelah proses perebusan,
kondisi biji kedelai yang telah direbus harus terjaga dari segala bentuk

cemaran agar tidak mengganggu proses pengolahan berikutnya.

. Penirisan dan pendinginan

Pada tahap ini bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam biji kedelai,

mengeringkan biji, dan menurunkan suhu sampai dengan kondisi

- pertumbuhan kapang. Biji kedelai tersebut dipindahkan ke dalam tapisan

untuk ditiriskan. Air yang berlebihan dalam biji dapat menghambat
pertumbuhan kacang dan memacu pertumbuhan bakteri pembusuk.
Selanjutnya didinginkan pada suhu kamar 30-35°C sekitar 0,5-1 jam

sampai keadaan biji kedelai dingin.
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7. Inokulasi
Sebelum dilakukan inokulasi starter, dilakukan penambahan tepung terigu
yang berfungsi menambah karbohidrat dan menurunkan kadar air béhan
untuk mencegah bakteri kontamin, inokulum antara 1-3% dari bahan baku
kedelai mentah.

8. Fermentasi 1
Proses fermentasi 1 disebut juga proses Koji yaitu fermentasi dengan
menggunakan kacang. Kacang yang bisa digunakan adalah
Aspergillusoryceae dan Aspergillusi Soeae. Tahap ini jangan dilaksanakan
bila .kedelainya belum dingin. Caranya adalah kapang sebanyak 1-3% dari
banyaknya kedelai diusap-usapkan atau dicampur dan diaduk bersama
kedelai hingga sungguh-sungguh merata.

Pada tahap ini terjadi perombakan protein, karbohidrat dan lemak
oleh enzim ptoteinase, lipase, amilase dan selulase yang dihasilkan oleh
kapang tersebut. Fermentasi tahap ini berlansung selama 3 hari pada suhu
kamar.

9. Pengeringan
Setelah proses fermentasi pertama berakhir maka bahan dikeringkan
dengan sinar matahari sampai kadar air mencapai 5%.

10. Fermentasi 11
Fermentasi tahap kedua ini disebut juga fermentasi dalam larutan garam
atau fermentasi moromi. Tahap ini dilakuakn setelah pengeringan dari

hasil fermentasi tahap pertama berakhir. Caranya, biji kedelai yang telah
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dijemur itu dimasukkan ke dalam larutan garam dengan konsentrasi 17-
30%. Perendaman dalam larutan ini berlangsung kira-kira selama satu
bulan atau lebih, tetapi batas maksimumnya adalah dua bulan. Selama
proses penggaraman ini, harus dijemur di panas matahari sambil diaduk-
aduk. Pada fermentasi tahap II ini mikroba yang berperan adalah bakteri
asam laktat hemofermentatif salt tolerance yaitu pediococus cereviceae
dan yeast salt tolerance di antaranya saccharomuces rouxii, candida sp
dan Toruropsis.

Penyaringan

Setelah proses fermentasi moroni selesai, lalu disaring menggunakan alat
penyaring.hasil utama penyaringan ini berupa filtrat, sedangkan hasil
samping berupa ampas yang dapat dilakukan pengepresan untuk

mendapatkan cairan yang masih dapat digunakan.

12. Pencampuran

Pada tahap ini filtrat yang dihasilkan dicampur dengan ampas yang telah

dilakukan proses pengepresan.

13. Pemasakan

Hasil proses di atas dicampurkan gula merah, bumbu-bumbu penyedap
kemudian dimasak sambil diaduk.
Proses pemasakan ini dapat dihentikan apabila sudah tidak terbentuk buih-

buih lagi.
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[4. Pendinginan
Kecap yang baru dimasak kemudian didinginkan dalam tangki-tangki
pendingin selama 3-7 hari hingga mencapai suhu kamar.

15. Pengemasan
Setelah dilakukan proses pendinginan, kecap dikemas dalam berbagai
kemasan.
Untuk kemasan botol, botol yang akan diguhakan harus dicuci sampai
bersih serta divapi atau disterilkan. Kemudian kecap dimasukkan ke
dalam botol atau plastik melalui kran yang dialirkan dari tangki
penampungan. Selanjutnya produk yang dihasilkan diangkut ke gudang

barang jadi.

E. Upaya Pengelolaan Limbah Dan Cemaran

Penanganan prngelolaan limbah dan cemaran yang dilakukan oleh PT.Heinz

ABC Indonesia:

1. Limbah Padat

a) Limbah Padat Dari Kemasan Bahan Penolong

Sumber limbah padat adalah dari sisa kemasan dan bahan penolong
yang terbuang. Limbah padat berupa plastic PE, kardus,botol,kaleng
dan tetraper yang tidak berbahaya berbentuk lembaran dan kotak.
Upaya pengelolaan limbah padat tersebut dikumpulkan ditempat
penampungan sementara (TPS) dalam areal pabrik kemudian

dibuang ke TPA resmi milik PEMDA DKI Jakarta.
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Limbah Sisa Bahan Baku darii Kegiatan Proses Produksi

Limbah sisa bahan baku dari kegiatan produksi proses pemotongan
yang terkikis, berbentuk potongan dan pertikel. Upaya pengelolaan
limbah padat tersebut ditampung kedalam kantong atau karung
plastic, ditempatkan pada lokasi penumpukan barang sisa proses
pengelolaan, kemudian dijual kepada pihak ketiga.

Limbah Padat Domestik

Limbah padat domestic yang berasal dari karton berupa karton,
kertas, plastic bekas kemasan makanan dan minuman, berbentuk
lembaran, silinder dan kotak. Upaya pengelolaan limbah padat
tersebut dikumpulkan di Tempat Penampungan Sementara (TPS)
pabrik dan selanjutnya diambil oleh dinas kebersihan pemda DKI
Jakarta sehari sekali untuk dibuang ke tempat Pembuangan Akhir
(TPA) milik PEMDA DKI Jakarta.

Limbah Padat Domestik Kegiatan Pekerja Pabrik Dan Buruh
Bongkar Muat.

Untuk mengupayakan dan meminimilisasi dampak tersebut PT Heinz
ABC Indonesia sudah mengupayakan pengelolaan limbah padat
dengan cara penyediaan bai’dtong sampah tertutup yang diletakkan
pada setiap bagian pabrik serta pemasangan tanda “Jagalah
Kebersihan Buanglah Sampah Pada- Tempat Yang Disediakan”

pada areal ramai pekerja atau areal lain yang berpontensi.
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2. Limbah Gas dan Dcbu

Limbah gas dan debu yang berpotensi menimbulkan dampak
terhadap pekerja khususnya ruaﬁg produksi.Limbah gas (CO,NOx,NH3,
dan SO3) dan debu yang ditimbulkan dari panas mesin yang beroperasi
serta debu dari kemasan bahan baku.

Upaya penangan limbah gas dan debu tersebut saat ini dengan
menggunakan masker penutup mulut bagi pekerja dalam ruang produksi,
ventilasi pada dinding bangunan pabrik untuk sirkulasi udara dan exhaust
fan yang berfungsi untuk mrnghisap udara dalam ruangan dibuang keuciara
bebas dan juga pemasangan A di area-area produksi. Secara Rutin per-
enam bulan dilakukan pengukuran kualitas udara baik dalam area produksi
maupun area luar produksi.

Tindakan darura;t yang dilakukan apabila peningkatan limbah gas
dan debu diudara(diatas baku mutu), pertama memberitahukan kepada
karyawan untuk mengurangi kegiatandalam ruang produksi dan dilakukan
penanggulangan dengan pemasangan exhaust fan portabale cadangan
guna menghisap udara ruangan yang tercemar dibuang keudara bebas.
Aapbila tindakan tersebut tidak juga berfungsi,maka seluruh kegiatan
dalam ruang tersebut dihentikan dan karyawan diisolasi sementara waktu.

Tindakan darurat untuk menanggulangi limbah debu dilingkungan
diluar pabrik dilakukan upaya penghijauan dengan menanam pohon
pelindung disekeliling pabrik.Penyebab timbulnya debu diluar ruang

adalah akibat hilir mudik kendaraan dalam kawasan dan kegiatan lain
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disckitar pabrik. Untuk meminimalkan debu akibat lalu lintas kendaraan
dibuat instruksi atau papan petunjuk tingkat kecepatan kendaraan yang
ditempeldipinggir jalan dalam kawasan, misalnya’Kecepatan Max
20km/jam”. Apabila system tersebut tidak berfungsi dilakukan penyiraman
jalan yang berdebu.

Tindakan daruarat untuk menangulangi limbah gas terhadap
lingkugan diluar pabrik dilakukan upaya penghijauan dengan menanam
pohon pelindung disekeliling pabrik. Apabila system ini tidak berfungsi

dilakukan pengurangan volume pekerjaan.

. Kebisingan

Kebisingan dalam ruang produksi potensial menimbulkan dampak
dan menganggu kenyamanan pekerja adalah ruang produksi (83-
100,1dBA). Saat ini penaganannya terprogram mesin yang menimbulkan
bising tinggi dan pemakaian alat pelindung diri (APD) dan pemasangan
tanda-tanda peringatan disetiap area yang mempunya tingkat kebisingan
diatas NAB (85 dBA).

Tindakan darurat yang akan dilaksanakan apabila kondisi mesin
tidak berjalan normal, maka langkah awal yang dilakukan adalah
melakukan perbaikan pada peralatan mesin yang mengeluarkan bising
tinggi dan menggunakan penutup telinga.m bagi karyawan yang bekerja
dalam ruang produksi tersebut.

Apabila mesin atau peralatan tersebut masih mengeluarkan bising

tinggi, diupayakan mengganti komponen yang rusak. Apabila masih
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mengeluarkan suara bisisng tinggi diupayakan menambahkan komponen
peredam yang berfungsi meredam suara. A;)abila system ini tidak berjalan
dengan baik, sebagai tindakan akhir kegiatan dalam ruangan tersebut
dihentikan sementara waktu.

Kebisingan diluar ruangan akibat suara kendaraan, mesin potensial
menimbulkan dampak (64,3 dBA), suara bising tersebut hanya sesaat yaitu
pada saat adanya kendaraan yang melewati kawasan pabrik.

Kebisingan akibat hilir mudik dapat diminimalkan dengan cara
membatasi kecepatan kendaraan yang hilir mudik dan perawatan terhadap

knalpot kendaraan melalui penyuluhan kepada pemilik kendaraan
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ANALISIS DATA

A. Pemeriksaan Pendahuluan

Tujuan pemeriksaan pendahuluan adalah untuk memperoleh informasi

umum dan informasi latar belakang dalam waktu yang relatif singkat

mengenai semua aspek yang berhubungan dengan organisasi, aktivitas,

program dari entitas yang diperiksa. Pemeriksaan pendahuluan dan hasil

informasi yang diperoleh dari PT Heinz ABC adalah :

1.

Memeriksa pembagian tugas dan wewenang. Dari pemeriksaan
pendahuluan, pemeriksa memperoleh hasil bahwa perusahaan telah
membentuk suatu organisasi yang jelas didalam melaksanakan tugas
masing-masing. Dalam hubungannya dengan aktivitas pengolahan limbah
cair, pihak yang bertanggung jawab terhadap aktivitas tersebut adalah
departemen pengolahan limbah.

Mengevaluasi proses penyusunan anggaran biaya pengolahan limbah
cair.penyusunan anggaran biaya pengolahan limbah cair per tahun dan
anggaran tersebut akan dijabarkan untuk setiap bulannya. Anggaran biaya
pengolahanlimbah cair yang telah dibat oleh supervisor Unit Pengolahan
Limbah akan diajukan kepada manajer Research & Development.
Anggaran tersebut akan dikembalikan ke supervisor kalau ada revisi yang
harus dilakukan. Setelah disetujui manajer. Research &development, maka
manajer Research & Development akan menyerahkan anggaran tersebut

kepada wakil direktur.
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Peninjauan fasilitas pengolahan limbah cair. Dari hasil peninjauan
tersebut,fasilitas yang mendukung pelaksanaan aktivitas tersebut pada
perusahaan cukup memadai.Hal ini didasarkan adanya pengadaan lokasi,

mesin-mesin, dan sumber daya manusia.

B. Penghitungan Realisasi Biaya Pengolahan Limbah Metode Produksi

Bersih, yaitu;

Efisiensi biaya pengolahan limbah dinilai dengan membandingkan

antara output dengan input. Dengan adanya pengolahan yang efisien akan

terjadi suatu penghematan biaya dalam jangka panjang. Input dari Unit

Pengolah Limbah adalah biaya pengolahan limbah cair (m3). Langkah-

langkah yang dilakukan dalam pengukuran efisiensi adalah:

Menghitung elemen-elemen biaya pengolahan limbah cair yang terjadi dengan

menggunakan metode produksi bersih :

1.

Menghitung elemen-elemen realisasi biaya kimia yang dihasilkan melalui
tes-tes pengujian kandungan limbah sesuai dengan NAB yang telah
ditentukan untuk menghitung biaya TDP yang ditetapkan pemerintah
melalui pengujian kandungan limbah perusahaan.
Transefrable Discharge Permit (TDP)

Kebijakan ini sering disebut transferable discharge permit atau
TDP. Konsep yang sebelumnya pernah diperkenalkan oleh Dales (1968)
ini prinsipnya memberikan hak kepemilikan sebagian (partial property

right) dalam hal ini hak untuk melepas pencemaran. TDP bekerja melalui
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mekanisme pasar karena dengan sistem yang bersifat transferable. Jual
beli dapat dilakukan oleh pelaku tunggal untuk industri yang berbeda atau
pelaku-pelaku yang berbeda.

TDP bekerja dengan basis kuantitas bahan pencemar yang dilepas.
Dengan kata lain, TDP adalah semacam pengendalian kuantitas (quantity
control) pencemaran. Untuk memberikan insentif kepada pelaku industri
agar ia membeli ijin, pemerintah menetapkan batas pencemaran
maksimum yang diperbolehkan séhingga menciptakan nilai kelangkaan
(scarcity) lingkungan. Karena mekanisme ini pada dasarnya adalah
mengalihkan tanggungjawab pengendalian dari pemerintah ke industri,
maka pengendalian ini terlebih dahulu memerlukan intervensi pemerintah
dalam bentuk total kuantitas pencemaran yang diperbolehkan. Pengujian
yang dilakukan PT Heinz ABC adalah:

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Kandungan Limbah PT Heinz ABC

Parameter Satuan AHas-l 1 Metoda Pengujian
nalisa
Zat pada terlarut (TDS) mg/L 299.00 SNI.06.2413.1991
pH 7.2 SNI.06.2413.1991
BOD (20°C, 5 hari) mg/L 3.00 SNI.06.2503.1991
COD (Dichromat) mg/L 9.09 | Std.Met.5220C/19™/1995
Besi (Fe) mg/L 0.62 SNI1.06.2523.1991
Kadmium (Cd) mg/L * SNI.06.2466.1991
Chromium (total) mg/L * SNIL.06.2511.1991
Mangan (Mn) mg/L 118 SNI.06.2497.1991
Nikel (Ni) mg/L * SNI1.06.2522.1991
Seng (Zn) mg/L * SNI.06.2507.1991
Tembaga (Cu) mg/L * SNI1.06.2514.1991
Timah Hitam (Pb) mg/L * SNI.06.2517.1991

Sumber data : PT Heinz ABC Jakarta

Keterangan : Hasil analisis kualitas udara lingkungan kerja dengan parameter

S0O2, NO2, CO, NH3 dan debu total, semuanya masih di bawah NAB.
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Tabel 5.1 menggambarkan keseluruhan jenis kandungan limbah yang
dihasilkan PT. HEINZ ABC secara keseluruhan tiap harinya, dimana setiap

kandungannya dihasilkan dalam mg/I.

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Kandungan Limbah PT Heinz ABC

Parameter Satuan II;:;“ Anall(l)s;:) Metoda Pengujian
Zat pada terlarut (TDS) | mg/L | 420.00 | 408.00 SNI.06.2413.1991
pH 7.1 7.2 SNI.06.2413.1991
BOD (20°C, 5 hari) mg/L | 141.00 | 4725 SNI1.06.2503.1991
COD (Dichromat) mg/L | 266.67 | 152.38 | Std.Met.5220C/19™/1995

Sumber data : PT Heinz ABC Jakarta

Keterangan : Hasil analisis kualitas udara lingkungan kerja dengan parameter
S02, NO2, CO, NH3 dan debu total, semuanya masih di bawah NAB.

Tabel 5.2 menggambarkan keseluruhan jenis kandungan limbah yang lebih
berpengaruh terhadap SO2, NO2, CO dan NH3 adalah TDS, BOD, COD yang
dihasilkan oleh PT. HEINZ ABC secara keseluruhan tiap harinya, dimana setiap

kandungan yang dihasilkan lebih dari 1 mg/l.

Tabel 5.3a Hasil Pengujian Kandungan Limbah PT Heinz ABC

Hasil Analisa Hasil Analisa .
Parameter Satuan 1019 1019 1020 1020 Metoda Pengujian
BOD (20°C, 5 hari) mg/L 22.55 75.00 50.00 50.00 SNI.06.250.1991
COD (Dichromat) mg/L 85.66 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | Std.Met.5220C/19 th/1995
Padatan Tersuspensi Total | mg/L 8.00 | 100.00 | 6.0-9.0 30.00 SNI.06.2413.1991
pH 7.4 6.0-9.0 85.00 | 6.0-9.0 SNI1.06.2413.1991
Zat Organik (KMnQ,) mg/L 58.94 85.00 - 85.00 SNIL.06.2506.1991
Minyak dan Lemak mg/L - - - 3.00 SNI1.06.2506.1991
Detergent mg/L 0.26 - . 1.00 SNI1.06.2476.1991

Sumber data : PT Heinz ABC Jakarta
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Keterangan : Hasil analisis kualitas udra lingkungan kerja dengan parameter SO2,
NO2, CO, NH3 dan debu total, semuanya masih di bawah NAB.

Tabel 5.3 paraneter yang digunakan masih sama hanya BOD dan COD
tetapi dilakukan pengujian terhadap Padatan yang tersuspensi, dimana hasil debit
limbah dihitung sebesar 121 m’/hari. Padatan yang tersuspensi merupakan limbah

padat yang dihasilkan oleh perusahaan dan tidak dapat lagi diuraikan.

Tabel 5.3b Hasil Debit Limbah M3/Hari

Parameter Hasil Analisa | Hasil Analisa Metoda Pengujian
1019 | 1019 | 1020 | 1020

BOD (20°C, 5 hari) 22.55 500 | 2.73| 35.80 SN1.06.250.1991
COD (Dichromat) 85.66 | 100.0 | 10.36 | 71.60 | Std.Met.5220C/19 th/1995
Padatan Tersuspensi Total 8.00 30.0 | 097 21.48 SNL.06.2413.1991
pH” 7.4 6-9 SNI.06.2413.1991
Zat Organik (KMnO,) 58.94 | 850| 7.13| 60.86 gmgggggg}gg}
Detergent 026 | 1,00 0.03| 0.72 T
Debit Limbah Nyata Maksimum
M/hari 121 716.03

*¥) tidak memiliki satuan
Sumber data : PT Heinz ABC Jakarta

Hasil analisis pengujian limbah PT HEINZ ABC dengan parameter SO2, NO2,

CO, NH3 dan debu total, semuanya di bawah NAB.

Tabel 5.4Hasil Analisis Kualitas Udara Kerja

Parameter
No Lokasi Pemantauan SO2 NO2 CcO NH3 Debu
(ppm) | (ppm) (ppm) (ppm) (mg/m*)
1. | Bg Cojircom 0,0056 0,2427 1,5854 0,0467 1,5917
2. | Bg Bengkel Konstruksi 0,0078 0,2350 3,5661 0,0239 0,6826
3. | Bg Proses masak 0,0058 0,2872 0,5814 0,0486 0,0343
NAB. SE-01/MEN/1997 2,0 3,0 25 25 10

Sumber data : PT Heinz ABC Jakarta
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Interprestasi
Hasil analisis kualitas udara lingkungan kerja dengan parameter SO2, NO2, CO,
NH3 dan debu total, semuanya masih di bawah NAB.

Pada tabel 5.4 merupakan pengujian yang dilakukan terhadap kualitas

udara Kkerja, dimana limbah yang dikeluarkan berasal dari bagian produksi yaitu
Bagian Cojiroom, Bagian Bengkel Konstruksi dan Bagian Proses Masak

Tabel 5.5 Hasil Analisis Kualitas Udara Sekitar

Parameter
No Lokasi Pemantauan SO2 NO2 co NH3 Debu

(ppm) | (ppm) | (ppm) (ppm) | (mg/m®)
1. | Halaman depan Health office | 0,0109 0,3419 1,8630 0,0183

(Up Wind) 0,0340
2. | Halaman belakang pabrik [ 0,0071 0,7092 2,4823 29,6622

(Down Wind) 0,0227
Baku Mutu udara Ambient 0,9 0,4 30 2 0,23

Nasional (PP No.41 Tahun 1999)
Sumber data : PT Heinz ABC Jakarta

Interprestasi

Hasil analisis kualitas udara lingkungan kerja dengan parameter SO2, NO2, CO,
NH3 dan debu total, semuanya masih di bawah BML.
Untuk NH3 di sekitar mengacu ke Baku Mutu Tingkat Kebauan Kep. Menteri
Lingkungan Hidup No.Kep.-50/MENLH/11/1996.

Pada Tabel 5.5 merupakan limbah udara yang dikeluarkan pada bagian
halaman depan dan halaman belakang pabrik, dimana limbah yang dikeluarkan
masih di bawah BML (Baku Mutu Lingkungan).

Tabel 5.6 Hasil Analisis Kualitas Udara Emisi Cerobong

Parameter
No Lokasi Pemantauan SO2 NO2 coO NH3 Debu
(ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm) | (mg/m’)
1. | Cerobong Boiler 1 1,0567 | 1,8280 | 13,0516 | 0,23605 0,8715
2. | Cerobong Boiler 2 0,6295 | 1,8730 | 12,1264 | 0,0876 0,7248
Baku Mutu Emisi tak bergerak 800 1000 100 0,5 350
KEP 13.MENKLH/3/1995

Sumber data : PT Heinz ABC Jakarta



69

BME : Baku Mutu Emisi Cerobong
Baku Mutu untuk jenis kegiatan lain sesuai dengan KEP 13/MENKLH/3/1995
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup, tentang Baku Mutu Emisi Sumber
tidak bergerak.
Gas CO dan NH3 mengacu ke Baku Mutu Emisi udara untuk Insinerator Kep.
No.03/Bapedal/09/95 tentang persyaratan Teknis B3.
Interprestasi

Pada Tabel 5.6 hasil analisis kualitas udara emisi cerobong dengan
parameter SO2, NO2, CO, NH3 dan debu total pada umumnya masih di bawah
standar, kecuali kadar NH3 di cerobong genset telah melebihi BME yang
ditentukan. Untuk kelebihan Baku Mutu Emisi yang telah melebihi BME yang
telah ditentukan maka perusahaan harus membayar kelebihan yang terjadi kepada

pemerintah.

Tabel 5.7 Hasil Pengukuran Kebisingan

Jenis alat ukur : Sound Level Meter
Metode pengukuran : Direct Reading
No Lokasi Pemantauan Kebisingan (dBA) | Keterangan
1 | M/C Filling Product Assembling
- Tutup botol 83,94 ‘ <NAB
- Cek botol 90,78 > NAB
2 | Tetrapack
- Sterenal 83,71 <NAB
- Filling 98,12 >NAB
3 | Bg Cojiroom
- m/c Vacum : 88,90 >NAB
- Meja operator 98,61 >NAB
4 |- Bengkel Belakang 84,27 <NAB
5 | Boiler/genset
- Mesinl 96,20 >NAB
- Mesin 2 97,72 >NAB
6 | Belakang pabrik 63,68 <BML
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NAB.Kep.01/MEN/1997 85,0
BML. Untuk lingkungan industri 70

Sumber data : PT Heinz ABC Jakarta

Keterangan : NBA (Nilai Ambang Batas)

BML (Baku Mutu Limbah)

dBA ( Satuan Tingkat Kebisingan)

Interprestasi

Hasil pengukuran kebisingan sesaat, pada umumnya telah melebihi NAB kecuali

bagian M/C Filling Product Assembling (Tutup botol), Tetrapack Sterenal dan

Bengkel Belakang. Sedangkan kebisingan di lingkungan sekitar yaitu di belakang

pabrik masih di bawah BML.

Pada Tabel 5.7 diukur tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh pabrik

mulai dari bagian depan hingga bagian belakang yang terjadi di dalam bagian

proses produksi PT Heinz ABC

Tabel 5.8 Hasil Pengukuran Iklim Kerja

Jenis alat ukur

Metode pengukuran : Direct Reading

: Health Stres Aparatus

. Sk Shb Tg ISBB RH
No Lokasi Pemantauan co | co | ol co | co
1 | Bg Cojiroom 32,2 | 28,1 33,2 29,1 74
2 | Bg Bengkel Konstruksi 32,1 26,7 33,2 28,7 64
3 | Bg Proses masak 332 | 27,9 | 343 29,1 66
4 | Halaman depan Health | 30,8 26,3 32,7 28,1 70
Office (Up Wind)
5 | Halaman Belakang Pabrik
(Down Wind) 30,9 | 26,8 | 32,8 28,4 73
6 | Belakang pabrik 63,68 <BML

Sumber data : PT Heinz ABC Jakarta




Keterangan :

1.8k : Suhu udara kering (°C)

2.Sb : Suhu basah (°C)

3.Tg : Suhu globe (radiasi) (°C)

4.1SBB : Index Suhu Basah dan Bola (°C)

5.RH : Relatif Humidity (Kelembaban Udara) %

Pada tabel 5.8 yang diuji adalah tingkat derajat suhu udara yang terjadi

pada saat Suhu Udara Kering, basah, Globe yang diukur dalam derajat celcius.

Tabel 5.9 Nilai Ambang Batas Iklim Kerja

Index Suhu Basah dan Bola (ISBB) yang diperkenankan

. . : ISBB ('C)
Pengaturan Waktu Kerja Setiap Jam Beban Kerja

Waktu Kerja Waktu Istirahat | Ringan | Sedang Berat
Bekerja terus menerus
(8 jam /hari) - 30,0 26,7 25,0
75 % kerja 25 % istirahat 30,6 28,0 25,9
50 % kerja 50 % istirahat 314 29,4 27,9
25 % kerja 75 % istirahat 32,2 31,1 30,0

Catatan :

Kriteria bebgan kerja dikaitkan dengan out put kalori

a. Ringan : 100 —- 200 kcal/jam
b. Sedang 1> 200 - 350 kcal/jam
c. Berat :> 350 - 500 kcal/jam

Pada Tabel 5.9 adalah menguji NAB lklim kerja yang diijinkan berdasarkan Index

Suhu Basah dan Bola.
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Tabel 5.10 Rincian Biaya pengukuran TDP di PT. Heinz ABC Sctiap Bulan
Selama Tahun 2004

Jumlah Satuan

Parameter Titik Harga Jumlah Harga

Lingkungan kerja pengukuran sesaat

1. Co 5 Rp 100.000 | Rp 500.000
2. Partikel/debu total 5 100.000 500.000
3. 802 5 100.000 500.000
4. NO2 5. 100.000 ~500.000
5. NH3 5 100.000 500.000
6. Kebisingan 5 50.000 250.000
7. Suhu & Kelembaban 5 50.000 250.000
Sub. Jumiah Rp 3.000.000

Emisi Cerobong

1. Partikel/debu totalCo 3 Rp 350.000 | Rp 1.050.000
2. SO2 3 350.000 1.050.000
3. NO2 3 350.000 1.050.000
4, NH3 3 350.000 1.050.000
5. CO 3 350.000 1.050.000
Rp 5.250.000
Rp8.250.000

Sumber data ;: PT Heinz ABC Jakarta

Akomodasi
a)Lumpsum pelaksana 4 orang /hari @ Rp300.000— 4xRp 300.000 =
Rp 880.000
b)Transportasi ke lokasi dijemput perusahaan.
Rekapitulasi A. Jenis Pelayanan — =Rp 8.250.000

B. Akomodasi — =Rp 1.200.000

Jumlah =Rp 9.450.000
Hasil penelitian limbah yang dilaksanakan perusahaan dari tabel 5.1
sampai dengan tabel 5.10 merupakan serangkaian penelitian yang dilakukan

perusahaan bila perusahaan mengunakan produksi bersih dimana dari keseluruhan
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rangkaian penelitian maka akan dihasilkan nilai ambang batas setiap bahan kimia
yang dikeluarkan pada proses produksi PT Heinz ABC.

Besar kecilnya biaya pengolahan limbah yang terjadi diukur dari nilai
ambang batas telah diukur pada penelitian yang dilakukan kemudian dikalikan
dengan biaya TDP yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Menghitung elemen pengolahan limbah dengan produksi bersih dengan
ménggunakan Metode Garis Lurus (Straight Line Method) yaitu penentuan
besarnya biaya depresiasi setiap tahun dengan jumlah yang sama selama urnur
ekonomis aktiva yang, bersangkutan.

HP - NR

Rumus: Depresiasi per tahun =
UE

Dimana: HP = Harga Perolehan
NR  =Nilai Residu
UE = Umur Ekonomi aktiva tetap
Metode garis lurus dapat pula dinyatakan dengan tarif tahunan dengan
rurnus sebagai berikut:
Tarif tahunan = 1000% : Umur Ekonomis = X%
Biaya-biaya penyusutan yang terjadi meliputi;
2. Menghitung Biaya Pendirian UPL (Unit Pengolahan Limbah)
a. Pemasangan Pipa-pipa Elektromotor untuk limbah PS MK SPK 2328
Pemasangan pipa-pipa untuk limbah PS dilakukan pada tahun 1991
dengan biaya Rp 35.625.000. Atas biaya yang dikeluarkan tersebut

dilakukan penyusutan metode garis lurus dengan perkiraan umur
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ekonomis 15 tahun. Penyusutan biaya yang dibebankan tahun 2004

sebesar Rp 2.375.000 dengan rincian sebagai berikut:

Harga perolehan 1 Januari 2004 Rp 35.625.000,00
Mutasi th. 2004 _ 0
Nilai perolehan per 31 Desémber 2004 Rp35.625.000,00
Nilai Akum. Peny. S/d 1 Januéri 2004 Rp30.875.000,00
Penyusutan untuk th. 2004 Rp 2.375.000,00
Akumulasi penyusutan s/d 31 Des 2004 Rp 4.750.000,00
Nilai Buku per 31 Des 2004 Rp 2.375.000,00

. Pemasangan Pipa-pipa Elektromotor untuk limbah

Pemasangan pipa-pipa untuk limbah PS dilakukan pada tahun 1991

dengan biaya Rp 23.450.000 Atas biaya yang dikeluarkan tersebut
dilakukan penyusutan metode garis lurus dengan perkiraan umur
ekonomis 15 tahun. Penyusutan biaya yang dibebankan tahun 2004

sebesar Rp 1.563.333,33 dengan rincian sebagai berikut:

Harga perolehan 1 Januari 2000 ‘ Rp 23.450.000,00
Mutasi th. 2004 0
Nilai perolehan per 31 Desember 2004 Rp 23.450.000,00
Nilai Akum. Peny. S/d 1 Januari 2004 Rp 21.886.666,70

Penyusutan untuk th, 2004 Rp 1.563.333.37




. Pembelian dan Pemasangan Pipa Limbah
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Akumulasi penyusutan s/d 31 Des 2004 Rp 20.323.333,37

Nilai Buku per 31 Des 2004 Rp 3.126.666,66

Pembelian dan pemasangan pipa limbah memerlukan biaya sebesar
Rp46.209.298,00. Pembelian dan pemasangan pipa limbah dilakukan
pada tahun 1991. Atas biaya yang terjadi dilakukan penyusutan metode
garis lurus dengan perkiraan umur ekonomis 15 tahun. Penyusutan
yang dibebankan tahun 2000 adalah sebesar Rp 3.080.619,86 deﬁgan

rincian sebagai berikut:

Harga perolehan 1 Januari 2004 Rp 46.209.298,00
Mutasi th. 2004 0
Nilai perolehan per 31 Desember 2004 Rp 46.209.298,00
Nilai Akum. Peny. S/d 1 Januari 2004 Rp 38.967.438,4
Penyusutan untuk th. 2004 Rp 3.080.619,20
Akumulasi penyusutan s/d 31 Des 2004 Rp 43.128.678,4
Nilai Buku per 31 Des 2004 Rp 3.080.619,6

. Pembuatan Bak Anaerob dengan kapasitas 2000 m3 pengganti

pendingin limbah
Pembuatan bak enaerob dilakukan pada tahun 1992 dengan biaya

sebesar Rp 52.879.000. Biaya ini disusutkan per tahun menggunakan
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metode garis lurus dengan perkiraan umur ekonomi 15 tahun.
Penyusutan yang dibebankan pada tahun 2004 adalah sebesar Rp

3.525.266,66 dengan rincian sebagai berikut:

Harga perolehan 1 Januari 2004 Rp 52.879.000
Mutasi th. 2004 0
Nilai perolehan per 31 Desember 2004 Rp 52.879.000
Nilai Akum. Peny. S/d 1 Januari 2004 Rp 42.303.200
Penyusutan untuk th. 2004 Rp 3.525.266,66
Akumulasi penyusutan s/d 31 Des 2004 Rp 45.828.466,68
Nilai Buku per 31 Des 2004 Rp 7.050.533.32

Berdasarkan rincian-rincian diatas daftar biaya pendirian unit

pengolahan limbah yang dibebankan pada tahun 2004 sebagai berikut:

Tabel 5.11 Biaya Pendirian UPL Metode Produksi Bersih Tahun 2004

a. | Biaya pembuatan saluran limbah PS MK SPK 2328 Rp  2.375.000,00

b. | Biaya pemasangan pipa-pipa elektromotor untuk 1.563.333,30
limbah PS

c. | Biaya pembelian pipa limbah 3.080.619,6

d. | Biaya pembuatan bak anaerob dengan kap 2000 m’ 3.525.266.6

2004

Total biaya pendirian upl yang dibebankan pada tahun [ Rp  10.544.219.5
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3. Menghitung Biaya Rcalisasi Pengolahan Limbah dengan Metode Produksi
Bersih selama tahun 2004. .

Pada kedua metode Biaya Sanitasi dan Biaya Pemeliharaan jumlahnya
sama karena pada biaya sanitasi debit air yang dikeluarkan untuk mengolah dan
mengalirkan limbah pada masing-masing metode jumlahnya sama hal ini
disebabkan karena kuantitas limbahnya. Sedangkan pada Biaya pemeliharaan
jumlahnya juga sama karena besar bak penampung limbahnya juga sama sebesar

2000m3

Tabel 5.12

Realisasi Biaya Pengolahan Limbah Produksi Bersih PT. Heinz ABC
Setiap Bulan Pada tahun 2004

NO aya yang dikeluarkan | Januari | Februari... |:M
T T Biaya TOP Rp. 9.450.000 | Rp 9.450.000 | Rp 9.450.000 | Rp 9.450.000
7| Biaya listik 17.032,500 | 17.809.030 | 18353400 | 18.988.050
3 | Biaya pemeliharaan 5232700 | 4.700.500 3850000 | 5.125.000
4| Biaya sanitasi 5.188.050 5530030 6178870 |  6.305.100
TOTAL Rp 36.903.250 | Rp37.489.560 | Rp37.832.270 | Rp 39.868.150
: . R :7-J'u:m
Biaya TDP TRp 9450000 | Rp9.450.000 | Rp 9.450.000 | Rp 9.450.000
2| Biaya lsuik 19.125.100 19870933 | 20910300 | 22.566.020
3 Biaya pemeliharaan 4.558.000 3.985.500 4.353.000 5.856.000
4| Biaya sanitasi 6.997.300 7.886.040 7.321.300 7.973.500
TOTAL Rp40.130400 | Rp41.192.473 | Rp 42.034.600 | Rp 45.845.520
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.NO..| Biayayang dikeluarkan | September . . | Oktober

TRp 9450000 | Rp 9.450.000

2 Biaya listrik 4.125.600 26.937.800 34.417.600 31.125.600
3 Biaya pemeliharaan 6.357.500 6.125.300 7.732.000 5.671.000
4 Biaya sanitasi . 8.351.637 8.587.00 8.997.300 6.513.115

TOTAL Rp 48.284.737 | Rp 43.371.800 | Rp 60.596.900 | Rp 52.759.715

Total Tahun 2004 Rp 546.317.375

Keterangan : Tabel 5.12 menggambarkan Biaya Pengolahan Limbah dengan
Produksi Bersih dengan Biaya RUPL (Rician Unit Pengolahan Limbah) yang
diperoleh dari Tabel 5.10, sedangkan Biaya Listrik Dan Biaya Sanitasi dapat
dilihat pada lampiran.di tambah biaya yang dikeluarkan sebagai biaya penyusutan
unit pengolahan limbah per tahun (table 5.11) yaitu:
=Rp 546,317.375,00 + Rp 10.544.219,50
=Rp 556,861,594.5

Tabel 5.14 merupakan total biaya pengolahan limbah yang dihasilkan tiap
bulan dimana pengolahan limbah yang dilakukan dengan penerapan produksi
bersih, dan perusahaan dapat melakukan penghematan terhadap biaya yang

dikeluarkan.

C. Menghitung Biaya Pengolahan Limbah dengan Metode End-of-Pipe.
Menghitung biaya yang dikeluarkan bila perusahaan menggunakan End-of-

Pipe, dengan menggunakan metode garis lurus (Straight Line Method) yaitu
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penentuan besarnya biaya depresiasi sctiap tahun dengan jumlah yang sama
selama urnur ekonomis aktiva yang, bersangkutan.

Rumus: Depresiasi per tahun = —}EU;—:ME

Dimana: HP = Harga Perolehan
NR = Nilai Residu
UE = Umur Ekonomi aktiva tetap
Metode garis lurus dapat pula dinyatakan dengan tarif tahunan dengan
rurnus sebagai berikut:
Tarif tahunan = 1000% : Umur Ekonomis = X%
1. Biaya Depresiasi Unit Pengolahan Limbah Metode End-Of-Pipe
Biaya Reparasi atau Perbaikan Unit Pengolahan Limbah adalah biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk reparasi atau perbaikan aktiva tetap yang
bertujuan untuk meningkatkan nilai aktiva tetap. Termasuk didalamnya
adalah biaya penyempurnaan unit engolahan limbah. Biaya reparasi unit

pengolahan limbah adalah sebagai berikut:

a) Penyempurnaan Instalasi Pengolahan Limbah
Penyempurnaan instalasi pengolahan limbah dilakukan pada tahun
1997 dengan biaya Rp 78.071.000,45. biaya ini disusutkan per tahun
menggunakan metode garis lurus dengan perkiraan umur ekonomis 15
tahun. Penyusutan biaya yang dibebankan tahun 2004 adalah sebesar

Rp.5.205.000,76 dengan rincian sebagai berikut:



b)

Harga perolehan | Januari 2004
Mutasi th. 2004

Nilai perolehan per 31 Desember 2004
Nilai Akum. Peny. S/d 1 Januari 2004
Penyusutan untuk th. 20004
Akumulasi penyusutan s/d 31 Des 2004

Nilai Buku per 31 Des 2004

Rp 78.071.000,45
0

Rp 78.071.000,45

Rp 15.614.000,28

Rp_5.204.000,76

Rp_20.849.000,04

Rp 57.252.000,41
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Peninggian Bak Sedimentasi nomor 7 dan 8 ini dilakukan pada tahun

1997 dengan biaya sebesar Rp. 14.000.000,00. Biaya ini disusutkan

pertahun menggunakan metode garis lurus dengan perkiraan umur

ekonomis 15 tahun. Akumulasi penyusutan yang dibebankan pada

tahun 2004 adalah sebesar Rp 933.333,33 dengan rincian sebagai

berikut:

Harga perolehan 1 Januari 2004
Mutasi th. 2004

Nilai perolehan per 31 Desember 2004
Nilai Akum. Peny. S/d | Januari 2004

Penyusutan untuk th. 2004

Akumulasi penyusutan s/d 31 Des 2004

Nilai Buku per 31 Des 2004

Rp 14.000.000,00
0

Rp 14.000.000,00

Rp 2.799.999,99

Rp 933.333,33

Rp 3.733.333.32
Rp 10.266.666,68
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Pembuatan penampungan lumpur lengkap dengan saluran got di

stasiun peragian perusahaan spiritus.

Penampungan Lumpur Lengkap dengan Saluran Got

Penyempurnaan instalasi penampungan Lumpur lengkap dengan
saluran got saluran peragian dilakukan pada tahun 1997 dengan biaya
Rp 10.300.000,00 biaya ini disusutkan per tahun menggunakan metode
garis lurus dengan perkiraan umur ekonomis 15 tahun. Penyusutan
biaya yang dibebankan tahun 2004 adalah sebesar Rp 681.878.67
dengan rincian sebagai berikut:
Haréa perolehan 1 Januari 2004 Rp 10.300.000,00
Mutasi th. 2004 0

Nilai perolehan per 31 Desember 2004 Rp 10.300.000,00

Nilai Akum. Peny. S/d 1 Januari 2004 Rp 4.091.272,02

Penyusutan untuk th. 20004 ’ Rp _681.878.67

Akumulasi penyusutan s/d 31 Des 2004 Rp_ 4.773.150.68

Nilai Buku per 31 Des 2004 Rp 5.526.849,31

Pembuatan Saluran Air Buangan Kondensor dan Pendingin
Pembuatan saluran air buangan dan pendingin pada tahun 1997 dengan
biaya sebesar Rp 22.500.000,00. Biaya ini disusutkan pertahun

menggunakan metode garis lurus dengan perkiraan umur ekonomis 15
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tahun. Akumulasi penyusutan yang dibcbankan pada tahun 2004

adalah sebesar Rp 1.494.605,89 dengan rincian sebagai berikut:

Harga perolehan 1 Januari 2004 Rp 22.500.000,00

Mutasi th. 2004 0

Nilai perolehan per 31 Desember 2004 Rp 22.500.000,00
Nilai Akum. Peny. S/d 1 Januari 2004 Rp 10.462.241,23
Penyusutan untuk th. 2004 Rp 1.494.605,89
Akumulasi penyusutan s/d 31 Des 2004 Rp 11.956.847,12

Nilai Buku per 31 Des 2004 Rp 10.543.152,88

Pembuatan Bak Aerasi Limbah PS

Pembuatan bak aerasi di stas. Limbah PS dilakukan pada tahun 1997
dengan biaya Rp 10.800.000,00 biaya ini disusutkan per tahun
menggunakan metode garis lurus dengan perkiraan umur ekonomis 15
tahun. Penyusutan biaya yang dibebankan tahun 2004 adalah sebesar

Rp 717.939,33 dengan rincian sebagai berikut:

Harga perolehan 1 Januari 2004 Rp 10.800.000,00

Mutasi th. 2004 0

Nilai perolehan per 31 Desember 2004 Rp 10.800.000,00
Nilai Akum. Peny. S/d 1 Januari 2004 Rp 5.025.575,36

Penyusutan untuk th. 2004 Rp 717.939.33
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Akumulasi penyusutan s/d 31 Des 2004 Rp_5.734.514.04

Nilai Buku per 31 Des 2004 Rp 4.556.485,36

2. Biaya Pengolahan Limbah Secara Rutin, yaitu biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menunjang kegiatan operasional unit pengolahan Biaya
limbah. Biaya operasional terdiri dari

Tabel 5.13 Biaya Pengolahan Limbah Secara Rutin Metode End-Of-Pipe

Setiap Bulan Selama Tahun 2004

a, | Biaya Mesin End-of-pipe setiap bulan selama tahun 12.735.773

2004 ,00
b. | Biaya Lain-lain

¢ Biaya untuk makan siang, melayani limbah desa 17.000,00
e Perlengkapan:

- 4 bh Vanbelt B-45 Rp. 54.000

- Sepatu Boot Rp. 90.000

- Masker Rp. 30.000

- Lem Gajah Mada Rp. 15.500 :
Jumlah biaya untuk perlengkapan 189.500.00
Total Biaya Overhead pabrik selama th. 2004 359.000,00

c. | Biaya Pengetesan
e Biaya An. Kes. Lingkungan (RPL) oleh PTKL 200.000,00
e Biaya Pengambilan air sampel limbah PS 8 TKL 200.000,00
e Biaya Pemerik. Air Tagihan No. Ku. 06.02.220 802.175,00
e Biaya Pemerik Air Tagihan No. Ku. 06.02.221 860.800,00
o Pengambilan Sampel Limbah PS 185.000,00
e Biaya Pengembangan Spesimen kesehatan 185.000,00
Total biaya pengetesan setiap bulan selama tahun 2004 2.432.975,
' 00

Total Biaya Pengeluaran Rutin yg dibebankan setiap | Rp | 15.528.248
bulan selama tahun 2004

3. Biaya Depresiasi dan Biaya Reparasi atau Perbaikan Aktiva Tetap.
Tujuan dari penelusuran ini adalah untuk mengetahui rekening-rekening

yang terkait dengan pembiayaan unit pengolahan limbah. Rekening-rekening
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yang terkait tersebut terdapat pada tabel 5.13. Metode yang digunakan dalam
menentukan penyusutannya digunakan metode garis lurus sedangkan biaya
reparasi dihitung dari biaya reparasi yang terjadi pada tahun 2004 kemudian
biaya reparasi yang tersebut dibagi 12 bulan untuk dijumlahkan dengan biaya
pengolahan limbah yang dikeluarkan oleh perusahaan tiap bulanya.

Rekening ini berisi penyusutan mesin dan instalasi pada perusahaan spiritis,
baik bagian produksi, pemasaran, maupun unit pengolahan limbah. Khusus
untuk ‘penyusutan mesin dan instalasi unit pe;lgolahan limbah, akumulasi
penyusutan yang terjadi selama tahun 2004 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.14 Biaya Depresiasi dan Reparasi Unit Pengolahan Limbah dengan

Metode End-of-pipe Tahun 2004

a. | Penyempurnaan Instalasi limbah Rp 5.204.000,76
b. | Peninggian bak sedimentasi No.7 dan 8 limbah PS | Rp 933.333,33
¢. | Penampungan lumpur lengkap dengan saluran got | Rp 681.878,67
di stas. Peragian PS

d. | Pembuatan saluran air buangan kondensor dan { Rp 1.494.605,89
pendingin P.266 mt brt 9 — gula

e. | Pembuatan bak aerasi di stas limbah PS Rp 717.939,33

f. | Pelebaran saluran vinase lokasi timur gd akohol | Rp 5.350.000,00
PS

g. | Pembuatan sumur pengering lumpur Rp 1.450.000,00

h. | Pembuatan pagar limbah Rp 900.000,00

i. | Pembelian dan pemasangan kompresor Rp 2.845.000.00

j. | Pembelian pompa kap 30 m*/ jam tahan panas Rp

k. | Pemb.dan pemas.Limbah cair P.303 mt ditutup | Rp 3.750.00000
buis beton & 40 cm

L. | Penyempurnaan unit pengolahan limbah cair Rp 15.690.000,00
M | Pembuatan saluran limbah UPCL ke sungai Rp  2.600.000,00
Jumliah Akumulasi Penyusutan Tn. 2004 Rp 41.616.757,98

tabel 5.13 menunjukkan penyusutan yang terjadi pada pengolahan limbah jika

perusahaan melakukan pengolahan limbah End-of-pipe.Biaya reparasi dan
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penyusutan ini merupakan biaya reparasi dan penyusutan yang terjadi selama 1
tahun.

Dari semua pengujian dan penghitungan yang dilakukan PT Heinz ABC
maka biaya yang dikeluarkan perusahaan merupakan biaya lingkungan eksplisit
(External Cost Externalities), dimana sebagai biaya eksplisit biaya pengelolaan
lingkungan dirnaksudkan untuk melakukan tindakan pencegahan agar limbah
(bahan berbahaya dan beracun) yang dihasilkan perusahaan tidak memberi
dampak kepada lingkungan hidup. Biaya lingkungan sebagai biaya eksplisit
dikeluarkan untuk mengolah limbah di dalarn lingkungan perusahaan, dan
dilakukan sebelum tejadinya dampak pencemaran lingkungan.

Unsur-unsur biaya yang dapat dimasukkan ke dalam biaya pengelolaan
lingkungan atas limbah cair sebagai biaya eksplisit (menurut asumsi penulis)
adalah:

1)Biaya untuk pengadaan sarana unit pengolahan limbah

2)Biaya depresiasi sarana unit pengolahan limbah

3)Biaya perawatan aktiva tetap

4)Biaya untuk tenaga kerja (gaji dan upah).

5)Biaya pemantauan

6)Biaya listrik

7)Biaya AMDAL

- Setelah menghitung biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk

mengolah limbah sesuai dengan masing-masing metode maka tiap metode

dikelompokkan (table 5.12 dan table 5.15) biaya yang masuk dalam metode
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produksi bersih setiap bulannya selama satu tahun, begitu juga dengan metode
end-of-pipe. Dari pengelompokkan biaya tersebut maka untuk dapat mengetahui
metode manakah yang lebih menghemat biaya pengolahan limbah maka dari
kedua table 5.14 dan table 5.15 dibandingkan total pengeluaran masing-masing
metode tiap bulannya sehingga diperoleh selisih biaya pengeluaran limbah seperti
pada table 5.16.
4. Menghitung Biaya Pengolahan Limbah secara End-of-pipe selama tahun 2004.
Realisasi biaya pengolahan limbah metode end-of-pipe meliputi biaya
operasional, biaya listrik, biaya sanitasi dan biaya pemeliharaan yang dikeluarkan
setiap bulan selama tahun 2004.

Tabel 5.15
Biaya Pengolahan Limbah Metode END —- OF — PIPE PT. Heinz ABC Setiap
Bulan Pada tahun 2004

Biaya Listrik Rp 33750300 Rp 24560300 Rp 24950400 Rp 24.980.000"
Biaya Sanitasi Rp  5.188.050 5,530,030 6.178870 _|Rp 6.305.100
Biaya Operasional Rp  15.528248 15.528.248 15528248 [Rp 15.528.248
Biaya Pemeliharaan Rp  5.232.700 4.700.500 3.850.000 [Rp 5.125.000
Rp 42981498 [Rp 43.568.081 Rp 43.910518 [Rp 45.946.348
Biayayang dikeluarkan |~ Mei |
Biaya Listrik TRp 25.150.100 Rp 25870000 Rp 26720300 [Rp 28350600
Biaya Sanitasi Rp 6997300 [Rp 7.886.040 [Rp 7321300 Rp 8351637
Biaya Operasional Rp 15328248 [Rp 15528248 Rp 15528248 Rp 15528248
Biaya Pemeliharaan p 4558000 [Rp 3.985.000 [Rp 4.535000 |[Rp 6.357.500
Rp 46008648 |[Rp 47270221 Rp 48204848 [Rp 54.362.985
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Biaya yang dikgluarkan [September Oktober ovember Desember
Biaya Lk Rp  28.725600 Rp 75557500 Rp 37.550.400 Rp 35.343.000
Biaya Sanitasi Rp 8.351.637 Rp 8.587.000 Rp 8.997.300 p 6.513.115
Biaya Operasional [Rp 15.528.248 p 15528.248 F(p 15.528.248 Fp 15.528.428
Biaya Pemeliharaan Rp 6.357.500 Rp 6.125300 [Rp 7.732.000 Rp 5.671.000

Rp 55362.985 Rp 57.178.348 Rp 66.675.148 [Rp 58.838.143

Total tahun 2004 Rp 605..397.771,00

Keterangan : Tabel 5.15 menggambarkah Biaya Pengolahan Limbah dengan
metode End-of-Pipe dengan Biaya Operasional yang diperoleh dari Tabel 5.12,
sedangkan Biaya Listrik Dan Biaya Sanitasi dépat dilihat pada lampiran

Tabel 5.15 merupakan total biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan
oleh perusahaan jika perusahaan melakukan pengolahan limbah metode End-of-
pipe dimana biaya operasional dari mesin-mesin pengolah limbah yang
menyebabkan pengeluaran menjadi lebih besar . Selain itu dengan metode End-of-
pipe, total biaya pengolahan limbah masih harus ditambah biaya-biaya yang
dikeluarkan selama tahun 2004 untuk membiayai reparasi unit pengolahan limbah
pada metode end-of-pipe sebesar Rp 41.616.757,98.
Jadi total biaya pengolahan limbah tahun 2004 dengan metode End-of-pipe
adalah:

=Rp 605.397.771 + Rp 41.616.757,98

= Rp 671.429.864
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D. Perbandingan Biaya Pengolahan Limbah Metode End-of-Pipe dengan

Pengolahan Limbah secara Produksi Bersih Selama Satu Tahun.

Tabel 5.16

Total Biaya Pengolahan Limbah metode End-of-Pipe dan Produksi Bersih
PT Heinz ABC Pada tahun 2004

Biaya End-of-Pipe Produksi bersih Selisih

Biaya Pengolahan | Rp 671.429.864 | Rp 546.317.375 | Rp 125.112.489
Limbah di Luar

Biaya Depresiasi

dan Reparasi

Biaya Depresiasi Rp Rp 10.544.219,5 | Rp 31.072.538,5
dan Reparasi Unit 41.616.757,98

Pengolahan Limbah

Total Biaya Rp 713.046.621 | Rp 556.861.594,5 | Rp 156.185.026,5
Pengolahan Limbah

Pada tabel 5.16 menggambarkan Biaya Pengolahan Limbah yang dikeluarkan

selama setahun, jika perusahaan menggunakan Produksi bersih dan End-Of-Pipe,

dimana dari selisih yang dihasilkan perusahaan dapat melakukan penghematan

pada tahun 2004 sebesar Rp. 156.185.026,5



BAB VI

PENUTUP

A.Kesimpulan

Penelitian ini berusaha mengetahui bagaimanakah pengaruh biaya

pengolahan limbah bagi PT Heinz ABC Jakarta, bila perusahaan mengguakan

metode pengolahan limbah Produksi Bersih atau bila menggunakan metode

pengolahan limbah end-of-pipe. Dari analisis data dan pembahasan pada bab V

diperoleh sebagai berikut:

1.

Hasil penghitungan biaya pengolahan limbah selama tahun 2004 bila
perusahaan menggunakan metode pengolahan limbah dengan Produksi
Bersih sejumlah Rp 556.861.026,5 , secara umum dapat mengurangi
biaya pengadaan tempat dan mesin pengolah limbah yang lebih besar
untuk seperti pada metode end-of-pipe, sedangkan pada produksi bersih
menggunakan pengurai limbah dan mengurangi pemakaian tempat dan
mesin pengolah limbah yag secara langsung dapat mengurangi pos biaya
untuk pengadaan tempat, prasarana, dan biaya operasionalnya. Selain itu
juga penerapan Produksi Bersih lebih ramah lingkungan karena buangan
limbah yang terjadi tidak menyebabkan polusi bagi lingkungan sekitar, ini
terbukti limbah yang dihasilkan tidak melebihi nilai ambang batas.

Hasil perhitungan biaya pengolahan limbah selama tahun 2004 bila
perusahaan: menggunakan metode end-of-pipe, perusahaan harus

mengeluarkan biaya yang lebih besar sejumlah Rp 713.046.621 karena

89
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perusahaan memerlukan banyak tempat dan peralatan yag digunakan
sebagai tempat pengolahan limbah buangan dan peralatan berupa mesin-
mesin lahan untuk mengurai limbah yang ada, dimana secara langsung
memperbesar biaya pengolahan limbah dari perusahaan.

Perbandingan biaya pengolahan limbah end-of-pipe dengan produksi
Bersih, Biaya pengolahan limbah dengan Produksi Bersih lebih
menghemat biaya dan juga ramah lingkungan. Hal ini disebabkan karena
biaya operasioanal End-of-pipe yang lebih besar dan limbah buangannya

yang terkadang melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yang ditentukan.

B. KETERBATASAN PENELITIAN

1.

Keterbatasan dari Perusahaan

Penelitian yang penulis lakukan adalah studi kasus dimana hasil penelitian
difokuskan pada biaya pengolahan limbah perusahaan, dalam memperoleh
data biaya pengolahan limbah perusahaan tidak mengalami kendala dari
perusahaan, hanya perusahaan membutuhkan waktu untuk mencari data
biaya pengolahan limbah dengan metode end-of-pipe karena sejak tahun
2003 perusahaan tidak menggunakan metode end-of-pipe.

Keterbatasan dari Penulis

Penulis kesulitan mengolah data biaya pengeluaran rutin pengolahan
limbah dengan metode end-of-pipe karena data yang diberikan berupa data

yang harus dikelompokkan lagi.
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C. SARAN

Perusahaan telah mengambil langkah yang tepat dengan menggunakan
pengolahan limbah dengan metode produksi bersih dimana metode tersebut lebih
ramah lingkungan dan menghemat biaya pengolahan limbah dibanding metode
end-of-pipe, sehingga dapat dijadikan contoh bagi perusahaan lain yang masih

menggunakan metode end-of-pipe dalam mengolah limbahnya.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Sonhaji, Akuntansi Sosial: Peranannya dalam Mengukur Tanggung Jawab
Sosial sebagai Tinjauan Teoritis, Jurnal Akuntansi edisi juni, Penerbit
Gramedia, Jakarta, 1989.

AICPA, Cost Expense and Loss, Accounting Therminology Bulletins Final
Editions, New York, 1961.

Bill Chadick, Robert W. Rouse, John Summa, Perspective on Environmental
Accounting, The CPA Journals, volume 63, 1993.

Bapedal, National Commitment to Implement a Cleaner Production Strategy in
Indonesia, Bapedal, Jakarta, 1995.

Bratasida, L., Kebqakan Nasional tentang Produksi Bersih, Bapedal, Jakarta, 1997.

Campbell, ME. & WM. Glenn, Profit from Pollution Prevention, Pollution Probbe
Foundation, Toronto, 1982.

Djajadiningrat, ST., Untuk Generasi Masa Depan Pemikiran, Tantangan dan
Permasalahan  Lingkungan, Studio Tekno Ekonomi ITB, Bandung,
2001.

Elisawati, V. dan Darandono, Menghitung Manféat Produksi Bersih, Swasembada
vol. 16/XII November, Jakarta, 1996.

FASB, SFAC, Original Pronouncement A coounting Standard, 1992/1993 editions,
Homewood Illions: Irwin, 1997.

Fauzi, Akhmad. Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan, Gramedia Pustaka,
Jakarta, 2004.

Georgina Wiliams, and Thomas J. Philips, Cleanong Up Our Act, Accounting for
Environmental Liabilities Manajement Accounting, Volume 75 (8), 1994.

Hanley, Nick, J.F. Shogren, and Ben White. Environmental Economics in Theory
and Practice. Oxford University Press. UK, 1997.

Harahap, Sofyan Safri, Teori Akuntansi Laporan Keuangan, PT Bumi Aksara,
Cetakan Pertama, Jakarta, 13220, 1993.

1Al Standar Akuntansi Keuangan, Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 1999.



Kieso, Weygandt, Kell, Accounting Principles fourth edition, John Wiley and
Son's Inc, New York, 1996.

Muhadi, dan FA Joko Siswanto, dkuntansi Maya Jilid 1, Kanisius, Yogyakarta,
2000.

Overchash, MR., Technique for Industrial Pollution Prevention, Lewis Publisher
New York, 1986.

Polimeni, Ralphs S. James A. Cashin, Akuntansi Maya Jilid 1, Erlangga, Jakarta,
1986.

Roziqin, Mencari Akar Ilmu Akuntansi dalam Lingkungan Hidup, Media Akuntansi
No. 31/Th. V/ Desember 1998 hal. 14, 1990.

Setiawan, Chandra & Sufianti Melany, Pengantar Akuntansi I, STIE YKPN
Yogyakarta. 1994,

Sofyan Sofry Harahap, Teori Akuntansi, PT Raja Grafindo Persada, Yogyakarta,
1993.

Sulistiyowati, Firma. Pelaporan Akuntansi Lingkungan: Perlakuan, Pengukuran
dan Penyajian Biaya Lingkungan dalam Pelaporan Keuangan
Perusahaan, Widya Dharma edisi April, Lembaga Penerbitan
Universitas Sanata Dhartna, Yogyakarta, 1999.

Suparmoko, M, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan (Suatu Pendekatan
Teoritis) edisi 3, BPFE, Yogyakarta, 1997.

Suwardjono, Seri Teori Akuntansi Rekayasa Akuntansi Keuangan edisi kedua,
BPFE, Yogyakarta, 1989.

Tim, Isu Lingkungan Abivalensi Peran Akuntan, Media Akuntansi No.21/Th.
V/Desember, 1998.



B. UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN PABRIK & KARYAWAN
Tabel 16 Upaya Pengelolaan Lingkungan Pabrik dan Karyawan

UPAYA PENGELOLAAN TAILII;:/K PENJELASAN SINGKAT
ngkungan Pabrik
. Pagar pengaman terhadap Ada | Pagar keliling dengan tembok
lingkungan sekitar. setinggi 2 M
2. Ketentuan building coverage ’
ditetapkan oleh PEMDA
setempat.
3. Garis sempadan bangunan: Ada | Jalan dan lokasi pabrik depan
o Depan (terhadap jalan) 10M
e Samping (batas Depan 10 M
kiri&kanan) Samping 1 Mdan2 M
e Belakang Belakang 3 M
4, Sistem tata hijau (landscape) Ada | Ditembok untuk sekitar lokasi
sebagai pembatas dengan pabrik.
kegiatan sekitar. .
5. Sarana parker khusus dalam Ada | Untuk Roda dua dan empat
areal pabrik. kapasitas 100 motor dan 20
mobil.
6. Sarana tempat bongkar muat Ada- | Ada area kosong.
dalam areal pabrik. ..
7. Sistem saluran air Ada | Dikiri dan kanan jalan berupa
hujan/saluran domestic pada saluran tertutup.
areal pabrik.
8. sistem saluran air limbah pada Ada Saluran terbuka dengan beton
areal pabrik. dan saluran tertutup dengan pipa
PVC
9. Tempat khusus sebagai kantin Ada | Menampung kapasitas seluruh
untuk karyawan atau buruh. karyawan dan staf,
Bangunan Pabrik Ada
10. Sistem ventilasi. Berupa jendela dan exhaust fan.
11. Fasilitas pemadam kebakaran. Ada | Hydrant air, fire alarm dab
APAR sejumlah 91 buah.
12. Fasilitas MCK. Ada | Terdapat sebanyak 30 unit.
13. Sistem efisiensi penggunaan Ada Pemanfaatan ke fungsi lain untuk
air (missal system daur ulang) bekas air cuci mesin dan daur
ulang untuk air cooling tower dan
efisiensi pemakaian air.
14. Sistem efisiensi penggunaan Ada Pemadaman lampu / AC waktu
energi. istirahat, pengganian BBM ke
LNG,dll




Karyawan dan Buruh
15. Sistem pengangkutan Ada Sebagian besar tinggal disekitar
karyawan dan buruh. area pabrik, transpotasi antar
jemput khusus yang kerja lembur
/ tugas khusus.
16. Kesehatan Karyawan dan Ada | Jaminan kesehatan dari
buruh diuji secara berkala. perusahaan. :
17. Sarana perumahan untuk Ada | Unuk Karyawan yang
" karyawan dan buruh. berdomosili di luar kota.
18. Pelaksanaan program K3 Ada | Dibentuk departemen khusus
K3L dan P2K3.
19. Pelaksanaan program- Ada Pemberian beasiswa ke
program kemasyarakatan di mahasiswa berprestasi (IPB),
lingkungan pabrik. sumbangan sosial,dll. '
20. Kerjasama dengan instansi Ada | Dinas Kebersihan Pemda
lain untuk melakukan Kotamadya Jakbar & PPL,

pengelolaan limbah/cemaran
~ pabrik.

Cileungsi, Bogor.
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Bahan Baku Penolong

Tabel Bahan baku dan Bahan Penolong

BENTUK
NO BAHAN KAPASITAS(VOL | "SWEEAD | sipar ASAL CARA NERACA
BAKU/PENO-LONG ISAT/WAKTU) GAS/LAIN BAHAN BAHAN PENYIMPANA BAHAN
NYA)

_ % PRODUK| % SISA

A BAHAN BAKU
GULA KELAPA 14.339 kg/hari Padat Tdk Berbahaya | DN/Imp-or | Gdng. Tertutup 99,9 0.1
GULA TEBU 7.538 kg/hari Padat Tdk Berbahaya | DN/Imp-or | Gdng. Tertutup 99,9 0,1
GULA PASIR 13.877 kg/hari Padat Tdk Berbahaya | DN/Imp-or | Gdng. Tertutuo 99,9 0,1
CONCENTRATE 103 kg/hari Padat Tdk Berbahaya | DN/Imp-or | Gdng. Tertutup 99,9 0,1
ATAU SARI
BUAHAN

B BAHAN
PENOLONG .
Box 8.849 Bh Padat Tdk Berbahaya | DN/Imp-or | Gdng. Tertutup 99,9 0,1
Tetraper 16.058 Pack Padat Tdk Berbahaya | DN/Imp-or | Gndg. Tertutup 99,9 0,1
Kaleng 881 Bh Padat Tdk Berbahaya | DN/Imp-or | Gndg. Tertutup 99,9 0,1
Aluminium 87 Roll Padat Tdk Berbahaya | DN/Imp-or | Gndg. Tertutup 99,9 0,1
Botol 106.098 Bh Padat Tdk Berbahaya | DN/Imp-or | Gndg. Tertutup 99,9 0,1




Produksi

a. Jenis dan Kapasitas Produksi

Tabel Jenis dan Kapasitas Produksi

KAPASITAS PRODUKSI SIFAT PRODUKSI
JENIS PRODUKSI 1ZIN(iiter) RIIL(liter) JENIS ALAT ANGKUT
Produksi utama
¢ Kecap Manis(sweet soy sauce) | 36.100.000 36.100.000 - YA Trailer/Truck
¢ Kecap Asin(salty soy sauce) 1.800.000 1.800.000 - YA Trailer/Truck
¢ Minuman Ringan(tetrapak) 5.400.000 5.400.000 - YA Trailer/truck
b. Waktu Operasi Pabrik
Dalam satu hari - 24 jam,
Dalam satu minggu : 5 hari kerja,
c. Jumiah Shift Tenaga Kerja
Jumlah jam kerja 24 jam.

Istirahat

3 jam/hari




PEMANTAUAN LINGKUNGAN PABRIK DAN KARYAWAN
Tabel Pemantauan Lingkungan Pabrik dan Karyawan

perusahaan.

KOMPONEN YANG ASPEK YANG CARA FREKUENSI PELAKSANAAN KEGUNAAN
DIPANTAU DIPANTAU MEMANTAU PEMANTAUAN PEMANTAUAN
1.BAHAN BAKU/PENOLONG | Meneliti mutu Secara visual. Setiap dating bahan Bagian Produksi .| Agar produksi berjalan
o Kacang kedelai. bahan baku. baku. sesuai dengan standar
& Gandum,garam. kualitas
e Cabe,gula,dan seluruh
bahan penolong.
2.PERALATAN PABRIK Kondisi kerja Pemantauan 3 bulan sekali Bagian Produksi Agar produksi dapat terus
¢ Mesin-mesin produksi mesin produksi. pembersihan mesin. berjalan
3.SALURAN AIR Kebersihan dan Secara visual. Mingguan Bagian Kebersihan | Agar tidak tersumbat
HUJAN/DOMESTIK kebocoran. Pabrik
4.FASILITAS PEMEDAM Tanggal Pemerikasaan kartu Bulanan EHS Agar selalu siap jika
KEBAKARAN kadaluarsa masa berlaku Tim Damkar digunakan
5.SISTEM EFISIENSI Kebocoran saluran | Pengamatan langsung | Per-2 bulan Produksi Penghematam energi
air bersih/sistem. dan rutin.
6.KESEHATAN KARYAWAN | Daftar hadir Pemeriksaan rutin di | Bulanan Poliklinik/EHS Pemeriksaan kesehatan
DAN BURUH karyawan tiap hari. | poliklinik dan dokter berkala.
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J1. Medan Merdeka Selatan Nomor 8-9
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" Memberikan lzin kepada  : PT. HEINZ ABC INZONESIA.

led Dalam Negen i l\"'
%lamadya Jakana, BARAZ .. ‘
as Pendapatan Oasrah DXt Jakana

SURAT KEPUTUSAN GUBERNUR PROPINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAK.ARTA

.. Nomor ,\}/J"fL 7 /8 R000
Tentang

“IZINTEMPAT USAHA BERDASARKAN UNDANG-UNDANG GANGGUAN
GUBERNUR PROPINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
‘ . PT HEINZ ABC -
1. Permohonan dari . INDONESIA. anggat 29 MARET 2000.
*pednal  TZIN UUG UNTUK GUDANG MAKANAN, MINUMAN.
pialamat JLN. PETA SELATAN NO.48.A, JA}C‘. RTA BARAT.
Terdaltar dafam agenda dengan No. 1924 /2000 tanggat 30 MARET 2000.

a  Bahwa sesuai hasil pemerksaan Ickasi lempal usaha sezeni yang diatut dalam ketentuan ?'asal S Hincer |’
Ordonantie, Stbl. 1926 No. 226 dan perinjbangan dari Instansi lain yang terkait. )

b Bahwa alas dasar hal tersebut, Pemerintah OKI Jakaeta ticak keberatan mengabulkan permohonan farsetut

1. Undang’Undang Gangguan ( Hinder Orconantie, Stol. No 228 Tahun 1926 yang telah ciubah diiembdah lorakist
dengan Stol, 1940 No, 450);

2 Undang-Undang No.22 Tahun 1999 lenlang Pemerintahan Oaeran;

3. Undang.-Undang No. 34 Tahun 1389 Tentang Pemerintahan Propinsl daerah Khusus lbuketa Negln Reputiix
indonesia Jakarta: :

4, Undang Undang No, 23 Tahurr 1597 tlentang Pengelotaan ngkungan Hidup (L.N. Tahun 1997 No. 68);

S, Undang-Undang No. 18 Tahua 1997 lentang Pajak Daerah dan Relrdbusi Daeran;

&

Undang-Undang No.25 Tahun 1997 tentzng Kelenaga Kedaan Daorah Khusus lbukota Republik Indonesia:
7. Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 1990 tentang Pengendalian Pencemaran Alr;
8 Peraturan Peimerntah No, 20 Tahun 1997 Relribusi Dagrak;

Peraturan Mented Dalam Negeri No,7 Tahun 1993 taniang izin Mendirikan Bangunan dan lin Undang
Undang Gangguan bagt Pecusahaan Incustri;

Keputusan Mentesd Dalam Negeri No.9 Tahun 1998 tentng Ofgamsasl dan Tata Kerja Kartor Ketenloraman
dan Kelertiban Daerah Khusus ibukola Jakara;

11, Peraturan Daerah OKI Jakarta No.3 Tahuri 1999 tenlang Pelnbusu Daorah;
12. Peraturan Daerah DKI Jakarta Mo.6 Tahun 1999 tentang Rencana Tala Ruang Wilayah DKI Jekana:

.

MEMUTUSKAN:

.-

Nama/ Merek perusahaan @ ~

Jenis Usana . GUDANG MAKANAN, MINUMAN.

NPwWP t1.832.487.0-052. :

' ' _JLN.PETA. SELATAN NO.48.A (JLN.PEGADUNCAN
Aamal "RT.007/01"), KEL.KALIDERES, KEC. KALIDZRES,

nn-o (U S e - d||\
Pemeqano f2in harus meniaay syaval syatal “sepeili Yaréadlum naga lampiran kepulusan ini;

Apubing anreeniuitdly N30 1EIZ32AL kenglruan, resutusan ini akan Sl n]au xembali,
. Ditetapkan ¢i
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nga‘ usaha harus sudah selesai dibangun dan beker)a selambal- lambatnya dalam waktu

S Y (D < T § 4 § S ) bulan terhitung sejak langgal keputusan ini,

"i_m}a mulpi dast jam: 08.00 s/d jam: 17.00 wig

¥ : menyediakan alal-alal pemadam kebakaran yang ditempat pada lempat-lempat yang mudah dilihal dan
_ 'ﬁ'nb" pada saal diperdukan seperti :

gtalasi Alarm kebaekaran, Hidran den Speinkler

40 ¥g; — 2 buah CO2 ukuran 25 Kg;

§ Wg:)penerangan darurat dan tanda penunjuk arah jalan keluar
(Ex '

.?_g garng: - ményimpan barang-barang yang silatnya mudah terbakar, seperi bensin, karbit, sprtus dan
N W scbagainya, :

- mermbakar sampalvkoloran dekal bangunan perusahaan alau dekat bangunan lainnya tanpa
pengawasan,

"'; éw'aman muka lempat usaha tidak diperkenznkan melelakan/menimbun barang.bara;xg.

w[.knbelﬁnstalaéi listik harus selalu dalam keadaan baik dan mendapat pengawasan yang scksama, untuk
§ encegah tetfjadinya korsliuting.

- -
e e eele
R Ny

)‘4:-!.;

f«sed’ jaan barang-barang unluk kepeduan peruszhaan supaya dibatasi sesuai dengan keadaan lempal
m diatur rapih sehingga fidak menghalangi jalan bagi orang-orang yang keluar dand nuangan perusahaan,

_ ;mng Barang yang sudah lidak dipergunakan lagi seperti : kardus-kardus kosong, kertas pembungkus serta
g voran fainnya supaya dikumpulkan untuk kemudian dikeluarkan dan ruangan perusahaan,

?engaluran dan penyegaran udara harus dialur agar dapal menjamin Keschatan,
‘ :1{ Onng orang yang bermenyakit kulit, luka terbuka dan penyakit menular lainnya hdak boleh bekerja diperusahaan
mebul.

i kmua.orang dad Perusahaan diharuskan 6 (cnam) bulan sekali mendapal sunlikan lipus, kolara dan liap 3
g ch) lahun sekali divaksinasi lerhadap cacar.

i \
'.'. dak boleh meruglkan. menggancgu al..u menimbulkan bahaya bagi Imgkungamnlangga sekilamya,

‘ V.ws fetap mienjaga kebersihan baik dndalam maupun di halaman/lempal usaha.

2 Wi hanya berfaku padz alamat/pcrsdl\empal usaha yang tersebul di atas dan tidak dapat digunakan uniuk
ﬁmVpetsd lain walaupun nama pemiiik atau merek dan jenis usahanya sama.

s‘51;! perubahan/perluasan tempal usahq harus cdimohonkan izin baru.

} thyimpanan barang-barang dalam gudang haru.. rapibicratur dan disusun menurut jenisnya masing-masing.
*F k anlara susunan yang salu dengan’ susunan yang lainaya kurang lebih 50 cm, selinggi-tingginya lobih

%3h da linggi dinding tembok gudang dan pada pinty gudang berikut dnd:ﬂar-\nya supaya tertulis *DILARANG
OKOK

Jas-petug % lor Kelenleraman dan Kelediban Kotamadya selempal, Kepolisian, Kantor Vilayah
'ﬂemdqlcnagt fja dan Pclugas Dinas Kebakaran OKI Jakarta serta Instansi lainnya yang torkait, dengan
‘4 ~IPe! Ihﬂ’kan sur._ ndabukii dar dan suratiugas vang svah seliap i hanic dinadranartian conend badste =
et R iy i '
'l m‘ Al“"‘\ ._‘..:
AR yang) lbldt’/ ditanda 1angani olen Guuemur Kepala Daerah Khusus Ibukola Jakarta atau alas namanya
Gnnlun knn lalam lempal usaha/ditompal yang muduh dilihat, lidak labih dar 2 {dus) metor distaa jantal,
R

‘aﬁl&'ﬂ ud dalam {zin Inl harusa citutup atay d!pindnt\knn ke tampal lain lplblll pmn ysng d\gunnhn
SRARAN ronesna Kota, ntas blay~ ¢an resiko pemilik dan lanpa menuntut gand rugi alau penampungan
7‘“9 berwajib,

o &

1‘19?4/2000. : TG_L.SK 0L~ -0 no.sK.: /4“]"61220

] %buah Dry Chemical ukuren 3,5 Kg; ~ 3 bueh Dry Chemical ukuran
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Hams memenuhi segala ketentuan yang lumaknuo calam Undang-undang Kerja Tahun 1948 No. 12 dan Peraturan '
Perpayakan.

Seliop 5 (|ima) lahun sejak dikeluarkannva Surat Keputusan i divaruskan mendall.afkan kembali kepace
Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jaka:ia cq. Kanlor Ketenteraman dan Kelertiban DKI Jakara Bidang Bina

-Kelenleramap dan Ketertiban Tempat Usaha

. Dengan tidak mengesompingkan ketenluan tzntang kewajiban-kewajiban pendaharan kembdali izin ini setiao

§ (lima) tahun, apabila penggunaan tempat usaha didasarkan alas perjanjian sewa.menyewa becjangka wakiu
{konirak), maka izin ini hanya berlaku selania hubungan sewa masih berjalan,

' Pelanggaran lerhadap persyaralan lersebut diatas akan dikenakan sanksi berupa penutupan tempal usaha

M. pencabutan izin usaha serla dapat dikenakan hukuman selama-lamanya 14 {empal belas) hari atau cenca

27.

28,

s o

3s.
3.
a.
3,

(H. O. - Pasal 12, 14 dan 15).

- Di dalam kamar diesel lidak diperl:enankan menempatkan barang-barang lain dan persedizan minyak solats

bahan bakar harus dilempatkan jauh dari api.

Diasel generalor yang dipergunakan harus ditempatkan didafam ruangan tersendiri terpisah dari cuangan kerd
fainnya dan dilempatkan dialas pondasi yang cukup kuat sehingga lidak menimbutkan gelaran-getaran yang

dapatl merusak/mengganggu bangunan srwifarnya,

Sclama diesel generator difalankan penjaganya {operatos) harus selatu . dalam keadaan éiap unluk mengma;:
segala kemungkinan yang terjadi pada dies#l generalor lersebut.

Pipa pembuang gas bekas da:i molor diesct hacus disaturkan keluar ruangan kerja dan asap sera baunya tcax
boleh mengganggu para karyavian dan letengga sekilarnya,

Pada pintu pagar diesel supaya dituliskan “DILARANG MEROKOK" dan “DILARANG MASUK BAG! YANG
TIOAK BERKEPENTINGAN". .

Dinding-dinding dari ruangan diesel gencrator harus dibuat dari bahan-bahan yang tidak mudah terbakar don
pintu masuknya harus dapat membuka kelusz,

Penggunaan mesin diesel generator harus minta izin terlebih dahuly dari Oirekioral Jenderal Listtik dan
Pengembangan Energl, Departemen Pertarabangan dan Energi. Bilamana perusahaan telah memiliki listrik dan
PLN secara cukup, maka penggunaan diesel generator hanya dibenarkan sebagai cadangan/darural.

. Kabel-kabel/inslalasi istrik harus selalu datam keadaan baik.dan mendapal pengawasan yang seksama untuk

menceyah lerjadinya korsluiting,

. Harus mengirimkan gambar instalasj listrik dari Pusal Listeik Tenaga Diesel ke meter listrik dan tempat penerangan

didalam perusahaan kepada Bidang-didang Keselamalan ddn Kesehatan Keda OKl Jakarta dan harus memenutt

syarzal-syaral yang lermakiub dalam Undang undang No. 1 Tahun 1970 tenlang Keselamatan Keria serta peraturan’
pelaksaniaannya. :

Harus letap menjaga kebersihan, ui:ik dittiiuun avaupun cihalamaniiempat usaha,

Limbah dari hasil produksi agar dik%lolarnnngan baik, schingga tidak terjadi pencemaran kngkungan,
Harus disediakan peti PPPK yang t:;efisi obat.obatan pokok untuk Perolongan Pertama pada Lecelakaan,
1arus ada petugasiadan yang me}ayani,ke-;ehatanlperawalan para karyawan,

¢’

Luas tanah: 49.200 D, Luas Bangunan:: 15.042  m

&.n, GUBEANUR KEPALA DAERAM KHUSUS (BUROTA 2AnAHTA
KEPALAKANTOR
, KETENTERAMAN DANKETERTIZ2AN °

HADI {ieQOMO

* NRP/NRK : 231319,
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PEMERINTAH PROPINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DIHAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN PROPINSI DKI JAKARTA

JI. Perintis Kemerdakaan / 8GR | No. 3 Jakaria Utara
Telp. 458 48014 - 458 48055 - 458 48011 - 453 4313 - 458 48009
Fax. 458 48014

e — — —
— —

SURAT KETERANGAN

: Bulan Biaya Listrik tahun 2004 BiayaSanitasi tahun 2004
i | Januari Rp17,032,500.00 Rp5,188,050.00
: | Febuary 17,809,303.00 5,530,030.00
. | Maret 18,353,400.00 6,178,870.00
April 18,988,000.00 6,305,100.00
Mei 19,125,100.00 6,997,300.00
Juni 19,870,933.00 7,886,040.00
Juli 20,910,300.00 7,321,300.00
rAjustus 24,125,600.00 7,973,500.00
September 25,125,600.00 | - 8,351,637.00
Oktober 21,937,800.00 8,587,000.00
November 34,417,600.00 8,997,300.00
Desember 31,125,600.00 6,513,115.00
Total Biaya Tahun 2004 Rp 268,821,736.00 Rp 85,829,242.00

DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANG AN
PROVINSI DKI JAKARTA
KEPALA SUB DINAS LINGKUNGAN

Drs. HOTNER TAMPUBOLON, MM
NIP.070009415




PT. PAM LYONNAISE JAYA

DEPARTEMEN UMB TEKNIK
JI. Perdana no.4 Jakarta.
Phone +6221-569435445 Fax + 6221-56943550

SURAT PERINTAH PENELITIAN / KERJA (SPPK)

NOMOR SPP /K

—

K:

!

e Strainer i O Pengaduan Pelanggan O Pemeriksaan Mciter
'I:bulan Total O Pencabutan Sementara 0O Lain-lain
hbungan Kembali O Penyempurnaan Sambungan

%.:DATA PELANGGAN *

;EK 000552786 a NOVAK 441140099

ﬁLANGGAN t PT. HEINZ ABC IND...

T : DAANMOGOT KM 12 NOé- .........
: GOLDISILVER/BRONZE /BRONZE Ii
s @&4:322:\"»-%« ¢: PEMERIKSAAN 7 idedia i o jo e D elylg
ER AIR 2. SEGEL 3. BAKMETER
rier 2 $02050. Pabrik @5@/ Rusak a
o mm@»&s]@ ‘ NOmorS ocl Pabrik : L 5 7%‘ 0. . g%ra (n) teeeeen,
¢ IERP 0 Yol = PP Dinas : / Rusak -
i / ?7 (e / \..,/ ierees ch:)mor Segcl Dinas: Z¢798
fisi ot B Hrde ‘ 77
!AINER o 6. KONDISI AIR .
¢ .. {TT N Tekanan Air :@ajk / kecil / Tidak Keluar
disi @k /Rusak Kualitas Air (Bersph /Kotor/ Keruh/ Bau
rangan @ h/ Kotor
\ENGKAPAN SAMBUNGAN :
swris#Lengkap / Tidak Lcngk-\p i
wbar ungan: S |

METER LAMA : METER BARU
) Merk - '
I Nomor
1 Ukuran
] Stand Muter
1 Sepel Dinas '
] chcl Pabrik
3. OC/ . Waktu Kerja toveniiniiiiinnn., s/d...oiies
(j' - | Pcl.mgg'\rb/ﬁ i KuBid Teknik/Kasie.....
‘I ; Yl
D DANY .S 14 .1 ' NPP

TIDAK ADA PEMBAVARAN APAPUN THLAPANCAN, SEMUA PEMBAYARAN DILAKSANAKAN DI KANTOR KEY ACCOUNT

U ARSIP . : O  MERAH:LANGGANAN
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PT. PAM LYONNAISE JAYA

{ PALYJA )
. umMB
Jl. Perdana no.4 Jakarta.
Phone ( 62 - 21 ) 569435445 Fax ( 62 - 21 ) 56943550

-

BAIYIA

)
BERITA ACARA l’lf)NlNJ/\UAN LAPANGAN
' NO: '

a hari in P74 tanggal 2 Bulan A€usius tahun dua ribu empat, yang
Sandatangan di bawah ini telah bersama-sama melakukan peninjauan lapangan pada :

..........

----------------------------------------------------------------------------------

pean hasil peninjavan sébagai berikut @

Berjaan pemasangan / pencabutan Logger dinyatakan sctuju / tidak sctuju diluksanakan
gian cilatan sbb:

L g
-

: \ \ *
Stand pusang /cabut ;1 LA GGEL 2 W2 A, 0o- 2o
No meler OV PLRWYFED 25 3/0.
| Kondlisi meter _PHIK '
Coge L O@[Pi;ug\g- wo CTex |

+iki:m Berita Acara ini dibuat untuk dipérgunakan scbagaimana mestinya.

NAMA JABATAN | TANDATANGAN
~ENTn - U o T =y .
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PT. PAM LYONNAISE JAYA
' (PALYJA)

Unit Meter Besar (UMB)

JI. Bendyngan Hilir No. 104, Jakarta Pusat
Telp. 570 6880, Fax. 570 6906

£

pmor Meter
gmor VAK.
fomor Rekening

Band Meter Tql. =11
Tgl. Bln., juiw
makaian
terangan

/

7?/

[N

HO
rl

M3

*Mengetahui Konsumen

)

Nama Jelas (harap diisi)

Putih : UMB File Morah : Meter Reading Fite

'S
Jakarta, x?,’wc?’d?[?f
Petugas PT. PALYJA

. ‘.\‘7L—/—"/

Al 00,

Nama Jelas {harap diisi)

Biru : Customar File




g ‘,.:?..] . (PALYJA)

J1. Bendungan Hilir No. 104, Jakarta Pusat
Telp. 570 6880, Fax. 570 6906

TATAN W

PT. PAM LYONNAISE JAYA

Unit Meter Besar (UMB)

-
LN
Hon
U
IR Y @

(- 94/3.

1Biivea

M3

Tgl. Bin. BUGLS %
Tgl. ' Bin. jwlvy
iremakaian
Heterangan : .
‘Mengetahui Konsumen
( e “- e &
Nama Jelas (harap diisi)
Futih : UMB File Marah : Meter Reading Fite

Jakarta, .-.7{.»?-[26’

Petugas PT. PALYJA

—— / s

~ /G
\/ . 'J" .
(ALK RN )

Nama Jelas (harap diisi)

Birv : Customer File

.
. a e e E— — - — > ——— e —— i S - — &
o .

At

il ©

2820

P
h
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Y- pT. PAM LYONNAISE JAYA

DEPARTEMEN UMB TEKNIK
J1. Perdana no.4 Jakarta.
Phonc +6221-569435445 Fax + 6221-56943550

SURAT PERINTAH PENELITIAN / KERJA (SPPK)

NOMOR SPP/K [ soas |

rainer ' ) O Pengaduan Pelanggan O Pemeriksaan Meter
in Total . O Pencabutan Sementara 0 Lain-lain
ngan Kembali Q Penyempurnaan Sambungan

R BT

B e AR SR DATA PELANGGAN (20 75 il 0 fo 5 b i fen,
000552786 O NOVAK | 441140099 O BLOK| ]
GGAN  : PT.HEINZ ABCIND...
: DAAN MOGOTKM 12NO.-voviuvene
GOLD/SILVER/BRONZE I/BRONZE II
£ e VTSI AENASEES PEMERIKSAAN S .»1,:’?':“ LN A SR e SRCSEER
RAIR 2. SEGEL 3. BAKMETER
802050 e, ‘“' Pabrik : Baik / Rusak e R Ada/ Tidak Ada
R ~£..,. sagestorind ‘f- ‘."f Nomor Segel Pabrik : RN Ukuran P/L/T (m) t..eeene
}/ o joot Dinas : Baik/Rusak )
sLend. Noinor Segel Dinas: { ! U9
Deennn i i : —
NER 6. KONDISIAIR -~ ™
i N T ckanan Air : BaikJ kecxl / Tidak Keluar *
L l‘l.uk /Rusak N, Kualitas Air : Bersih /Kotor/ Keruh/ Bau

Kan : Bersih / otor o .

NGKAPAN SAMBUNGAN
: Lengkap / Tidak Lengkap
ir Sambungan :

METER LAMA ‘ . METER BARU "

Merk
Nomor
Ukuran
Stand Meter

Segel Dinas
Segel Pabrik

| j l/ e tua Waktu Kcrjz\ ...................... sid.........
’ ' Pdmwu n KaBid Teknik/Kasie.....

Lo

/-’ / e p-' ( k M ‘
S & ] *
AL L dah 47{\ /4) /&]fy’l’)‘ NPP
S
TIDAK ADA PEMBAYARAN AI‘.\I‘\ML.\P.\\GAV SEMUA PEMBAYARAN DILAKSANAKAN DI KANTOR KEY ACCOUNT ' ]

ARSIP . : O MERAH : LANGGANAN

’




ha Langganan @

PT. PAM LYONNAISE JAYA

(PALYJA) .- /‘?ﬂl‘

. . ‘._/4.7
Unit Meter Besar (UMB) G
J1. Bendungan Hilir No. 104, Jakarta Pusat PALYJA

Telp. 570 6880, Fax. 570 6906

BUKTI PENGATATAN METE

PT HEINZ 4BC INDONESIA .
DAAN MOCOT Rala BUAYA K1 12

kmat : JAKARTA 11470
omor Meter : CO3800011% :
o 441140QFF(3NBKRBOL)Y Blok 71033
omor VAK. ) POORTSIGF( 3IDIRA )
bmor Rekening  : : . A
C ; sctob : goly
land Meter : Tgl : Bin. aber :
Tgl." -. Bin. sepf.emb ar : 8074
smakaian : : _ M3
sterangan :

(. )
Nama Jolas (Rarap diisi)

\ Putin : UMB Fite

Jakarta, .., LR Y.
Petugas PT. PALYJA

Nama Jelas (harap diisi)

Merah ;: Meter Reading File 8iru : Cuslomer File

N




3 s

LUniilt e s bt

.. ‘PT.PAM LYONNAISE JAYA

(PALYJA)

Unit Meter Besar (UMB)

J1. Bendungan Hilir No. 104, Jakarta Pusat .

2Y.

HEINZ ARC THD

Daadl MIGOT W
JEKORTA I BEARAT

.
H

DEWFURE318
461140099 ¢
0OCBSETAG

Telp. 570 6880, Fax. 570 6906

18 na. -
117320

) Rlok

: 91033

)
Bin. octobev .
"september -
Bin. P A

SN2

205831

‘Mengetahui Konsumen'

Yo

(]
gL ,,/

)

]T\@é Jel

a*s (harap diisi)

[ Putih ; UMB Fie

.

Jakarta, 2 h 4202,

P\etugas PT. PALYJA
. \, !
N

{ /ﬁ/f r""":.‘l'{_ ' 7‘{) A

4.

Nama Jelas (harap diisi)

8iry : Custormer File

mrmeme i ae e s e

it

: z’;érﬁ’“%‘

¢4
)

£ '#_{ ,. 2

N |
AT B

"-
R
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. e

PT. PAM LYONNAISE JAYA

DEPARTEMEN UMB TEKNIK
JI. Perdana no.4 Jakarta.
. Phone +6221-569435445 Fax + 6221-56943550

SURAT PERINTAH PENELITIAN / KERJA (SPPK)
NOMOR SPP /K | $085 °

—

o

Strz;incr 0O Pengaduan Pelanggan Q Pemeriksaan Meter
putan Total ) 0 Pencabutan Sementara Q Lain-lain
gbungan Kembali Q Penyempurnaan Sambungan
PPIK :. .:A(J 1{-!_)-—0&4

"""" Ay e st Bon b s DATAPELANGGAN 6o S R
k| vooss2786 0 NOVAK | 441140000 - o BLOK[ ]
LANGGAN  : PT. HEINZ ABC IND...

: DAANMOGOT KM 12 NO.- ........

: GOLD/SILVER/BRONZE VBRONZE II .
s TSRS ;aJi«” SPEMERIKSAAN Y

rtu} -.—.u ““""

ER AIR - 2. SEGEL ’ 3. BAKMETER

ter ¢ S02050...... Pabrik : B'uk/Rus'\k : Ada/ Tidak Ada -

, B AT St g Noior Segel Pabrik : Ukuran P/L/T (M) ...
4;;'3 ,;:..,;...7.'_..' Dinas : Baik / Rusak L’ &

- RO 0 S N B Nomor Segel Dinas :

B P T f lu_«a

\NER i 6. KONDISIAIR .
......... } vesdoeeroerance Tekanan Air ; Baik %:ecil/Tidak Keluar

i .1;.“9/ Kusak Kudlitas Air : Bershy/Kotor/ Keru/ Bau

an : Bersihy Kotor
mgan : 1 : J
ENGKAPAN SAMBUNGAN

wls : Lengkap / Tidak Lengkap
bar Sambungan ;

’ METER LAMA ' . METER BARU
Merk
Nomor
Ukuran
Stand Mcler
Sceel Dinas
Scpel Pabrik
26 / 0~ s Wakin Kerja toevneenrrrenrenenns S, , '
%/' ’ Pclanggan v KaBid Teknik/Kasie.....
\
ﬂ - —-) (L ‘ ? . )
..Aglilwe _‘n,_ﬁﬂl' » ey n')ll-x,uu NPP
TIDAR ADA PEMBAYARAN APAPUN DILAPANGAN, SEMUA PEMBAYARAN DlLAK;ANAKAN DI KANTOR KEY ACCOUNT . J
st R 0 MERAH: LANGGANAN



—~ - PT.PAM LYOQ%ISE JAYA W e
JAY. ,l Unit Meter Besar (UMB) =5 |

AM JAYA JI. Bendungan Hilir No. 104, Jakarta Pusat PALYIJA
Telp. 570 6880, Fax, 5_70 6906

uT po— _
] L‘ PENGAIATAL _: :
a Langganan 3 : . ;
at : - =
or Meter s L OEGUNT -
or VAK . R R AU LR R S 5 1 YR TR I T A R RN . .
) . ')’.’C:: RN L 3NIRE ;h."J
or Rekening : i
d Meter : Tgl Bin. november 1 . 224
' | Tgl Bin. =© Lmbhar . gaLs
akalan : . . M3 )
rangan

Jakarta, ..o /.’.'...

Mengetahui Konsumen o Petuga.. PT. PALYJA

-
‘~~-._..._¢/
[ CHA

e 1 - JC .

R AN , ( /1//47’ +L9 /
Nama Jelas (harap diisi) - 1 Nama Jelas (harap diisi)

J‘H

VII. .

2820

Fl

4

Fulih ; UMB Fie Mereh : Meter Reading File

Biry : Customer File




. ;.:.;-....;-....;,:.;_.._..._...-......--........4....... em e e eemee e e R EREES 109- r
PT. PAM LYONNAISE JAYA i

| :‘.g (PALYJA) | %
J " Unit Meter Besar (UMB) T

LPAM JAYA ot
J1. Bendungan Hilir No. 104, Jakarta Pusat PALYIJA
' Telp. 570 6880, Fax. 570 6906

| T DEN ATH

ATATAN METER

ama Langganan
amat

Nomor Meter . : ORI SRS
Nomor VAK. R '
Nomor Rekening

Stand Meter T Tgl Bin. riuves,slas . __?-23 i

. Tgl. . Bln. e (R RSP
Pemakaian : : ) v
Keterangan

r— i Smis ——_ . ——— —— Y - o

> ¢~
Jakarta, .25 Al B

Mengetahui Konsumen ' Petugas PT, PALYJA
ey | et
-ty .)."?. H ) / -
J’\ ) .-'.! M
- ) A s
Nama Jelas (harap diisi) Nama Jelas (harap diisi)
Putidy : UMB File Merah : Meler Reading File Biry : Customer File
i

T e
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PT. PAM LYONNAISE JAYA

]

B DEPARTEMEN UMB TEKNIK
5 JI. Perdana no.4 Jakarta,
¥ Phohe +6221-569435445 Fax + 6221-56943550
} ~ SURAT PERINTAH PENELITIAN / KERJA (SPPK)
NOMOR SPP/K | sofs |
K:
& Strdiner o Iz’cngaduan Pelanggan Q Pemcriksaan Meter
butan Total o li’cncabumn Sementara a Lain-lain
mbungan Kembali Q Penycmpurnain Sambungan |

p Vs SOl

i85 DATA PELANGGAN" 2

EK 000552786 . 0 NOVAK | 441140009+ 0 BLOK|
ELANGGAN @ PT. HEINZ ABCIND. .,
f : DAAN MOGOT KM 12 NO.-.........

: GOLD/SILVER/BRONZE I/BRONZE I1

ER AIR

wl}%\? 5 " PEMERIKSAAN :re%, 647 -2

2. SEGEL 3. 1 AKX METER
wter @ S02050..... Pabrik @P Rusak dnk Ada
or O..'). N c)él&}/(? Nomor Sege bnk "4’3 f/y O,'l Ukuran PILIT () teveesen
S S R ST 2 ST Dinas : (B mﬂl
] W.A/:‘lm Nomor § nas "y ]
lisi IR+ = ¥ TN
AINER Ty 6. KONDIS] AIR
o P Tekanan Air: Xecil / Tidak Keluar
lisi : d usak Kualitas Air :gersih %(otorl Kéruh/ Bau
rangan @d} Kotor - ’

ENGKAPAN_SAMBUNGAN
oris ¢ Tidak Lengkap

bar Sawmbaiigan :

........................................................................................................

- PENGGANTIAN METER/PENCABUTAN/PENYAMBUNGAN :-

.'1~...(o,

METER LAMA METER BARU

Merk
Nomor
Ukuran
Stand Meter
Scgel Dinus
Sejtel Pubrik

KaBid Teknik/Kasie.....

NPP

TIDAR ADA PEMBAYARAN Al'.\l‘i N PANGAN, SEMUA PEMBAY, AR:\V Dll.AkS ANAKAN DI KANTOR KEY ACCOUNT .

'L ARSIP . . Q  MERAI: LANGGANAN



L
PT. PAM LYONNAISE JAYA + 111
! " DEPARTEMEN UMB TEKNIK .

: JI. Perdana no.4 Jakarta,
Phon:e +0221-569435448 Fax + 6221-56943550

——

SURAT PERINTAH PENELITIAN / KERJA (SPPK)

NOMOR SPP /K

K:

¢Strainer QO Pengaduan Pelanggan Q Pemeriksaan Meter
utan Total . Q Pencabutan Sementara Q Lain-lain

mbungan Kembali ’ O Penyempurnaan Sambungan

.

i 5L DATA PELANGGAN i

K | 000552786 "l o Novak [ 441140009 Q BLOK|

LANGGAN : PT.HEINZ ABCIND...
: DAAN MOGOT KM 12 NOwe......
: GOLD/SILVER/BRONZE /BRONZE 11
R PEMERIKSAAN st firiviss '

R T LT T RUTS O ARy N ol T LA st
AL e TEDAAE RS Sl

ER AIR . 2. SEGEL 3. BAKMETER
ter - : S02050..... Pabrik : Baik / Rusak Ada/ Tidak Ada
¢ 0. E. &/8 Nomor Segel Pabrik: & 0 2 | Ukuran P/L/T (m) :........
: ' . Dinas: Baik/Rusak v
Nomor Segel Dinas : /] L{ 9
si
JINER 6. KONDISIAIR .
Tekanan Air {Baiky kecil / Tidak Keluar
si Kualitas Air yBersth/Kotor/ Keruh/ Bau
ngan .

INGKAPAN SAMBUNGAN
ris : Lengkap / Tidak Lengkap
rar Sambungan :

......................................................................................................

-. PENGGANTIAN METER/PENCABUTAN/PENYAMBUNGAN - * - /744

METER LAMA ' METER BARU

Merk

Nomor

Ukuran

Stand Meter
_Scpel Dinas

Segel Pabrik v At
A 7///- olr: Waktu Kerja toiivniinininn. 7/ P '
Pelanggan . KaBid Teknik/Kasie.....
¢ !
/ I I 7 Ik\“ fa
AR aly” [ Manis0 D - ___Nep
TIDAK ADA PEMBAYARAN APAPUN DILAPANGAN, SEMUA PEMUBAYARAN DILAKSANAKAN DI KANTOR KEV ACCOUNT J

ARSIP . . QO MERAN:LANGGANAN



PT. PAM LYONNAISE JAYA

DEPARTEMEN UMB TEKNIK
JI. Perdana no.4 Jakarta.
Phone +6221-569435445 Fax +'6221-56943550

b —————

SURAT PERINTAH PENELITIAN / KERJA (SPPK)

NOMOR SPP /K | _S08S : [ |
IK: )

ce Strainer O Pengaduan Pelanggan Q Pemeriksaan Meter

ibutan Total ) O Pencabutan Sementara O Lain-lain

ambungan Kembali o Penyempurnaan Sambungan

v A /69. 96 ..

2505 45350 DATA PELANGGAN - 070 v - -

EK | 000552786 O NOVAK - | 441140009 O BLOK| |
ELANGGAN : PT, HEINZ ABCIND. ..

r ¢ DAAN MOGOT KM [2NO.-.........
: GOLD/SILVER/BRONZE I/BRONZE 11

A=t
J

CNET e iseh Seeiitidel 1DiATisS PEMERIKSAAN Firssati b Sareicici Dk i

'ER AIR _ 2. SEGEL 3. BAKMETER

eter  :S02050...... . Pabrik ¥Baik / Rusak Ada/ Tidak Ada

> WL \NA LT 20503 57,5 Nomor Scggel Pabrik : Ukuran PIL/T (m) :........
p"/fg,;’yj‘ 78 Dinas : Baik/Rusak 7 & ©2 .

' b gt Dt s Nomor Segel Dinas : .

i O R AR I SO . 8 AN g

isi ey .._:-:.’.-.ff'..g.. 0//415 :

AINER ~ * . 6. KONDISI AIR
O PPN Tckanan Air ; Baik / kecil / Tidak Keluar

lisi (: Baill/ Rusak

Kualitas Air{ Bersih /Kotor/ Keruh/ Bau
N _ 2
angan » Beisih / Kotor ; .
i,

- ~
ENGKAPAN SAMBUNGAN

>ris : Lengkap / Tidak Lengkap ' '
bar Sambungan: .

................................ W“M«-Jéw?ﬂf%/
N :

PENGGANTIAN METER/PENCABUTAN/PENYAMBUNGAN

METER LAMA 'METER BARU
Merk '
Nomor
Ukuran
Stand Meter
Sepel Dinas
Segel Pubrik -
¢
J 'J./(./' 7- 0Ly Waktu Kgy\"a rrerereneneeararenes sid......... .
:/ Va I/ Pcl.?(;_? /A KaBid Teknik/Kasie.....
7/ //y,,- . AR
s )
AL8 g & (YO NPP
TINAK ADA PEMBAYARAN APAPUN DHLAPANGAN, SEMUA PEMBAYARAN DILAKSANAKAN DI KANTOR KEY ACCOUNT J
L ARSIP . : QO MERAM:LANGGANAN

i




1

JPR-U SR & £ L R R ek ML NRIL L

—. T. PAM LYONNAISE JAYA
h’%’ﬁ ' P (PALYJA) J
(o 4

LPAM JAYA Unit Meter Besar (UMB)

) JI. Bendungan Hilir No. 104, Jakarta Pusat
Telp. 570 6880, Fax. 570 6906

BUKTI PENCATATAN

hmamegmwﬂ < EY. HEIMZ ARBC IMD

DASN MOGOT ©Wi4 18 WO -
lamat : JAKARTA BARA™T 137730

lomor Meter - : SR OEE3IE

. LS8 14009%4 Y MInk o @i
lt?mor VAK. : BO0BNE7 B ( .
lomor Rekening :

tand Meter : Tgl Bin. sépteminer

N2 3l

1954573

Tgl. . Bin, V¢ :
smakalan : ) : M3
slerangan :
) 2 G A2
” Jakarta, ..#%.. 2. 0.
"Mengetahui:Konsumen Petugas PT,PALYJA
;K S
T e pHAGHL
Nama Jelas (harap dilsi) Nama Jelas (harap diisi)
Putih : UMB Fie Merah : Meter Rudlr;Q File Birv : Customer File

et s et ——— —— — e S - fo— o

P L

3
1



- PT. PAM LYONNAISE JAYA
“(PALYJA)

Unit Meter Besar (UMB)

J1. Bendungan Hilir No. 104, Jakarta Pusat
Telp. 570 6880, Fax. 570 6906

L-/-"

LPAM JAYA

BYOREBINT Al

I '."‘" ‘-\T(S

lama Langganan DaG NOGET Fatls BUATA o1
lamat : WEEAFTTY, LAt
lomor Meter : .. '
' . Blurn (9102 ’
lomor VAK. : GoanT )
lomor Rekening . {ﬁ 7 L
stand Meter 1 Tgl Bin. seplemier g
Tgl. Bin. avgusy :
’emakaian : : ) M3
{eterangan :
Jakarta, rZ,%;j‘D//
Mengetahm Konsurpen Petugas PT. PALYJA
[T e T.___,'__//-
.l .":_“"” . ,; 4\'
’f' P lesns a
LN /\/I}ﬂ/é
Nama Jelas (harap diisi) 4 Nama Jelas (harap diisi)

Putih : UMB File

) o m— - m—. ey we: amey  t s ent

Marah : Meter Resding File Biry : Cusiomer Flie

1oy




«/ . | | 1S
A PT. PAM LYONNAISE JAYA o

}:l " 'DEPARTEMEN UMB TEKNIK
7 JI. Perdana no.4 Jakarta.
\ Phone +6221-569435445 Fax + 6221-56943550
SURAT PERINTAH PENELITIAN / KERJA (SPPK)
NOMOR SPP /K
PP/K : . -
rvice Sirniner Q Pengaduan Pelanggan O Pemeriksaan Meler
ncabutan Total . QO Pencabutan Sementara * O Lain-lain
nyambungan Kembali O Penyempurnaan Sambungan

I SPP/K :. c»(? J;/ Oz@

'+ DATA PELANGGAN - 73" -

JREK | 000552786 O NOVAK | 441140009 0 BLOK|
\ PELANGGAN -: PT. HEINZ ABC IND... '
AT ¢ DAAN MOGOT KM t2NO.-cceernsen

: GOLD/SILVER/BRONZE V/BRONZE II

-( TR ‘ Dat R LR ‘ Mt‘!i ..a-\k"l PEMERIKSAAN .- 2 ‘.—_" RIS PN _.' . ‘-'-'1"'l'_‘:':-"."-;- e r-7 ;«;:—;;_1:‘:
ETER AIR : 2. SEGEL 3. BAKMETER
ameter  :S02050..... 5 / 5: Pabrik @9)/ Rusak - : Ada/Tidak Ada
mor (e A L * Nomor Segel Pabrik: .5 o J Ukuran P/L/T (m) :........

erk l veperbeneqemernrenitie Dinas ;: Baik / Rusak
and (&’J}ioi"g Nomor Segel Dinas : ()()//69

ndisi : ,ﬁ(W/C .........

[‘RAINER s’, : 6. KONDISI AIR .
PE i eemgeeesidessiinnniniennes Tekanan Air :Baik)/ kecil / Tidak Keluar
ondisi l Bal /R‘usak : Kualitas Aiuh /Kotor/ Keruh/ Bau

sterangan 9/ Kotor
ELENGKA SAMBUNGAN
sesoris : Lengkap / Tidak Lengkap
ambar Sambungan: °

PEE Ny Y T R R R T

' PENGGANTIAN METER/PENCABUTAN/PENYAMBUNGAN -

METER LAMA " . METERBARU
a__Merk
Q__Nomor
0 Ukuen
a_StndMeter | -
0 Segel Dinas
Q__ Segel Pabrik
;5! Q'V/C’ Q - Q('// WaktuKerja:......oocovivnannnne s/d.........
as <y Pelangéan _ KaBid Teknik/Kasic.....
/V/ ‘28 heh i ;J v
L AR ah - MAISD NPP
TIDAK ADA PEMUAYARAN AP,\I'U.\E DILAPANGAN, SEMUA PEMBAYARAN DILAKSANAKAN DI KANTOR KEY ACCOUNT
UTIH : ARSI . - ' O MERAH:LANGGANAN



i

{ PALYJA )
.’ UMB |

pais/ ot PT. PAM LYONNAISE JAYA

PALYIA » Jl. Perdana no.4 Jakarta.
thone ( 62 - 21 ) 569435445 Fax ( 62 - 21 ) 56943550

P e e

BERITA ACARA PENINJAUAN LAI’ANGAN
NO =

Pada harl mW_ tanggal 92 8‘2. Bulan Ser T tahun dua ribu empat, yang
berlandatangan di bawah ini telah tersama-sama melakukan peninjauan lapangan pada

Pekerjaln : I’cm.mm ran / Pencabutan Logaer
Lokasi '
periode
Jelaksana
Dengan hasil peninjauan scbagai bcnkut :
Pekerjuan pemasangan / pencubutan Logger dinyatukan sctuju / tidak sctuju dilaksanakan
dengin catatan shb: :

3

No ' . I -

I | Stand pasas/ cabut | 164 V2D wa S JAdPwa (D P
2 | No meler Ul WP e2 821 8 g

3 ] Kondisi meter : a0 L.

4 Negal ) 92 24y g2 - WolBX.

I R T

O

7

" Demikian Derita Acara ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestinga.

116

N(Q) NAMA JABATAN

TANDARIANGAN

I. e ; U &
2 | Jsworz TEens e

4




/.

4 » 117
PT. PLN (PERSERO) 10982
DISTRIB&JSI JAKARTA RAYA DAN TANGERANG, )
AREA PELAYANAN CENGKARENG —
JI. Lingkar Luar Barat Duri Kosambi Cengkareng Jokarta Telp. 5440329 l3| 00 ‘7‘
INFORMASI TAGIHAN REKENING LISTRIK
th, |
ABC IWD, - Bulan Tagihan - 2 Jumlah Taal . .
T KM11 CKR gihan - . | Jumlah Tagihan (Rp.) |Batas Akhir Pembayar:
OKTOBER 2004 204.448.925 20 OKTOBER 2004
| °°°°1/ 2.126 - No.Kontrak ' -|. .ID.Pelanggan ' | ' Tarlp/DayalpPp
JLARJUL W E R \||| LTRTOL o600 FF0312444 546100312444 | 13/1260 KVA/G2

PEMAKAIAN ENERGI LISTRIK.

ALAMAT INSTALASI :

‘ Data Pembacaan Stand Meter PT HEINZ ABC IND.
lukan KWhLWBP | KWh WBP kVArh JL O MOGOT KM11 CKR
1148 215 667
1071 20 626 Pemakaian KWh Blok 1 /LWBP % 284000 KWh
n 14 41 Pemakaian kWh Blok Il /WBP = 56000 KWh
- Pemakaian kWh Blok lll / kVArh = 0 KWh / kVArh
£ (FM) 4000 4000
Trafo (FRT) « 1,00 Tanggal Baca Meler =  04/10/2004
Energl 84000 56000 0 KWh Tarip Lama = . 0 KWh
A x FRT) 2840 kWh Tarip Baru = 0 kWh
{ REKENING LISTRIK ADALAH SEBAGAI BERIKUT : .
R Jﬁkﬂﬂ-p "‘""'"""q?,."l’h— “ifrﬂ’!}- " t‘i".-'H'R' B d TR RC I
A7) ,--.A|A-.N g . mmﬂm : ~, = .
Lueiid (SO hm'??.s' k ‘{;q A |G s bt BULAN, VNL - & phi. Terimakasih yang sebesar-
a Beban . 37.170.000 besarnya kepada pelanggan yang
a Pemakaian KWh Blok | / LWBP 124.676.000 melunasi tagihan rekening listrik
a Pemakalan KWh Blok I / WEP - 34.417.600 sebelum tanggal 20.
a Pemakaian kWh Blok IIi 0
a Kelebihan Pemakaian kVArh 0
‘otal Blaya Energi Listrik (1+2+3+4+5) 196.263. 600 1000 . - 223 .UTLY
:on 2.5% x (6) ' 0
;on TMP 10% x (1) 0 Cara paling aman danimudah
uks| Blaya Beban o | membayartagihan rekening listrik PLN melalt
a Pemakaian Trafo 3.465.000 '
'a Invoice 4.000 PRAQTIS
ra Lain-fain
silan Pemakaian kWh Kurang Tagih 0 Pembayaran Rekening Listrik Fleksibel dan
lan P2TL 5 Otomatis melalui BRI, Bank Bumi Putera, Bar
' — Haga, Bank Hagakita, Bank Ekonomi, Bank
citan Lain-lain 0 Buana, Bank Lippo, Bank BCA, Bank Victoriz
1k Penerangan Jalan 4,710,325 Bank Bukopin, Bank Panin, Bank BTN,
1 10% % (6.7-8.0+ 10 ' o | The Bank of Tokyo - Mitsubishl, Bank Maspio
- exd ) Bank Permate, Bank Danamon, Bank NISP.
croi 6.0%0
3l Tagihan (6-7-8.9+ 10+ 11+12+13+14+15) 204.448,92%

1sl tagihan rekening listrik ini bukan merupakan'bukti pembayaran.
Manggan yang membayar dengan Sistemn Pragtis (On line), pastikan Anda tidak melakukan pembayaran ganda.

1 Bpk/Ibu/Sdi/i memeriukan informasi, dimohon menghubungi Area Pelayanan sesual alamal di alas

3 sampal tanggal 15 Invoice belum diterima, silzhkan menghubungi Customer Services PT. DEI di 31-900-777 atau 563-8648.




PT PLN (PGRSERO)
DISTRIBIS1 SAKARTA RAYA DAN TANGERANG
ARBA PELAYANAN CENGKARENG
w lingkar Lunr pur{ Kawambi Cengkareng, Jakarta 11750

Tolepon ¢ S4aB329 (Hunting) Facaimllc : 3440340 (_|0383-)
APL.CKR/2004. Jakexrta, 08 Novemher 21104
ahunn Tagihan Liatzik Kepnda Yth.

November 2004
4 PT HEINZ ADBC IND.
U JI, D MOGOT KM1l CKR
TLP, $4339999 PAC. 6195126
T8l BAMY )

.ni ksmi beritahukan bahwa hasil pembnecaan KWH meter ysng dilaksanakan

05-11~2004 untuk tagihan lisctrik bulan Hovember 20104 sbb: }
Hema ¢ PT HBINZ ABC IND.
Alomat .3 JL P MOGOT KMil CKR
No. Kontrsk ¢ PP0312444/06010312444/54610031244n
Tarip/Daye : 132 /) 1260k / 0
P.Metexr/Rvarh: 4,000 / 4.000

\ KEDUDUXAN METER .:
1.216 - 1.148

: 229 - 218
i : 708 - . 667
SAIAN KWH ’
/ BLOK L : 272.000
/ BLOK 2 @ 56.000 )
1/ prok 3 o 152.000 - ( 0,62 X 323.000) ]
A PEMAKAIAN : .
q ¢ Rps 37.170.000,-
/ BLOE T : Rp. 119.308.000,- o
7 RLOX 3 : Rp. 34.417.600,-
H / BLOK 3 : Rp. 0,-
! Rp. 0,~
3 ! Rp. 3,465,000 ,-
T Rpe 4,583,898 ,-
: Rp. 0,~
RAL : Rp. 6.000,-
INVOICE : .Rp. 4.000,-
AN 7 TTTTRp, RIN T e
- . o mmn e
HAN : kel

199.054.49559

IR EORER AR S NPT ST RN EaNRESNS

n beserta regenap karyawen PT PLN (Persero) Arca Rélayanan Cengkarcng mengucapkan
Hari Rays Idul Pitri 1435 I, Bclumat Notal 2004 din Selamat Tohun baru 2005.

: i
T Cal BN T
nantissn berhnrop peobaynran tagiban listrik dapzﬁ’ﬂihikéh&g?}nﬁ%ppet waktu,
." .4’“".'?". .‘"\.”')0
berit . | L it % v
n penberitohuan fni kemi sumpalkan,;stun pech &igdq;ﬁ'djwqapith&SEﬁha kasih.

. 2, %0 A1
§R pr e By
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U1 PN (PERSERO) )
BisSTRINST JARARTA RAYA DAN TANCERANG
. ) AGA PELAYANAN CENGRKARENG X
Julan Lingkac fuar puri Noswibi Cengkareng, [axuita 11 ' 30

Telepou : 5840329 (Hunting) Facsimile 544(340

e . 5P a7y B0 v e 0 o 0 B e i B 98 o 2 e ot S e . S8 B o e 0 T s, e e £ S e W Se O s B o S8 e S a0 o

')(il/()I~‘/.4:-'L.CKR/20()4. Jakarta, 10 Desember 2004
Sepberitahudn Tagihan Listrik Kepada Yth.

3ulan : Deswiber 2004
PT HEINZ AEC IND,
JL D MCGOT KM1L CKR
TLP. 54389¢99  FAC. 6195126

up. Yth. IBU EMMY

Dengan ini kami beritahukan bahwa hasil pembacaiin KWq meter yang dilaksanakan
tanggal 05-12-2004 untuk tagihan listrik bulan ., Desenber 2004 sbb:

Nanma : I BEINZ ABC IND. Tt
Alamat : JL D MOGOT XM11 CKR : .

No. Nontrak : FF0312444/06010312444/546100312444

Tarip/Daya : I3Z/ 1260K/ 0

F.Meter/Kvarh: 4.000 7 4.000

1. ANGKA KEDUDUKAN MELER :

LWRP o 1.260 - 1.216
WBP : 23§ - 229 -

. KVARH i~ 730 - 705

2. FEMAXATAN KW{
LWBP / BLOK L .: 176.000
WBP / BLOK 2 : 36.000
KVARH / BLOK 3 : 0L 100,000 - (0,62X 212.000) |

3 ElAYA I-’EMAKAIA\' : .
BEBAN : Rp. 37.170.000,~
IWBP / BLOK 1 : Rp. 77.264.000,-
¥BP / BLOK 2 : Rp. 22.125.600,-
KVARH / BLOK 3 : Rp. 0,-

- TILB : Rp. 0,-"
TRAFO. :  Rp. 3.465.000,-
Pps t Rpe - 3.277.430,-
PEN. :. Rp. 0,-
METERAL & Rp. 6.000,-
T8 / INVOICE  :- Rp. " 4.8007=
CICILAN 't Rp. 0,-

. - s i e e ot i e

Tf?fﬂéfu_- : Rp 143 312, Oé?//{///

Muyaran dagat dilakukan dm point Lcn\}et"lsuunl a i .
t dengan melakukan tran>1°r via Bank. naupun Online PraQtis

-

I'\
-
- e
o

n
a

Kami- senantiasa berharap pembayaran taolhan,l«z ter-g dapat d1la.ksan
01 Y" l'f

.. :-..-,

0;37_,‘0?‘0 }‘ nnya dlucapkan terima kasit

akan tepat waktu.

Demikian pemberitahuan inj Lam1 Sampdl})&n, ,au
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BADAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAERAH

PROPINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
' { BPLHD PROPINSI DKI JAKARTA )

_ GEDUNG NYI AGENG SERANG LT, X, JL. H.R, RASUNA SAID KAV, C.22 - KUNINGAN, JAKARTA SELATAN

3‘/ TELP. 5228423, 52204485, FAX. 5228443

9161246195126

. Evaluasi Status Limbah Cair

JI..CASABLANCA KAV. 1 KUNINGAN TELP. 5256174-5209645-5208651-5200653, FAX. 5209643 JAKARTA 12050
e-mall ; bpdiddki@inde. ncud - bpdidki@centrin.netid JAKARTA

Q8 /-1.774.121 &\ Fe@eurlr gecoS

Kepada

Yth. Pimp. PT. Heinz ABC indonesia
(PT. ABC Central Food)

.cllli Daan Mogoth 12, Cengkareng. Jak-Ba
Jakarta

Sehubungan dengan laporan hasii pengujlan dardl UPT Laboratorium
Lingkungan BPLHD Propinsi DK! Jakarta terhadap fimbah cair kegiatan / perusahaan
Saudara dengan nomor contoh 0117 / LAB.1HJ - LC / | / 2005 tanggal 8 Februar
2005 dan setelah dievaluast berdasarkan Keputusan Gubemur KDK! Jakarta No.582
Tahun 1995 tentang Penetapan Peruntukan dan Baku Mutu Air Sungal / Badan Air

serta Baku Mutu Limbah Cair di Wilayah DKI Jakarta, hasil status mutu 'Sudah
memenuhl! baku mutuy.

Saudara telah melaporkan hasil swapantau pada bulan : Januari s.d Desember

2004 dengan-parameter : COD, pH, Debit Limbah. Disarankan kepada Saudara untuk
menambah parameter pemantauan.

Selanjutnya Saudara diwajibkan : :
=  Untuk mempertahankan kualilas air buangan. kegiatan / perusahaan Saudara
setiap saat sesual dengan baku mutu limbah. cair, sehingga tidak merubah
fungsi air sesuai dengan peruntukannya.
= Mengiimkan kembali contoh air buangan kegiatan usaha /. perusahaan
Saudara pada bulan April 2005 (Sesuai Jadwal / Kelompok 1) .disertal
- pelaporan swapantau, data debit limbah, tingkat produksi dan atau konsumsi -

bahan baku pada saat itu, agar dapat dilakukan evaluasi terhadap beban -
timbah calr kegiatan / perusahaan Saudara. '

Apabila Saudara tidak dapat memenuhi kewajiban di atas, maka Saudara dapat
dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang undangan yang betiaku,

Atas perhatian dan kerjasama Saudara,‘ saya ucapkan terima kasih.

KEPALA BADAN PENGE
'LINGKUNGAN HIDUP PAERAH
PROPINS! DKI JAKART

Ir.K ' ASIH WIRAHADIKUSUMAH, MSc.
: "NIP 470036433



PETIKAN DARL DAFTAR SURAT—=SURAT KEPUTUSAN
BUPATI KEPALA DAERAH T.k. 1] TANGERANG

567/Pu,07/071. 1/7). .. Tangerang, . . 22, JULT 191 o~

BUPATI KEPALA DAERAH T.k. Il TANGERANG
:MBACA ’
‘NIMBANG

kan pertimbangan Kepala Jawatan Vekerjaun  Umum Dacrah T.k. 1] Tangerang dimaksud, \nmi dapat mcnycuuun permohot
1igkutan dan karenanya periu dikeluarkan surat keputusan idzinnya,

dsb.nya:

7o .
NGINGAT : . : disb. nya '
MEMUTUSEKAN:

INETAPKAN : .

dzin kepada .....0. % JDR.DRLINJ\ ....... alamat JL:'ITH\[B.‘.}CAUD
'VJ...w./..l-IEDAH....'. .............. unluk mcndlnkan/mmmbmgumn reeserans PABRIK ...........
e TTTTresnseesssttsnnansesesannpananns secara pcrm'mcnllmzmegagm dengan perincian sebagai berikut ¢

/Wc .............. Y esereararssensaneens L et s s s st eee fuas...t.820..,

‘TJNAN s T~ SO / ........... eeesesre s b b s a R bR s sa s tnab et Tuas vieeee 1458000
EJNAN..... ..!.. ......... orentesssrassassnnsanarenece Vorassrane ' ..... PP LY <1< o
MAN....Q.........., ........ . ....... : ‘, ....... Voersnssssssrstaenesesasassas luas ... .369 .............
TNAN L E oo et r st et seneasasastsnee R TR Tuas .. v 380, e
JLIK 2 .9.:§.‘.’?.‘§?9:§'?‘E*.‘.’?§:?4§:P?}..’f???..f.’??%’?ﬂ"x’ﬂ&?%RE Ry ozmgggg-ounlmawicwwmn.l
WMBUAYA .................... feerreessaransiserrassessons .Kecamatan ..... BAHUC“PDRRO‘B?LIHA' ...... Daerah T.k
abdcccruplk:u No. 100"17"’101"105“102"’%13‘%9%9—3%1%¥ eb‘l:Q%;/U ikt

cnjaIankan pckcrjaan olch peincgang idzin perlu dihindarkan adanya ganguan2 tcrludap kepentingan erang lain dan pecu
n segala perituran serta petunjuk? yang diberikan olch atau atas nama Pengawus Bangunan.
'n beserta peta bangunan yang telah disyahkan setiap wakiu harus ada ditempal pekerjaan,
:rkenankan ada bagian2 pada bangunan yang dapat dipakai sarang tikus;
1sural Idzin dnvapbk-m memberitahukan kepada Pengawas Bangunan atay kcpada Pegawai {ain yang u:hh ditunjuk pada J P
X ’lannmng untuk mengurus garis sempadan [ bangunan bilamana pekerjaan itu akan dimulal, demikian pulajnka pckcqa
1 fiu sudaly selesal, .

4
;ang idzin diwajibkan membayar uang sempadan chad-l Kas Pemerintah D\cnh Tk. Il Tanserang kccan tunai
1,930, 9001:: " SATU JUTA S"’I[BIU.N RATUSTIGA FULUH RIBU SEMBILAW RATUS ‘RUPLAH, =

1am segala s.g_sunlu akan diubah dan diperbaiki jika: dxkcmudmn terdapat kekeliruan dalam kepulusan Ini.

SALINAN ds.b. nya.
INY A disampaikan kepada yang bersangkutan unluk dnkclahun dan untuk dipergunakan seperlunya,

X Juaa 350 g’;‘ . BUPATI KEPALA DAERAH 1Kl TANGERANG *
wns ) .
)‘ep} aYlP9 “2. :
, - dat.
1 Wi ' " .
XA DELT 3 JARATIA /YDA s LENLG ﬂ}DI ........... )
hv LU N Y
F e ]~ :
f A KARLA (= AL A sual dengan|aslingya; .
..................................................... h Ay ' \D:tm:x Bl N
: PONIAT_ifalT DI




PETIKAN DARI DAFTAR SURAT-SURAT KEPUTUSAN
BUPATI KEPALA DAERAH T.X.1I TANGERANG 122

.
ap——
-

...... ' Tangerang, . . . .2? . JULI 1.97.52

BUPATI KEPALA DAERAH T.k. Il TANGERANG

MEMBACA ' C dsb. nya:
. MENIMBANG ' . '
rdasarkap pertimbangan Kepala Jawatan Pekerjaan  Umum Daerah T.k. i Tangcrhng dimaksud, kami dapat menyetujui pern
bersangkutan dan karenanya perlu dikcltna;knh surat keputusan idzinnya. .
“MENGINGAT . : . " ds.b. nya
MEMUTUSKAN: 3 '

 MENETAPKAN :

ma: . ) )
ikan ldzin kepada ......... S DR’]'RLIHA .............................................................. alamat JL'TEEBM
Lo EDAN et untuk mcndmkan;tmmpcch:ﬁ‘ﬁnmcpcztm bangunan ... DABRRIK
..... rereesT T e esnarereessesaeraasanessreses SECAT PO rmancnllsm:tpnu:nnnzm dengan perincian sebagai Lerikut ¢
304:1{9}0’1“% cae é& s00s000acone 20001800008 00000000001000000040040000000000a0000 S00ns0000s0tsccenesee seseccocee 0060000000t 0000n00e l ua S YYITYT I 030809 ooooo
W’QHF.!\NB. ........ tetereteeunesarsaeesnessaestnstrasserausssanersaarsneesssanersansarases vesseresosbassssenes luas 1620
BANGUNAN, . Bireiieensd vereetereressnrnnanne P N Veererenes creeeesens resssennee teevetnerase Lluas. 1458
BANGUNAH B . . ‘ < . buas *360
0060008000000 000000000000 00esc00c0sntsone ; -------------------------------------------------------- #000cactencenne Sessssetacscegeten ol LYYYY sesspresteney
B"NGUI:I.A.:N....‘I...I ................ reeetessesanessnessesratassessesslopmrrrtresassssratessnssnnnsiosossarasertlofans e A S S ,8°° .....
nah ..?.‘}.1.'.?‘.5.5}[’.‘...5.‘.’??1‘.‘9?.‘.‘.'}:??5..?.‘.‘.’.‘EF??..P.‘.‘.‘.‘P.’&..?}%:’J}; i H?frﬁlp'mun%‘??......_ ........ RAGABULIA .o
....... M"M}UAYA ................................Kccam:nan ‘BATUCEPER Daera
ng, gieikx/ certipikat No. 209137103104’:0 cnggr:\us'yaral—syaru sebagal berikut

am mcnytlankan pckcrpan olch pcmcgang idzin perlu dihindarkan adanya ganguan2 terhadap kcpcntmgan oranglam dan
haukm scga]a pcnluran serta petunjuk?2 yang diberikan olch atau atas nama Pengawas Bangunan;

al idzin beserta peta bangunan yang telah disyahkan setiap wakiu harus ada dllcmpat pekerjaan;

1k diperkenankan ada bagian2 pada bangunan yang dapat dipakai sarang ukus. e

negang surat Jdzin dlwajibkan memberitahukan kepada Pengawas Bangydnan atau kcpad:': Pegawai lain yang telah dllunjulé pac
erah Tk, 1] Tangerang unluk mengurus ga.-!: sempadan / bangunan bilamana pckcrjaan itu akan dimulal, demikian pula jika p
cuaan ftu sudah selesai. . . . .

o

pemegang idzin dnwajlbian membayar uang sempadan kepada Kas Pemerintah Daerah Tk, 1l Tangcrani sceara

p 1,387,200 17X - SATU JUT.Q...?IGA RATUS DELAPAN PULUH TUJUH RIBU DUA RATUS RUPIAH.-

clcnluan scgala sesuatu akan diubah d1n ¢iperbaikl jika dikemudian terdapat )cPcllm-m dalam lcpmusnn ini.

SALINAN - : : d.s.be nys
KANNYA d:sampukan kcp'\d'\ yang bersangkutan Gntuk diketahui dan untuk dxpcmunakan seperlunya,

~ - DBUPATI KEPALA DALRAII TX.N TANGERANG

Kepada Yth.:

_ : dat.
 BRLINK
TEHDAKAV. DELT. Nea.ded MEDAN, Y USHDL. )

[
neastingng
Siessehs
HoGT D;

.MED A ,-

....... 90020800 0001000044 00, PPYTTY L L T T L T Y Y PR T PP
.
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- DEPARTEMEN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASS. 129
BADAN PENELITIAN, PENGEMBANGAN DAN INFORMASI
PUSAT PENGEMBANGAN

'KESELAMATAN KERJA DAN HIPERKES

Jl Jend A Yani NO. 63-70 Cempaka Puth, Jakarta Pusat 10510, Telp 021 424 6335, 424 5810,
Fax.021 420 9114

LAPORAN HASTL PENGUJIAN

FAKTOR KIMIA DAN FISTK DI LINGKUNGAN KERJA
No. 004 /LAP/M/2005

1

Pemberi Order ~: PT.PTHecinz ABC Indonesia
JL Daan Mogot Km. 12 (,engkareng
PO. Box 4608 /JKT 1001

11al : Pcngujian Faktor Kimia dan fisika
Pengujian : ' Pengujian Kualitas Udara Ambicn dan Kualitas Udara.
' linglomngan kerja, Kualitas udara Emisi Cerobong.
Iklim Kerja, dan Kebisingan,
Keterangan sample ;" Sampling dilakukan olch Teknisi Lapangan Pusat
. Pengembangan KK dan Hiperkes
‘Fanggal pengambilan sample ~ : 7 Pebruari 2005. '
‘l'anggal analisa sample : 8~ 14 Pcbruari 2005
" Tanggal pelaporan : 16 Pebruari 2005

A. FAKTOR KIMIA

1. HASIL ANALISIS KUALITAS UDARA L!NGKUNGAN KER: JA , AMBIEN DAN EMISI
CEROBONG

\

Jenis alat ukur : Impinger gas sampler, Low volume dust sampler
Metode pengukuran : Integrated sampling, absorbsi dengan absorben reagent
Metode analisa ' SO2 ( West Gaeka metode pararosaniline ) Spectrophotometer

MO2 ( Griess Saltzman Metodc ) Spectrophotometer
' ¢o (lodine Pentoksida) Spectrophotometer

NH3 ( Nessler ) Spestrophotometer

Debu ( Gravimetri )
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?A‘ﬁi‘?ﬁ? | PEMERlNTAH PROP|NSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKART/
BB BADAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAERAH

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN

Ji. Casablanca Kav. 1 Kuningan - Jakarta Selatan
Telp. 5256174‘5209645-5209651-5209653 Fax. 52960584-5209643 Kode Pos 12950
e-mail ; labling_bpthd@hotmail.com

JAKARTA
No. Akreditas! LP - 126 - I¢
‘Nomor  : #38 |-1.774.121 _ N
Sifat - . Biasa 8 Fbrvan® Do~
Lampiran : Satu Berkas
Hal . Laporan Hasil Pengujian Kepada

Yth. Direktur PT. Heinz ABC Indonesia
JI. Daan Mogot Km. 12
di
Jakarta

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor 40/EHS DM/EXT.01/05 fanggal 17
Januari 2005 perihal pemeriksaan limbah cair, bersama ini saya sampalkan hasil
analisa 1 (satu) jenis contoh, berdasarkan contoh yang saya terima tanggal 17 Januari

2005 sebagaimana teriampir.

Atas kerjasama Saudéra_, saya ucapkan terima Kasih.

ABQRATORIUM LINGKUNGAN

L/
FREPN

GERMANI

W/hoososse :

Tembusan :
Ka. Bid. Pengendalian Pencemaran

BPLHD Prop. DKI Jakarta




Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

D 1811 14777741

PEMERINTAH PROPINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JBKARTA
BADAN PENGELOLAAN.LINGKUNGAN HIDUP DAEgm |

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN

* i JI Casablanca Kav. 1 Kuningan - Jakarta Selatan
Telp. 5236174-5209645-5209651-5209653, Fax. 52960584-5209643 Kode Pos 12950
: : e-mail : labling_bplhd@holmail.com
JAKARTA -

No. Akreditasi LP - 126.- IDN

2y /z’ga.f‘/a.r Qeod

: -Biasa
Salu Berkas : _
Laporan Hasil Pengujian Kepada -
’ " " . Yth. Direklur PT. Heinz ABC Indonesia
JI. Daan Mogot Km. 12 Cengkareng
di

Jakarta

" Sehubungan dengan surat Sau'dan:a {anggal 29 Juli 2004, bersama ini saya
sampaikan hasil analisa 3 (liga) jenis conloh uji, berdasarkan conltoh yang saya lerima (anggal

29 Juli 2004 sebagaimana terlampir.

Alas kerjasama Sudara, saya ucapkan terimakasih.

DRY LABORATORIUM LINGKUNGAN
:PROPINSI DKI JAKARTA,
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PO PP R T T LA O

No  : 01/HR-DM/1/2005 -
Jakarta, 20 Oktober 2005

Dengan Hormat,

~ Bersama dengan surat ini kami sampaikan bahwa mahasiswi yang bersangkutan dibawah
ini:
Nama : DEWi1 OKTARIA
NIM ;012114083
Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Akuntansi

Telah melakukan penelitian di perusahaan kami melalui Dinas Perindustrian dan
Perdagangan DKI Jakarta. Sejak bulan juni 2005 sampai dengan bulan Oktober 2005

Hormat Kami,: ‘
PT. Heinz ABC Indonesia

/ L] »
tesident Director

,'3..'!-‘!&"' Ve o ;;;:1;‘



